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ABSTRAK 

Nama  : A. Ramadan 

Nim  : 21 503 00014 

Judul  : Pelaksanaan iProgram iKeluarga iiBerencana Pada Pasangan 

Muslim di ibawah iumur di iiKabupaten iMandailing Natal 

Perspektif Maqoshid Syariah 

Penelitian ini dilatar belakangi Kabupaten Mandailing Natal yang 

cenderung menikah di usia yang  relatif muda, yaitu di bawah 20 tahun padahal 

berdasarkan Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, bahwa 

batas usia perempuan dan laki-laki adalah 19 tahun untuk dapat melangsungkan 

perkawinan secara sah. Sedangkan pada Pasal 6 ayat 2 undang-undang tersebut 

menyebutkan bahwa untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum 

mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin dari orangtua yang bersangkutan, 

fenomena perkawinan muda di Mandailing Natal perlu dilakukan kajian. rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan program keluarga 

berencana pada pasangan Muslim di ibawah umur di Kabupaten Mandailing Natal 

dan bagaimana Perspektif Maqoshid Syariah terhadap pelaksanaan program 

keluarga berencana pada pasangan Muslim di bawah umur di Kabupaten 

Mandailing Natal. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan program keluarga berencana pada pasangan Muslim di bawah umur 

di Kabupaten Mandailing Natal dan untuk mengetahui Persfektif Maqoshid 

Syariah terhadap pelaksanaan program keluarga berencana pada pasangan Muslim 

di bawah umur di Kabupaten Mandailing Natal. 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder Teknik pengumpulan 

data yaitu dengan observasi dan wawancara Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi dan wawancara. Pengelolaan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan kategorisasi, pengorganisasian data, pendeskripsian data, dan 

menarik kesimpuan. Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 

kepercayaan atau kredibilitas, ketergantungan atau dependability, konfirmabilitas. 

Hasil dari penelitian ini yaitu Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di 

Kabupaten Mandailing Natal masyarakat memiliki kesadaran yang tinggi 

sehingga melakukan program KB, dilihat dari kondisi ekonomi yang dibilang pas 

pasan dan kondisi usia yang belum siap untuk mempunyai anak sehingga mereka 

perlu melakukan program KB tersebut sehingga anak-anak yang dilahirkan sesuai 

yang diharapkan terpenuhi kebutuhan, sehat serta mandiri. Dalam perspektif 

Maqoshid Syariah, Keluarga Berencana merupakan salah satu upaya menciptakan 

keluarga berkualitas, baik secara agama maupun kemanusiaan. Di dalam 

Maqhashid Syari‟ah Pemeliharaan keturunan atau Hifz al-nasl merupakan 

kebutuhan yang dharuriyyat yakni kebutuhan utama yang harus di pelihara dan 

dilindungi dengan sebaik-baiknya oleh syari‟at islam sebagai orang tua, 
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Mengikuti program KB bisa menjadi kebutuhan sekunder atau kebutuhan hajiyyat 

bagi keluarga, yang mana keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan 

kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan 

keluarga. Dengan mengatur jarak atau menunda kehamilan anak , diharapkan 

sebuah keluarga tidak merasa terbebani dalam mecncukupi segala kebutuhan yang 

ada dalam keluarga baik dari segi perekonomian, sandang, pangan, pendidikan, 

kesehatan dan kebutuhan keluarga yang lain. 

Kata Kunci: Keluarga Berencana, Pasangan Muslim Dibawah Umur, 

Maqoshid Syariah 
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ABSTRACT 

Name  : A. Ramadan 

Reg Number : 21 503 00014 

Title  : Implementation of the Family Planning Program for Couples 

Underage Muslims in Mandailing Natal District Maqoshid 

Syariah Perspective 

The background of this research is Mandailing Natal Regency, which tends to 

marry at a relatively young age, namely under 20 years old, even though based on Law 

No. 16 of 2019 concerning Marriage, that the age limit for women and men is 19 years 

to be able to enter into a legal marriage. Whereas in Article 6 paragraph 2 of the law 

states that in order to marry a person who has not reached the age of 21 must obtain 

permission from the parents concerned, the phenomenon of young marriages in 

Mandailing Natal needs to be studied. The formulation of the problem in this study is 

how to implement family planning programs for underage Muslim couples in 

Mandailing Natal District and what is the Maqoshid Syariah perspective on 

implementing family planning programs for underage Muslim couples in Mandailing 

Natal District. The purpose of this study was to determine the implementation of 

family planning programs for underage Muslim couples in Mandailing Natal District 

and to determine the Maqoshid Syariah perspective on the implementation of family 

planning programs for underage Muslim couples in Mandailing Natal District. 

The method in this research is descriptive qualitative. The data sources in this 

study are primary data and secondary data. Data collection techniques are observation 

and interviews. Data collection techniques are observation and interviews. Data 

management in this study is by categorizing, organizing data, describing data, and 

drawing conclusions. The technique for checking the validity of the data in this study 

is trust or credibility, dependability, and confirmability. 

The results of this study are the Implementation of the Family Planning 

Program in Mandailing Natal District, the community has high awareness so that they 

carry out the family planning program, judging from the economic conditions which 

are said to be mediocre and the age conditions that are not ready to have children so 

they need to carry out the family planning program so that their children children who 

are born as expected are fulfilled, healthy and independent. In the perspective of 

Maqoshid Syariah, family planning is one of the efforts to create quality families, both 

religiously and humanly. In Maqhashid Shari'ah, raising offspring or Hifz al-nasl is a 

dharuriyyat need, namely the main need that must be cared for and protected as well as 

possible by Islamic law as parents. Following the family planning program can be a 

secondary need or hajiyyat need for family, whose existence is needed to provide 

convenience and eliminate difficulties and difficulties in family life. By setting the 

distance or delaying child pregnancies, it is hoped that a family will not feel burdened 

in meeting all the needs in the family both in terms of the economy, clothing, food, 

education, health and other family needs. 

Keywords: Family Planning, Underage Muslim Couples, Maqoshid Syariah 
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 خلاطح

 : أ. سيضاٌ  الاعى

 11100 30512:  سهى انتغزٛم

 : تُلٛز تشَايذ تُظٛى الأعشج نلأصٔاد انًغهًٌٕ دٌٔ انغٍ انوإََٛح  انؼُٕاٌ

 ذٚهُٛذ َاتال يٍ يُظٕس يوٕشٛذ انششٚؼحكٙ يُطوح ياَ

  

خهلٛح ْزا انثحج ْٙ ياَذٚهُٛذ َاتال سٚزُغٙ، ٔانتٙ تًٛم إنٗ انضٔاد كٙ عٍ يثكشج َغثٛاً ، 

تشأٌ انضٔاد ،  3102نؼاو  01ػايًا ، ػهٗ انشؿى يٍ اعتُادًا إنٗ انوإٌَ سهى  31أ٘ أهم يٍ 

نتكٌٕ هادسًا ػهٗ انذخٕل كٙ صٔاد هإََٙ.  ػايًا 02أٌ انحذ الأدَٗ نغٍ انُغاء ٔانشرال ْٕ 

يٍ انوإٌَ ػهٗ أَّ يٍ أرم انضٔاد يٍ شخض نى ٚثهؾ عٍ  3انلوشج  1كٙ حٍٛ تُض انًادج 

كٙ ياَذاٚهُٛؾ ٚزة أٌ ٚحظم ػهٗ إرٌ يٍ انٕانذٍٚ انًؼٍُٛٛ ، كإٌ ظاْشج صٔاد انظـاس  30

عح ْٙ كٛلٛح تُلٛز تشايذ تُظٛى تحتاد إنٗ دساعح. إٌ طٛاؿح انًشكهح كٙ ْزِ انذسا َاتال 

الأعشج نلأصٔاد انًغهًٍٛ انواطشٍٚ كٙ يواطؼح ياَذٚهُٛذ َاتال ٔيا ْٕ يُظٕس يوٕشٛذ 

انششٚؼح كٙ تُلٛز تشايذ تُظٛى الأعشج نلأصٔاد انًغهًٍٛ انوظش كٙ يواطؼح ياَذٚهُٛذ َاتال. 

صٔاد انًغهًٍٛ كاٌ انـشع يٍ ْزِ انذساعح ْٕ تحذٚذ تُلٛز تشايذ تُظٛى الأعشج نلأ

انواطشٍٚ كٙ يواطؼح ياَذٚهُٛذ َاتال ٔتحذٚذ يُظٕس يوٕشٛذ نهششٚؼح تشأٌ تُلٛز تشايذ 

 تُظٛى الأعشج نلأصٔاد انًغهًٍٛ انوظش كٙ يواطؼح ياَذٚهُٛذ َاتال.

انًُٓذ كٙ ْزا انثحج ٔطلٙ َٕػٙ. يظادس انثٛاَاخ كٙ ْزِ انذساعح ْٙ انثٛاَاخ  

ٚح. توُٛاخ رًغ انثٛاَاخ ْٙ انًشاهثح ٔانًواتلاخ. توُٛاخ رًغ انثٛاَاخ الأٔنٛح ٔانثٛاَاخ انخإَ

ْٙ انًشاهثح ٔانًواتلاخ. تتى إداسج انثٛاَاخ كٙ ْزِ انذساعح يٍ خلال تظُٛق انثٛاَاخ 

ٔتُظًٛٓا ٔٔطق انثٛاَاخ ٔاعتخلاص انُتائذ. توُٛح انتحون يٍ طحح انثٛاَاخ كٙ ْزِ 

 ٔالاػتًادٚح ٔانتأكٛذ.انذساعح ْٙ انخوح أٔ انًظذاهٛح 

َتائذ ْزِ انذساعح ْٙ تُلٛز تشَايذ تُظٛى الأعشج كٙ يواطؼح ياَذٚهُٛذ َاتال ، حٛج  

ٚتًتغ انًزتًغ تٕػٙ ػالٍ حتٗ ٚتًكُٕا يٍ تُلٛز تشَايذ تُظٛى الأعشج ، تُاءً ػهٗ انظشٔف 

لال ، نزا كٓى الاهتظادٚح انتٙ ٚوال إَٓا يتٕعطح ٔظشٔف انؼًش نٛغٕا يغتؼذٍٚ لإَزاب الأط

تحارح إنٗ تُلٛز تشَايذ تُظٛى الأعشج تحٛج ٚكٌٕ أطلانٓى انزٍٚ ٕٚنذٌٔ كًا ْٕ يتٕهؼًا 

ٚتًتؼٌٕ تانظحح ٔالاعتولانٛح. يٍ يُظٕس يوٕشٛذ انششٚؼح ، ٚؼتثش تُظٛى الأعشج أحذ انزٕٓد 

الأتُاء أٔ حلع  انًثزٔنح لإَشاء أعش رٛذج دُٚٛاً ٔإَغاَٛاً. كٙ يوٓاشٛذ انششٚؼح ، تؼتثش تشتٛح

انُغم حارح يٍ انضشٔسٚاخ ، ْٔٙ انحارح انشئٛغٛح انتٙ ٚزة سػاٚتٓا ٔحًاٚتٓا هذس 

الإيكاٌ يٍ هثم انششٚؼح الإعلايٛح كأتٍٕٚ. ًٚكٍ أٌ تكٌٕ يتاتؼح تشَايذ تُظٛى الأعشج 

حارح حإَٚح أٔ حارٛح نلأعشج ، ٔٔرٕدْا ضشٔس٘ نتٕكٛش انشاحح ٔإصانح انظؼٕتاخ 

كٙ انحٛاج الأعشٚح. يٍ خلال تحذٚذ انًغاكح أٔ تأخٛش حًم الأطلال ، يٍ  ٔانظؼٕتاخ

انًأيٕل ألا تشؼش الأعشج تانؼةء كٙ تهثٛح رًٛغ احتٛاراخ الأعشج عٕاء يٍ حٛج الاهتظاد 

 ٔانًهثظ ٔانـزاء ٔانتؼهٛى ٔانظحح ٔؿٛشْا يٍ الاحتٛاراخ الأعشٚح.

 لمسلمون القصر ، مقوشيد الشريعة: تنظيم الأسرة ، الأزواج ا الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a ث
 

Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je د

 ḥa ḥ س
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al ر
 

Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ع
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki م

 Kaf K Ka ى

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

  ٔ  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  ٘  fatḥah dan ya Ai a dan i 

  ٔ  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى.. ...... ا. ...  fatḥah dan alif atau ya 
 

a dan garis atas 

... ٖ.. Kasrah dan ya 
 

i dan garis 

dibawah 

.... ٔ ḍommah dan wau 
 

u dan garis di atas 

C. Ta Mar butah 

Transliterasiuntuk tamar butah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karenaadahurufatau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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iBAB iI 

iPENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang 

 iPerkawinan iadalah ikatan ilahir ibatin iantara iseorang ipria idengan iwanita 

isebagai isuami iistri idengan itujuan imembentuk irumah itangga iyang ibahagia idan 

ikekal iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsai. iPerkawinan ibukan iuntuk 

iikeperluan sesaat itetapi iuntuk iseumur ihidup iikarena iperkawinan imengandung 

nilai iluhuri. iiAdanya ikatan iibatin iantara ipria idan iwanita iyang dibangun iidiatas 

nilaiii-nilai iisakral ikarena iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha Esa iyang 

imerupakan isila iipertama Pancasilai. iiMaksudnya iadalah ibahwa iperkawinan 

itidak icukup iantara ikatan iilahir iatau iikatan ibatin isaja, itetapi iharus iikeduanyai, 

iterjalinnya iikatan ilahir imerupakan ifondasi idalam imembentuk keluarga iiyang 

bahagia idan ikekali.
1
 

 iPengertian idi bawah iiumur iadalah pernikahan iiatau iakad iyang ibisa 

imenjamin iseorang ilakii-ilaki idan perempuan iisaling memiliki iidan bisa 

iimelakukan ihubungan suami iistrii, idan iipernikahan iitu dilaksanakan ioleh 

iseorang iicalon suami iiatau istri iyang iusianya ibelum iimencapai umur iiyang itelah 

iditentukan ioleh iundangi-undang iiyang isedang iberlaku idi iIndonesia iyang itelah 

iditetapkan ioleh ipemerintahi.
2
 

                                                             
1
 K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 2. 

2
 Jakobus A. Rahajaan, Saripa Niapele, Kajian Yuridis Terhadap Perkawinan di Bawah 

Umur, Public Policy: Jurnal Aplikasi Kebijakan Publik dan Bisnis, Vol. 2, No. 1, Maret 2021, 

hlm. 93.  
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iiBanyak terjadi imasalah ihukum iperkawinan iiini pada imasyarakatii, isalah 

isatunya mengenai ihukum iiperkawinan idi iibawah umur. iiHal tersebut iidinilai 

menjadi imasalah iyang iiseriusi, ikarena memunculkan ikontroversi idi imasyarakati, 

itidak ihanya idi iIndonesia iinamun menjadi iiisu iinternasionali. Faktanya 

iperkawinan iisemacam iini isering iterjadi ikarena isejumlah ialasan idan 

ipandangani, idiantaranya ikarena itelah imenjadi tradisi iatau ikebiasaan 

iimasyarakat yang iidinilai ikurang ibaik. i 

i iiPerkawinan tersebut iitidak ihanya iterjadi karena iikehamilan yang iitidak 

diinginkan iipada remajai, itetapi ikarena iiadanya ibeberapa ifaktor iyang 

mempengaruhii. iSalah iisatunya iadalah ipengaruh adat iiistiadat iatau ikebiasaan 

imasyarakat idan iagama yang iimelegalisasi iperkawinan ianaki-ianak. iiSejumlah 

idaerah ihukum iagama idan ihukum adat iisering dipadukan iisebagai ilandasan 

iteologis idan isosiologis iuntuk imengesahkan iterjadinya iperkawinan ianaki-anakii.
3
  

i iPerkawinan idi bawah iiumur idiakui secara iiluas isebagai ipraktek isosial 

ibudaya iyang iberbahayai, iyang imerupakan ipenyebab dan ijuga akibat iidari 

ipelanggaran ihak iasasi imanusia. iNamun iisekarang isudah iiada irevisi isesuai 

idengan iUndangi-iundang iNoi. i16 iTahun i2019 itentang Perkawinani, iibahwa 

ibatas iusia perempuan idan iilakii-laki iadalah i19 itahun iuntuk idapat 

melangsungkan iperkawinan iisecara isahi. Perkawinan iidi ibawah iumur ijuga 

merusak iihak otonom iiseorang ianak  perempuan iuntuk ihidup iibebas kekerasan 

idari ipaksaani, iidan untuk iimendapatkan pendidikanii. Karena iseorang isuami 

iseringkali imengharapkan iistrinya iiuntuk imelahirkan ianak isegera isetelah 
                                                             

3
 Cecep Sumarna, Neng Hannah, Pernikahan Usia Anak Problematika dan Upaya 

Pencegahannya, ( Tangerang Selatan: Media Kalam, 2019), hlm. 9. 
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imenikah ibegitupun keluarga iidari ipasangan itersebut imengharapkan iyang isamai, 

perkawinan iibawah iumur juga iimemungkinkan ieksploitasi iseksual dan 

imembahayakan iikesehatan iseorang ianak iperempuani. iSelain itu ianaki-ianak 

iiyang dilahirkan iiioleh ibu iyang iimasih idibawah umur iiakan  imemulai ihidup 

ipada posisi iiyang kurang imenguntungkan isehingga iimengabadikan isiklus 

kemiskinani.
4

 i 

ii iPerkawinan ianak bagi iibangsa iIndonesia tidak dapat iidilepaskan idari 

ikondisi sosial iiekonomii, ibudaya iserta iagama iyang iberkembang dalam 

iimasyarakat. ipengaruh terhadap konsep iagama iiijuga sangat iikuat idalam 

ipelaksanaan iperkawinan ianak di iiiIndonesiaii. Merupakan iisuatu kebiasaan iibagi 

hukum iuntuk imengakomodasi iipraktik ikeagamaan idengan icara membebaskan 

iimereka idari ketentuan iiyang iseharusnya idilakukani. iiPerkawinan bawah iiumur 

imelibatkan ianaki-ianak idiatur ioleh ikeluarga serta iianggota masyarakat iyang 

iterlibat iidalam iproses perjodohan iuntuk iimenemukan anak igadis iiatau ilaki-ilaki 

yang itepat iuntuk iidinikahkani. Perkawinan iianaki-ianak imerupakan iwujud idari 

itradisi dan iadat ikebiasaan isebagai hasil idari ikombinasi iantara iisosial, 

iikebudayaani, idan ifaktori-ifaktor iekonomii.
5

 i 

i Perkawinan ianakii-anak imerupakan iisuatu ipraktik ideskriminasi terutama 

iiterhadap anaki-iianak perempuan idan iimerupakan ipelanggaran iterhadap ihak 

iasasi imanusia isecara iumum yang iiseharusnya idilarang iuntuk idilakukan 

iidibelahan idunia manapunii. iTetapi dalam ipraktiknyaii, iperkawinan ibawah iumur 

iterjadi idibeberapa iwilayah inegara idi duniai. iiSering iterjadi idi ibeberapa ibelahan 

                                                             
4
 M. Ali Ash-Shabun, Perkawinan Islam, cet. I, (Solo: Mamtaza, 2008), hlm. 120. 

5
 
5
 Cecep Sumarna, Neng Hannah, Op. Cit., hlm. 12. 
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idunia praktik iidiskriminasi terhadap iikeberadaan perempuan iiyang idiakibatkan 

ioleh ipengaruh agama iidan kebudayaani.
6
 

Latar belakang perkawinan di bawah umur antara lain bersifat dorongan 

atau paksaan adalah dikarenakan adanya pesan dari orang tua yang telah 

meninggal dunia, karena perjanjian yang telah dibuat oleh orang tua kedua 

belah pihak, karena lingkungan dan pergaulan.
7
  

iIndonesia itermasuk negara idengan iipresentasi ipernikahan usia iimuda 

iyang itinggi idi duniaii, yaitu iiranking ikei-i37i, isedangkan idi itingkat iasia itertinggi 

ikedua setelah ikambojai.
8
 iAdapun iiratai-irata iusia kawin iipertama yang irendah 

idari iipenduduk isuatu daerah iimencerminkan keadaan isosial iiekonomi iyang 

irendah idari daerah iitersebut.
9
 iiKabupaten iMandailing Natal imisalnya ijuga 

iicenderung imenikah idi usia iiyang  irelatif mudai, iyaitu iidi ibawah i20 itahun 

ipadahal iberdasarkan iUndangi- iundang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, 

ibahwa ibatas usia iperempuan idan ilakiii-laki iadalah i19 itahun iuntuk iidapat 

imelangsungkan iperkawinan isecara sahi. iiSedangkan pada iiPasal 6 iiayat 2 

iundangii-iundang itersebut imenyebutkan bahwa iiuntuk melangsungkan 

iiperkawinan iseseorang yang ibelum iimencapai umur i21 iitahun iharus imendapat 

izin iidari iorangtua iyang bersangkutanii, ifenomena iperkawinan imuda idi 

iMandailing Natal iiperlu idilakukan ikajian. 

                                                             
6
 Ibid., hlm. 13. 

7
 Tolib Setiady, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Alfabeta, 2013), hlm. 221. 

8
 Nurul Isnaini, Ratna Sari, Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan Dini 

Pada Kesehatan Reproduksi di SMA Budaya Bandar Lampung, Jurnal Kebidanan, Vol. No. 1, 

Januari 2019, hlm. 78. 

9
 Ratu Matahari,Fitriana Putri utami, Sri Sugiharti, Buku Ajar Keluarga Berencana dan 

Kontrasepsi, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2018), hlm. 3. 
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Salah satu upaya iyang idilakukan pemerintah iidalam imengatasi idampak 

dari iperkawinan iiusia imuda iadalah dengan imelaksanakan isuatu iprogrami. 

iiKeluarga iberencana iadalah iupaya imengatur ikelahiran anakii, ijaraki, idan iusia 

iideal melahirkanii, mengatur iikelahiran, iimengatur ikehamilani, melalui iipromosi 

iperlindungan idan bantuan iisesuai dengan ihak ireproduksi iuntuk imewujudkan 

ikeluarga iiberkualitas iyang iberdasarkan Undangi-iiundang iNo. ii25 itahun 2004 

itentang iSistem iPerencanaan iPembangunan iNasionali.
10

 iiUndang-iundang iiNo. 

i52 iitahun i2009 itentang iPerkembangan iKependudukan iidan Pembangunan 

iKeluargaii, mengamanatkan ipentingnya iipengendalian ikuantitas dan 

iipeningkatan ikualitas penduduki. iPengendalian ikuantitas idilakukan imelalui 

iipengendalian ikelahirani, ipenurunan angka ikematiani, idan ipengarahan imobilitas 

ipenduduk iidalam irangka imenekan dan imengendalikan ikelahirani, iipemerintah 

menetapkan ikebijakan iprogram iikeluarga berencanai, idiantaranya 

imemprioritaskan ipenggarapan iiprogram KB idiwilayah idan isasaran ihusus iiyaitu 

di iwilayah iitertinggali, terpencil iperbatasan idan imiskin iiperkotaan dengan 

imeningkatkan iakses ilayanan iiKB metode iijangka ipanjang. 

iiKeluarga iberencana ijuga iimerupakan suatu icara iuntuk imencegah 

iikehamilan agar iiibu imelahirkan ianak iyang idiinginkan sesuai iidengan 

perencanaan iikeluarga sehatii.
11

 Tujuan ikeluarga iberencana iiuntuk menciptakan 

ikeluarga iiyang bahagia iidan sejahtera iiyang bersamaan iipula idengan iusaha 

penurunan iangka iikelahiran yang iberkaitan ierat idengan ipenurunan jumlah 

                                                             
10

BKKBN, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, Edisi 3, (Jakarta: Yayasan 

Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2014), hlm. 25. 
11

Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 20.  
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ikelahiran iperkeluarga iuntuk iterciptanya iimasyarakat iyang ibahagia dan isejahtera 

iatau iuntuk imewujudkan iKeluarga iiSakinah iMawaddah warahmahi. iBerdasarkan 

ilatar ibelakang idi iatas ipenulis tertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul 

“iPelaksanaan iProgram iKeluarga iiBerencana Pada iiPasangan Muslim iidi 

ibawah iumur di iiKabupaten iMandailing Natal Perspektif Maqoshid Syariah. 

B. Batasan Masalah 

iUntuk menguraikan ipermasalahan iini ipenulis iimenjelaskan ibeberapa ihal 

iyang terkait iidengan judul idari ipenelitian iitesis iini, isebagai iberikut : 

1. iIdentifikasi Masalahii 

iPada ikonteks identifikasi imasalah iini ipenulis iimenjelaskan tentang 

iberbagai iikemungkinan permasalahan iyang iimuncul, isehingga ipenulis 

itertarik iiuntuk iimeneliti terkait “Pelaksanaan iiProgram Keluarga Berencana 

iPada Pasangan iMuslim idi iibawah iumur di Kabupaten Mandailing Natal 

Perspektif Maqoshid Syariah.” diantaranya iadalah : 

a. iRendahnya pengetahuan iremaja itentang ikesehatan ireproduksi iiyaitu 

tentang iimasa isuburi. Remaja iperempuan idan ilakiii-laki iusia i15ii-24 

itahun iyang imengetahui itentang iimasa subur imencapai i65 i%. 

b. iRemaja rentan iterkena idampak iikesehatan ireproduksii, iremaja putus 

isekolahi, iremaja iijalanani, remaja iipenyalahgunaan napzai. 

c. iRemaja mengalami ikekerasan iiseksual, iikorban iperkosaan idan ipekerja 

iseks ikomersial. 
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2. iBatasan iMasalah 

iMengingat materi ipembahasan iyang isangat iluas idan ikomfleksii, 

ipeneliti membatasi imateri ipembahasan iseputar ipelaksanaan iiprogram 

ikeluarga iberencana, iProblematika iidan isolusi isebagai jalan iikeluar iterhadap 

iproblem itersebut iditinjau dari iperspektif iMaqoshid Syariahii. iBatasan fokus 

ikajian iiini menjadi ipenting idalam irangka imemberikan ipengertian idan 

iikesadaran ikepada iremaja agar idalam iimerencanakan keluargai, imereka idapat 

imempertimbangkan iiberbagai aspek iberkaitan idengan iikehidupan 

berkeluargai. Ii 

Program keluarga  iberencana iiyang imeliputi ipelayanan kesehatan 

iireproduksi idan pendewasaan iiusia iperkawinani, ipeningkatan ikesejahteraan 

iakibat ipertumbuhan iekonomi idi iMandailing Natal iibelum idibarengi idengan 

ipeningkatan yang iisignifikan pada ikualitas ihidup iipenduduk ibaik dibidang 

iipendidikan, ikesehatan iimaupun ipendapatani.  

iSelain iitu rendahnya ikualitas iipenduduk Mandailing iNatal iicenderung 

mempengaruhi iiterjadinya pernikahan iidi usia imudai, iisemakin iberkualitas 

isuatu ipenduduk imaka isemakin kecil iikemungkinan iiterjadinya ipernikahan 

imudai.  

Salah isatu iprogram iiandalan dalam iiprogram  ikeluarga berencana idan 

iikependudukan yang isaat iini iiadalah pendewasaan iiusia perkawinanii. 

iPernikahan idiusia iyang imuda imemiliki iberbagai iidampak, iantara ilain 

iimeningkatnya iangka drop iiout isekolahi, iratai- rata ilama isekolah iyang 
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iirendahi, ihak ikesehatan ireproduksi irendahi, ipeluang ikematian ibu iitinggi, 

iidan meningkatnya iipeluang iterjadinya ikekerasan dalam iirumah itangga.  

C. iRumusan iMasalah 

1. iBagaimana ipelaksanaan program ikeluarga berencana ipada pasangan iMuslim 

idi ibawah iumur idi iKabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana Perspektif Maqoshid Syariah terhadap ipelaksanaan iiprogram 

keluarga berencana ipada pasangan iMuslim idi ibawah iiumur di Kabupaten 

Mandailing Natal? 

D. Tujuani iPenelitian 

iAdapun iialasan yang iingin idicapai idalam ipenelitian iini iadalah untuk: 

1. Untuk imengetahui ipelaksanaan iprogram ikeluarga iberencana ipada ipasangan 

iMuslim idi ibawah iiumur di Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui Persfektif iMaqoshid Syariah iterhadap iipelaksanaan 

program iikeluarga iberencana ipada ipasangan iMuslim idi ibawah iumur idi 

iKabupaten Mandailing Natal. 

E. Kegunaan iPenelitian 

1. iManfaat iTeoritis 

iAdapun manfaat ipenelitian iini idapat idilihat idari idua iisegi, iisegi 

teoritis idan iisegi ipraktisi. iSecara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan 

idapat bermanfaat iibagi isemua pihak iiterutama iterhadap iisiapapun iyang 

imembaca ihasil penelitian iiini iiantara ilain idalam irangka : 

a. iMenambah ikhazanah keilmuan idibidang ipraktik iHukum iKeluarga idan 

imendalami iketentuanii-ketentuan ihukum iiKeluarga iIslam iyang sudah 
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iditetapkan idalam iSyari‟ah. 

b. iMenumbuh ikembangkan idaya ikritis dalam imeneliti imasalahi- imasalah 

isosial iHukum iKeluarga iikhususnya itentang i “ i Pelaksanaan iiProgram 

KB iiPada Pasangan iMuslim idi iBawah iUmur idi iKabupaten iMandailing 

iNatal Perspektif Maqoshid Syariah”. 

c. iSebagai imotivasi imemperluas cakrawala iberpikir idalam imempelajari 

iimasalah Hukum iKeluarga iIslam ikhususnya ipada iProgram iiKB ipada 

pasangan iiperkawinan iUsia muda idi iiKabupaten iMandailing Natal. 

d. iTambahan iwawasan imengenai faktor iyang iimempengaruhi terjadinya 

iperkawinan iidibawah iumur. 

e. iMenyumbangkan sebuah igambaran iteori imenyangkut ipernikahan idi 

ibawah iumur iidalam melaksanakan iprogram iKB idi iKabupaten 

iMandailing Natal, iuntuk iselanjutnya idapat idibaca idengan seksama 

isehingga idapat idipahami iisecara ibaik idan benar isebagai iisebuah teori 

idalam iiilmu iHukum Keluarga iguna iselanjutnya idipraktikkan dalam 

isetiap iipelaksanaan ipernikahan idi bawah iumur. 

f. iMenjadi isalah satu ibahan ianalisa idan ikajian ilebih iluas iidan ilebih 

imendalam iterkait dengan iilmu iihukum ikeluarga ikhususnya itentang i 

“ipelaksanaan iprogram iKB ipada ipasangan iMuslim idibawah iUmur idi 

iKabupaten Mandailing iNatal”. 

2. iManfaat iPraktis 

a. iHasil ipenelitian ini isebagai iiTambahan kajian itentang iitren pernikahan 

imuda iterutama iiyang iberkaitan idengan peningkatan iikualitas isumber 
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daya imanusia idi iMandailing Natal. 

b. iSebagai informasi imengenai itren iiperkawinan muda idi iiMandailing 

iNatal iserta faktor iyang iimempengaruhi iterjadinya perkawinan imudaii, 

sehingga idapat idijadikan isalah isatu ibahan ipertimbangan idalam 

ipembuatan ikebijakani. 

c. iMemberikan ipemahaman iyang ibenar dan ipengetahuan itentang i i 

“iPelaksanaan iProgram iKB iPada iPasangan iiMuslim idi iBawah iUmur idi 

Kabupaten iiMandailing iNatal Perspektif Maqoshid Syariah”. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. iKonsep Pelaksanaan iKeluarga iiBerencana 

iProgram keluarga iberencana iimerupakan iprogram ipemerintah 

idalam iprogram pengendalian iijumlah ipenduduk idi iIndonesiai. Pelaksana 

iiprogram ikeluarga iberencana tersebut iadalah iipemangku ikebijakan iyang 

imenjalankan iprogram kependudukan iidan pembangunan iikeluarga. 

iPelaksana iikebijakan utama iitersebut iadalah iUnit iPelaksana iTeknis iBadan 

iKeluarga iBerencana i (iUPTBKB) idan iiPelaksana iLapangan iKeluarga 

Berencana i (iPLKB).
12

 

iTujuan iutama sebuah ikeluarga iimengikuti program iikeluarga 

iberencanai. Hartanto iimengemukakan ibahwa “iiprogram ikeluarga 

iberencana iadalah itindakan iyang imembantu iindividu iatau ipasangan isuami 

iistri iuntuk imenghindari ikelahiran iyang tidak iidiinginkan iatau imengatur 

iinterval idiantara ikehamilani”.
13

 iSelanjutnya idalam Peraturan iPemerintah 

iiNomor i87 iTahun i2014 ipada iPasal i18   idikemukakan ibahwai: 

iKebijakan Keluarga iBerencana ibertujuan iuntuk: 

1) iMengatur ikehamilan iyang idiinginkan. 

2) iMenjaga kesehatan idan imenurunkan iangka ikematian iiibui, ibayi idan 

ianak. 

                                                             
12

 Sri Handayani, Buku Ajar Pelayanan Keluarga Berencana, (Yogyakarta: Pustaka 

Rihama, 2010), hlm. 28. 
13

 Hanafi Hartanto, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan,  2010), hlm. 40. 
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3) Meningkatkan akses dan kualitas informasi, pendidikan, konseling, 

dan pelayanan Keluarga Berencana dan kesehatan reproduksi. 

4) Meningkatkan partisipasi dan kesertaan pria dalam praktek Keluarga 

Berencana. 

5) Mempromosikan penyusuan bayi sebagai upaya untuk menjarangkan 

jarak kehamilan. 

Keluarga sakinah mawaddah warahmah dan sehat mandiri 

merupakan tujuan utama pembentukan keluarga yang sejahtera. Hal ini 

sesuai dengan tujuan adanya Badan Koordinator Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) yaitu agar fungsi keluarga berada pada kondisi optimal, 

peningkatan fungsionalisasi dan struktur yang jelas, maka dari itu perlu 

peran lembaga yang menangani secara terdesentralisasi, terutama pada      

bidang program keluarga berencana.
14

 

Program keluarga berencana ini bertujuan untuk mewujudkan 

akseptor atau penerima program keluarga berencana yang diterapkan dan 

dilaksanakan melalui tujuh program keluaran program keluarga berencana. 

Tujuh program keluaran KB tersebut adalah: Intra Uterine Device (IUD), 

Metode Operasi Wanita (MOW), Metode Operasi Wanita (MOW) 

Tubektomi, dan Vasektomi, Kondom, Implan, Suntik, dan Pil.
15

  

Salah satu dari   tujuh   program   tersebut dapat digunakan oleh 

akseptor keluargai iiberencana isesuai ikebutuhan ikeluarga ipasangan iiusia 

                                                             
14

 Ratu Matahari, Fitriana Putri utami, Sri Sugiharti, Op. Cit., hlm. 22. 
15

 Syamsul, Bala Bakri, Hizry Stevany Limonu, Penggunaan Alat KB Pada Wanita Kawin 

di Perdesaan dan Perkotaan, Jurnal Kependudukan Indonesia, Vol. 15, No. 1, Juni 2020, hlm. 77.  
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isubur.
16

 iPasangan ikeluarga iusia subur iiyang imenjadi iakseptor iprogram 

keluarga iberencana iyang itelah iikut iserta idapat idikatakan isebagai 

iikeluarga yang telah berpartisipasi terhadap program keluarga berencana. 

1. iMetode iSederhana  

a) iKondomi 

Kondom imerupakan ialat ikontrasepsi iyang iidigunakan ipada alat 

ikelamin iipria yang iiberguna mencegah ipertemuan iiovum idan ispermai. 

iKondom adalah iiselubung atau isarung ikaret iyang idapat iiterbuat idari 

iberbagai ibahan idiantaranya lateks i i (kareti), iplastik i (ivinili) iiatau 

ibahan ialami i (produksi ihewanii) iyang idipasang iipada penis iisaat 

hubungan iseksual.
17

 

iKeuntungan imetode ini iyaitu iefektif ibila ipemakaian ibenari, 

itidak iimengganggu iproduksi iASI, itidak imengganggu ikesehatan iklieni, 

itidak imempunyai ipengaruh isistemiki, iimurah dan iitersedia diberbagai 

itempati, itidak imemerlukan iiresep idan ipemeriksaan ikhusus, imetode 

iikontrasepsi sementarai. iSelain iituii, iperan iserta isuami iuntuk beri-iKBi, 

imencegah ipenularan iPMSi, imencegah iejakulasi iidinii, mengurangi 

iinsidensi ikanker iiserviksi, iadanya interaksi isesama ipasangan idan 

iimencegah iimuno infertilitasi. iiAdapun kekurangannya iyaitu iefektifitas 

iitidak terlalu itinggi iidan tergantung ipada ipemakaian ikondom iyang 

                                                             
16

 Jusliati, Abd. Kadir Adys, Nasrul Haq, Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) 

di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, Kolaborasi: Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 1, 

April 2018, hlm. 21.  
17

 Maria Ulfa Kurnia Dewi, Buku ajar Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana 

untuk Mahasiswa Bidan, (Cet. 1; Jakarta: Trans Info Media, 2013), hlm. 174. 
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ibenarii, adanya ipengurangan isensitivitas ipada ipenisi, iharus iiselalu 

tersedia isetiap ikali iberhubungan iiseksual, iperasaan imalu membeli iidi 

itempat iumum idan imasalah ipembuangan ikondom iibekas ipakai.
18

 

iEfek iiSampingnya iadalah iKondom irusak iatau idiperkirakan 

ibocori, kondom ibocor iatau iidicurigai ada icurahan iidi vagina saat 

iberhubungan, iadanya ireaksi ialergii, idan imengurangi kenikmatan 

iseksualii.
19

 

2. iMetode Efektif iatau iKontrasepsi iHormonal i 

a) iPil  

iPil merupakan ialat ikontrasepsi iyang idapat idiandalkan iiyang 

itidak ibergantung ipada isenggamai. iAda dua imacam ipil iiyaitu ipil oral 

iikombinasi idan ipil iminii. iPil ioral ikombinasi iadalah ipil iKB iyang 

imengandung ihormon iesterogen idan progesteron isedangkan ipil imini 

ihanya imengandung iprogesteroni. iiPil KB iberisi iizat iyang berguna 

iuntuk iimencegah ilepasnya iovum idari ituba ifalopii iwanitai. Sebelum 

iimeminum ipili, ikesehatan iibu iperlu diperiksa iiterlebih dahului. iJika 

iimenurut ihasil ipemeriksaan iibu idapat imemakai pil iimaka iibu idapat 

mulai iminum iipil iKB.
20

 

iKelebihan imetode iini iyaitu sangat iiefektif ibila digunakan 

iisecara benarii; itidak mengganggu ihubungan iiseksualii; itidak 

                                                             
18

 Erna Setiyaningrum, Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, (Ed. 

Revisi; Jakarta: Trans Info Media, 2015), hlm. 46. 
19

 Kurnia Dewi,Op.Cit., hlm. 175. 
20

 Lucky Taufika Yuhedi dan Titik Kurniawati, Kependudukan dan Pelayanan KB Buku 

Ajar,  (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2015), hlm. 98. 
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imemengaruhi iASIi; kesuburan iiiicepat ikembalii; inyaman idan imudah 

digunakanii; isedikit iefek isampingi; idapat idihentikan setiap iisaat; iitidak 

imengandung iesterogen; imengurangi iinyeri ihaid; imengurangi ijumlah 

idarah ihaidi; imenurunkan tingkat ianemiaii; mencegah ikanker 

iendometriumi; i imelindungi idari penyakit iiradang ipangguli; tidak 

iimeningkatkan ipembekuan idarahi; idapat idiberikan ipada ipenderitaan 

iendometriosisi; idan ikurang imenyebabkan ipeningkatan tekanan iidarah, 

iinyeri kepala iidan idepresii. Adapun iikekurangannya yaitu iihampir 30ii-

60i% imengalami iigangguan haid i (iperdarahan iisela, ispottingi, 

iamenoreai); ipeningkatanii/penurunan iberat ibadanii; harus idigunakan 

isetiap ihari idan ipada iwaktu iyang isamaii; bila ilupa isatu ipil isajai, 

ikegagalan imenjadi lebih ibesari; ipayudara iimenjadi tegangi, imualii, 

pusingi, idermatitis iiatau ijerawat; iresiko iikehamilan iektopik cukup 

itinggii; idan iitidak melindungi idiri iidari iIMS iiatau iHIVi/AIDSii.
21

 iEfek 

isampingnya adalah iamenorei, imuali, iimuntah dan ipusingii, dan 

iipeningkatan iberat badani, itumbuhnya iijerawat idan imunculnya iflek idi 

wajahi. i   

b) iSuntik i 

iKontrasepsi suntik iadalah isuatu icara ikontrasepsi imelalui 

ipenyuntikan ihormon ibaik ihormon iestrogen idan iprogestron imaupun 

ihormon iprogesteron isajaii, sebagai iisuatu usaha ipencegahan iikehamilan 

ipada wanita iusia isuburii. Cara ikerjanya iyaitu iimencegah ovulasii, 

                                                             
21

 Erna Setiyaningrum, Op.Cit., hlm. 69. 
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imengentalkan ilendir iserviks isehingga menurunkan ikemampuan 

ipenetrasi ispermai, imenjadikan iselaput ilendir irahim itipis dan iiatrofi 

iserta menghambat itransportasi iigamet oleh itubaii.
22

 iCara pemberianii: 

iTeknik penyuntikan iialah isecara iintramuskulus idalami, idi idaerah 

imuskulus igluteus imaksimus atau idelroideus. 

iKelebihan imetode ini iyaitu isangat iiefektif, ipencegahan 

ikehamilan ijangka iipanjang; itidak iberpengaruh ipada ihubungan isuami 

iiistrii; itidak imengandung esterogen isehingga itidak iberdampak iiserius 

terhadap ipenyakit iijantung, iidan gangguan ipembekuan idarahi; iitidak 

memiliki ipengaruh iterhadap iASIii; isedikit efek iisamping; iklien itidak 

iperlu imenyimpan iiobat suntikii; dapat iidigunakan perempuan iiusia >ii35 

tahun isampai iperimenopausei; imembantu iimencegah 

kankerendometrium idan ikehamilan iektopiki; iimenurunkan kejadian 

ipenyakit iijinak payudaraii; mencegah ibeberapa ipenyakit iradang 

ipangguli; idan imenurunkan iikrisis anemia ibulan isabit.
23

 iAdapun 

ikekurangannya yaitu isering iditemukan igangguan imenstruasi iseperti 

isiklus imenstruasi iyang imemanjang iatau imemendekii, perdarahan iyang 

ibanyak iatau isedikiti, iperdarahan ibercaki, iitidak iterjadi imenstruasi 

sama isekalii; iklien isangat itergantung ipada itempat ipelayanan 

ikesehatani, itidak iidapat dihentikan isewaktui-iiwaktu, iperubahan iberat 

ibadani, iterlambatnya ikembali ikesuburan isetelah iipenghentian 

pemakaiani; itidak imenjamin iperlindungan ipada ipenularan iPMSi, 

                                                             
22

 Kurnia Dewi,Op.Cit., hlm. 186. 
23

 Erna Setiyaningrum, Op.Cit., hlm. 71. 
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iHBVi, atau iHIVi/AIDSi; isakit ikepala idan itimbulnya ijerawati.
24

 iEfek 

iisamping: igangguan menstruasiii, peningkatan iatau ipenurunan iberat 

iibadan, imualii, muntahi, ipusing idan iiperdarahani. bahwa iefek isamping 

itu itergantung iidari orang iiyang menggunakannya karena isetiap iorang 

imemiliki ihormon iyang berbedai-ibeda itetapi ipada iiumumnya ibiasa 

terjadi ipenggemukan iiatau ipeningkatan iberat iibadan idan ihaid itidak 

lancari. ii 

c) iImplan  

iiImplan iatau isusuk KB iadalah ialat ikontrasepsi iiyang terdiri 

idari iienam kapsul ikecil iberisi ihormon ilovonorgestrel iyang idipasang 

idi ibawah ikulit ilengan iiatas ibagian idalami. iCara kerja ikontrasepsi 

iimplani: iKeenam ikapsul iimplan iisecara itetap melepaskan isejumlah 

hormon iiyang dapat iimencegah ilepasnya ovum idari iituba ifalopii idan 

mengentalkan ilendir iipada imulut iuterus, iisehingga isel sperma iitidak 

idapat masuk ike dalam iuterusi. iHormon iini juga iidapat imenipiskan 

selaput ilendir iiuterus sehingga ihasil ipembuahan itidak iidapat itertanam 

di idalam iuterus.
25

  

iKeuntungan metode iini iiyaitu daya iguna itinggii, iiperlindungan 

ijangka panjang i i (5 iitahun untuk inorplant idan i3 iitahun untuk ijadenai), 

ipengembalian iitingkat kesuburan iyang iicepat setelah ipencabutani, itidak 

imemerlukan ipemeriksaan dalami, ibebas idari ipengaruh iesterogenii, 

tidak imengganggu iikegiatan senggamai, itidak iimengganggu iASI, iklien 
                                                             

24
 Lucky Taufika Yuhedi dan Titik Kurniawati, Op.Cit., hlm. 100-101. 

25
 Ibid., hlm. 104. 
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ihanya iiperlu kembali iike klinik ibila iada ikeluhan idan iidapat dicabut 

iisetiap saat isesuai idengan ikebutuhani, imengurangi inyeri ihaid, 

imengurangi ijumlah darah ihaidi, imengurangii/memperbaiki ianemiai, 

imelindungi iiterjadinya kanker iiendometrium; imenurunkan iangka 

ikejadian ijinak ipayudarai, iimemelindungi diri iidari ibeberapa penyebab 

ipenyakit iradang ipanggul idan imenurunkan iiangka kejadian 

iiendometriosisi.
26

 iAdapun iKerugian iatau iketerbatasannya yaitu isering 

iditemukan iigangguan menstruasii, iseperti iisiklus menstruasi iiisering 

memanjang iatau imemendeki, iperdarahan iyang ibanyak iatau isedikiti, 

iperdarahan itidak iteratur iatau iiperdarahan ibercak (ispottingi), iatau itidak 

iterjadi imenstruasi isama isekalii; inyeri ikepalai; ipenurunan iatau 

ipeningkatan iberat iibadani; inyeri payudaraii; perasaan imuali; ipening 

iatau iipusing kepalai; iperubahan iperasaan i (imoodi) iatau ikegelisahani; 

iklien iharus ike iklinik ipelayanan iikesehatan ijika menginginkan 

ipencabutani; imembutuhkan itindakan ipembedahan iiminor iuntuk iinsersi 

dan ipencabutani; idan itidak imenjamin iipencegahan penularan ipenyakit 

iimenular seksuali, iHBVi, iatau iiHIVi/iAIDS.
27

 iEfek isampingi: iamenorei, 

iiperdarahan iringan, iekspulsii, iinfeksi ipada idaerah iiinsersii, idan 

ipeningkatan iatau penurunan iiberat badani. I 

d) iAlat iKontrasepsi Dalam iRahim i (iAKDRi)/ iSpirali/iIUD i 

iAlat kontrasepsi idalam irahim i (iAKDRi/iIUDi) imerupakan ialat 

ikontrasepsi iyang idipasang iidalam rahim iyang irelatif ilebih iefektif ibila 

                                                             
26

 Erna Setiyaningrum, Op.Cit., hlm. 74. 
27

 Lucky Taufika Yuhedi dan Titik Kurniawati, Op.Cit., hlm. 105. 
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idibandingkan idengan imetode ipili, isuntik idan ikondomi.
28

 iiAlat 

ikontrasepsi dalam iirahim (iAKDRi) imerupakan ialat ikontrasepsi iiyang 

iditempatkan idi dalam iiuterus. iAKDR iidibuat dari iplastik ikhusus iyang 

idiberi ibenang ipada iiujungnyai. Benang iini iigunanya iuntuk 

pemeriksaan i (ikontroli). iAKDR bekerja iidengan mencegah ipertemuan 

iisperma dengan iovum isehingga ikehamilan itidak iiterjadi. iAlat iiini 

idipasang ipada rongga iuterus isaat imenstruasiii. Pemasangan idilakukan 

ioleh iidokter atau iibidan terlatihi. iPemeriksaan iAKDR ulang idilakukan 

isatu iminggu isetelah iipemasangani, kemudian isetiap ibulan idan 

idilakukan isebanyak i3 ikali.
29

  

iKelebihan metode iini iyaitu ipraktisi, iiekonomisi, iamani, mudah 

idiperiksa i (idikontroli), iefektif iuntuk iiproteksi jangka iipanjang, itidak 

imempengaruhi ihubungan iisuami iistri, itidak imempengaruhi ikualitas 

idan ivolume iASIi, iidapat dipasang isegera isetelah imelahirkan iatau 

iabortusi, iidapat idigunakan sampai imenopause idan itidak iada iinteraksi 

dengan iiobat-obatan.  

iAdapun ikerugiannya yaitu iperubahan isiklus imenstruasi i 

(iumumnya ipada ii3 bulan iipertama idan iakan berkurang isetelah i3 

bulani), imenstruasi ilebih ilama iidan banyaki, ispottingi, idan iisaat 

menstruasi iakan iterasa ilebih isakiti; irasa inyeri iatau imulas ibeberapa 

isaat setelah ipemasangani; itidak imencegah iIMSi, iHBVi, idan 

iHIVi/iAIDSii; tidak ibaik idigunakan ipada iwanita iiIMS atau iwanita 
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iiyang isering iberganti ipasangan, ikarena ipenyakit iradang iipanggul 

sering iterjadi isetelah iiwanita IMS imemakai iiAKDRi; iprosedur medis 

iitermasuk ipemeriksaan panggul idiperlukan iidalam ipemasangan 

AKDRi, iiseringkali wanita itakut isetelah ipemasangani, iiklien tidak 

idapat imelepas iAKDR isendirii, ikarena ihanya iipetugas ikesehatan 

terlatih iyang idapat imelepas iAKDRi, idan iwanita iharus imemeriksa 

iposisi ibenang iAKDR idari iwakru ike iiwaktui. iUntuk imelakukannya, 

iiwanita harus imemasukkan ijari iike idalam vaginai, isebagian ibesar 

iwanita itidak iingin imelakukan iihal iini.
30

 iEfek isampingi: iiamenore, 

iikram iselam i3-i5 ihari isetelah iipemasangani, perdarahan iidan 

imenstruasi tidak iteraturi, iibenang ihilang idan idugaan penyakit iradang 

iipangguli. iEfek isamping iidari AKDRi/iIUD iitu iibiasanya ikeputihan, 

iipendarahan, idan iapabila ipengguna i (iakseptori) isudah ilama 

imenggunakan iyang iwaktunya iharus iisudah idilepas tetapi iia itidak 

imelepas imaka iitu iyang idapat iimembahayakan bahkan ibisa 

imenyebabkan ikanker irahimi. i 

i3ii. iiMetode Mantap iatau isterilisasi i 

iVasektomi i/ iMOP i (iMetode iOperasi iiPriaii)  

iVasektomi imerupakan ioperasi iikecil dimana iivas ideferens iyang 

iberfungsi sebagai isaluran itransportasi iispermatozoa dipotong idan 

idisumbati. iSterilisasi ipada pria iatau ivasektomi iimerupakan itindakan 
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pengikatan idan ipemotongan ivas iideferens agar isperma itidak keluar 

iidari penis isehingga itidak idapat imenyalurkan ispermatozoai.
31

 

iKelebihan imetode iini iyaitu iipermanen dan iiefektif; iitidak iada 

iefek samping ijangka iipanjangii; dapat imencegah ikehamilan ilebih dari 

i99i%; iitindakan bedah iiyang iaman dan iiisederhana dan iitidak 

imengganggu hubungan iiseksualii. iAdapun kekurangannya yaitu 

komplikasi pendarahan dan infeksi akibat tindakan operasi yang 

dilakukan, memerlukan beberapa minggu agar metode ini berfungsi 

sepenuhnya bagi akseptor dan masalah psikologis yang berhubungan 

dengan perilaku seksual mungkin dapat bertambah parah setelah tindakan 

operatif.
32

 Efek sampingnya infeksi pada kulit, granuloma sperma dan 

hematoma (infeksi atau kebocoran pembuluh darah). 

a) Tubektomi / MOW (Metode Operasi Wanita) 

Tubektomi adalah prosedur bedah sukarela untuk 

menghentikan fertilitas (kesuburan) seorang perempuan. Sterilisasi 

pada wanita atau tubektomi merupakan metode pengikatan dan 

pemotongan tuba falopii agar ovum tidak dapat dibuahi oleh sperma. 

Metode operasi wanita (MOW) dengan mengoklusi tuba falopi 

(mengikat dan memotong/memasang cincin), sehingga sperma tidak 

dapat bertemu dengan ovum. Kelebihan: sangat efektif, tidak 

mempengaruhi proses menyusui, tidak bergantung pada faktor 

isenggama, baik bagi klien apabila kehamilan akan menjadi resiko 
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kesehatan yang serius, pembedahan sederhana dapat dilakukan dengan 

anastesi lokal, tidak ada efek sampingdalam jangka panjang, dan tidak 

ada perubahan dalam fungsi seksual (tidak ada efek pada produksi 

hormon ovarium).  

Adapun kekurangannya harus dipertimbangkan sifat permanen 

metode ini, klien dapat menyesal dikemudian hari, resiko komplikasi 

kecil, rasa sakit/ketidaknyamanan dalam jangka pendek setelah 

tindakan, dilakukan oleh dokter terlatih, dan tidak melindungi dari 

IMS.
33

 Efek sampingnya infeksi luka, demam pascaoperasi, luka pada 

kandung kemih, hematoma, rasa sakit pada lokasi pembedahan dan 

perdarahan supervisial (tepi kulit/ subkutan). 

Menurut Sarwono prioritas misi utama program keluarga berencana 

yaitu :
34

  

1) Pemberdayaan masyarakat untuk membangun keluarga kecil berkualitas. 

2) Menggalang kemitraan dalam peningkatan kesejahteraan, kemandirian 

dan ketahanan keluarga. 

3) Meningkatkan kualitas pelayanan KB dan kesehatan reproduksi. 

4) Meningkatkan promosi, perlindungan dan upaya hak-hak reproduksi. 

5) Meningkatkan upaya pemberdayaan perempuan untuk menwujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender melalui program keluarga berencana. 
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6) iiMempersiapkan isumber idaya manusia iberkualitas isejak ipembuahan 

idalam ikandungan isampai ilanjut iusiai. i 

iDari ibeberapa iteori itersebut iidapat idiketahui ibahwa itujuan 

iiprogram keluarga iberencana iadalah imembentuk ikeluarga iiisakinah 

mawaddah iserta isehat imandiriii. iKeluarga sehat imandiri imerupakan 

idampak iyang idihasilkan iserta iidirasakan ioleh imasyarakat isebagai 

ipengikut  iserta keluarga iPasangan iUsia Subur i (iiPUSi) imerupakan sebuah 

imanifestasiii. Salah isatu iipihak iyang imendukung program iiKeluarga 

Berencana iagar imemperoleh iatau imewujudkan iikeluarga isehat imandiri 

iadalah ikeluarga iitu isendirii. iTugas iiutama keluarga iiadalah memenuhi 

iikebutuhan jasmanii, irohaniii, idan sosial ianggota ikeluarganyai.
35

 iMencakup 

iipemeliharaan dan iiperawatan ianak-iianakii, membimbing iperkembangan 

ikepribadian ianaki-ianaknya iidan imemenuhi iiemosional ianggota 

keluarganyai. iiKeluarga yang iimenjadi akseptor iiadalah isalah isatu iiatau idua 

pasangan iyang imengikuti iiprogram KB iisetelah mendapatkan iiketurunan 

dua ianak idan ibelum imemiliki iketurunan iipada masa iiusia suburi. 

iTujuan iakseptor iuntuk iimengikuti iprogram keluarga iiberencana 

melalui ipenggunaan isalah isatu iprogram dari itujuh iprogram keluarga 

berencana isalah isatu penerima iiprogram tersebut iPasangan Usia iSubur i 

(iPUSi) iyang iitelah iikut serta imengikuti iprogram iitersebut. iApabila 

imasyarakat iyang ilayak imenjadi iakseptor itidak iimengikuti program 
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ikeluarga iiberencana, imaka imultikomplek idampak iyang iditimbulkan 

iiadalah ireproduksi iketurunan itidak idiimbangi idengan iekonomi ikeluarga 

ikurang iseimbangi, iitingkat pendidikan ikurang iseimbangii, dan iterjadinya 

iledakan ipenduduk iyang iitidak idiimbangi idengan idaya dukung iiterhadap 

ikebutuhan penduduk itersebuti.
36

 

2. Pengertian dan Kandungan Maqoshid Syariah 

Maqashid al-syari'ah terdiri dari dua kata, maqashid dan syari'ah. 

Kata maqashid merupakan bentuk jama' dari maqshad yang berarti maksud 

dan tujuan, sedangkan syari'ah mempunyai pengertian hukum-hukum 

Allah yang ditetapkan untuk manusia agar dipedomani untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Maka dengan demikian, 

maqashid al-syari'ah berarti kandungan nilai yang menjadi tujuan 

pensyariatan hukum. 

Kajian teori maqashid al-syari'ah dalam hukum Islam adalah sangat 

penting. Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai 

berikut. Pertama, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu 

Tuhan dan diperuntukkan bagi umat manusia. Oleh karena itu, ia akan 

selalu berhadapan dengan perubahan sosial. Dalam posisi seperti itu, 

apakah hukum Islam yang sumber utamanya (Al-Qur'an dan sunnah) turun 

pada beberapa abad yang lampau dapat beradaptasi dengan perubahan 

sosial.  

Jawaban terhadap pertanyaan itu baru bisa diberikan setelah 
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diadakan kajian terhadap berbagai elemen hukum Islam, dan salah satu 

elemen yang terpenting adalah teori maqashid al-syari'ah. Kedua, dilihat 

dari aspek historis, sesungguhnya perhatian terhadap teori ini telah 

dilakukan oleh Rasulullah SAW, para sahabat, dan generasi mujtahid 

sesudahnya. Ketiga, pengetahuan tentang maqashid al-syari'ah merupakan 

kunci keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya, karena di atas landasan 

tujuan hukum itulah setiap persoalan dalam bermu'amalah antar sesama 

manusia dapat dikembalikan.
37

 

Memang, bila diteliti semua perintah dan larangan Allah dalam 

AlQur'an, begitu pula suruhan dan larangan Nabi SAW dalam sunnah 

yang terumuskan dalam fiqh, akan terlihat bahwa semuanya mempunyai 

tujuan tertentu dan tidak ada yang sia-sia. Semuanya mempunyai hikmah 

yang mendalam, yaitu sebagai rahmat bagi umat manusia, sebagaimana 

yang ditegaskan dalam beberapa ayat Al-Qur'an, di antaranya dalam surat 

AlAnbiya' :107, tentang tujuan Nabi Muhammad diutus :  

"Dan tidaklah Kami mengutusmu, kecuali menjadi rahmat bagi seluruh 

alam" (QS. Al-Anbiya':107)  

Rahmat untuk seluruh alam dalam ayat di atas diartikan dengan 

kemaslahatan umat. Sedangkan, secara sederhana maslahat itu dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal yang 

sehat. Diterima akal mengandung pengertian bahwa akal itu dapat 

mengetahui dan memahami motif di balik penetapan suatu hukum, yaitu 
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karena mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri 

alasannya oleh Allah atau dengan jalan rasionalisasi. Suruhan Allah untuk 

berzikir dan shalat dijelaskan sendiri oleh Allah, sebagaimana yang 

termaktub dalam ayat berikut:  

"Ketahuilah bahwa dengan berzikir itu hati akan tenteram". (QS. Al-

Ra'd:28)  

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar".( QS 

Al-'Ankabut:45)  

Memang ada beberapa aturan hukum yang tidak dijelaskan secara 

langsung oleh syari' (pembuat syari'at) dan akalpun sulit untuk membuat 

rasionalisasinya, seperti penetapan waktu shalat zhuhur yang dimulai 

setelah tergelincirnya matahari. Meskipun begitu tidaklah berarti 

penetapan hukum tersebut tanpa tujuan, hanya saja barangkali 

rasionalisasinya belum dapat dijangkau oleh akal manusia. 

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa yang menjadi 

bahasan utama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat 

ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda dengan 

illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara 

objektif (zahir), dan ada tolak ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan 

ketentuan hukum (munasib) yang keberadaannya merupakan penentu 

adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan 

atau maksud disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi 

manusia. Maslahat secara umum dapat dicapai melalui dua cara :  
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1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia 

yang disebut dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa 

dirasakan secara langsung saat itu juga atau tidak langsung pada 

waktu yang akan datang.  

2. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang 

sering diistilahkan dengan dar' al-mafasid. Adapun yang dijadikan 

tolok ukur untuk menentukan baik buruknya (manfaat dan 

mafsadahnya) sesuatu yang dilakukan adalah apa yang menjadi 

kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi 

kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat, yakni kebutuhan primer, 

sekunder, dan tersier. 

Maslahat sebagai substansi dari maqashid al-syari'ah dapat dibagi 

sesuai dengan tinjauannya. Bila dilihat dari aspek pengaruhnya dalam 

kehidupan manusia, maslahat dapat dibagi menjadi tiga tingkatan : 
38

 

1. Dharuriyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, di mana 

kehidupan manusia sangat tergantung padanya, baik aspek diniyah 

(agama) maupun aspek duniawi. Maka ini merupakan sesuatu yang 

tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan manusia. Jika itu tidak 

ada, kehidupan manusia di dunia menjadi hancur dan kehidupan 

akhirat menjadi rusak (mendapat siksa). Ini merupakan tingkatan 

maslahat yang paling tinggi. Di dalam Islam, maslahat dharuriyat 

ini dijaga dari dua sisi: pertama, realisasi dan perwujudannya, dan 
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kedua, memelihara kelestariannya. Contohnya, yang pertama 

menjaga agama dengan merealisasikan dan melaksanakan segala 

kewajiban agama, serta yang kedua menjaga kelestarian agama 

dengan berjuang dan berjihad terhadap musuh-musuh Islam.  

2. Hajiyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder, yang diperlukan 

oleh manusia untuk mempermudah dalam kehidupan dan 

menghilangkan kesulitan maupun kesempitan. Jika ia tidak ada, 

akan terjadi kesulitan dan kesempitan yang implikasinya tidak 

sampai merusak kehidupan.  

3. Tahsiniyat, yaitu maslahat yang merupakan tuntutan muru'ah 

(moral), dan itu dimaksudkan untuk kebaikan dan kemuliaan. Jika 

ia tidak ada, maka tidak sampai merusak ataupun menyulitkan 

kehidupan manusia. Maslahat tahsiniyat ini diperlukan sebagai 

kebutuhan tersier untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 

Jenis kedua adalah maslahat yang dilihat dari aspek cakupannya 

yang dikaitkan dengan komunitas (jama'ah) atau individu 

(perorangan). Hal ini dibagi dalam dua kategori, yaitu :
39

  

a). Maslahat kulliyat, yaitu maslahat yang bersifat universal 

yang kebaikan dan manfaatnya kembali kepada orang 

banyak. Contohnya membela negara dari serangan musuh, 

dan menjaga hadits dari usaha pemalsuan.  
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b). Maslahat juz'iyat, yaitu maslahat yang bersifat parsial 

atau individual, seperti pensyari'atan berbagai bentuk 

mu'amalah. Jenis ketiga adalah maslahat yang dipandang 

dari tingkat kekuatan dalil yang mendukungnya. Maslahat 

dalam hal ini dibagi menjadi tiga, yaitu : 1. Maslahat yang 

bersifat qath'i yaitu sesuatu yang diyakini membawa 

kemaslahatan karena didukung oleh dalil-dalil yang tidak 

mungkin lagi ditakwili, atau yang ditunjuki oleh dalil-dalil 

yang cukup banyak yang dilakukan lewat penelitian 

induktif, atau akal secara mudah dapat memahami adanya 

maslahat itu. 2. Maslahat yang bersifat zhanni, yaitu 

maslahat yang diputuskan oleh akal, atau maslahat yang 

ditunjuki oleh dalil zhanni dari syara'. 3. Maslahat yang 

bersifat wahmiyah, yaitu maslahat atau kebaikan yang 

dikhayalkan akan bisa dicapai, padahal kalau direnungkan 

lebih dalam justru yang akan muncul adalah madharat dan 

mafsadat.  

Pembagian maslahat seperti yang dikemukakan oleh Wahbah 

alZuhaili di atas, agaknya dimaksudkan dalam rangka mempertegas 

maslahat mana yang boleh diambil dan maslahat mana yang harus 

diprioritaskan di antara sekian banyak maslahat yang ada. Maslahat 

dharuriyat harus didahulukan dari maslahat hajiyat, dan maslahat hajiyat 

harus didahulukan dari maslahat tahsiniyat. Demikian pula maslahat yang 
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bersifat kulliyat harus diprioritaskan dari maslahat yang bersifat juz'iyat. 

Akhirnya, maslahat qath'iyah harus diutamakan dari maslahat zhanniyah 

dan wahmiyah.  

Memperhatikan kandungan dan pembagian maqashid al-syari'ah 

seperti yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

maslahat yang merupakan tujuan Tuhan dalam tasyri'-Nya itu mutlak 

harus diwujudkan karena keselamatan dan kesejahteraan duniawi maupun 

ukhrawi tidak akan mungkin dicapai tanpa realisasi maslahat itu, terutama 

maslahat yang bersifat dharuriyat. 

3. Perspektif Hukum Islam Tentang Keluarga Berencana 

Rangka membina keluarga bahagia dan sejahtera serta 

mengembangkan keturunan, islam memberikan pedoman kepada manusia 

tentang cara-cara berketurunan seperti yang  tercantum dalam Al Qur‟an 

Surat al-Baqarah ayat 233: 

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 

cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena 

anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 

anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.(Qs. Al- 

Baqarahi iayat i233).
40
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iSebagaimana ijuga iterdapat idalam  isurah iali- iAhqaf ayat 15: 

iArtinya: “ikami iperintahkan kepada imanusia isupaya iberbuat ibaik kepada 

idua iorang iibu iibapaknya, iiibunya mengandungnya iidengan isusah 

ipayah, isampai imenyapihnya iadalah itiga ipuluh bulani, iisehingga 

apabila iDia itelah idewasa iidan iumurnya isampai iempat ipuluh 

tahun iiia iberdoai: i “iya ituhankui, tunjukanlah iiaku iuntuk 

mensyukuri iinikmat yang iiEngkau iberikan ikepadaku idan kepada 

iibu iibapakku dan iisupaya aku idapat iiberbuat iamal iyang isaleh 

yang iengkau iiridhaii; iberilah ikebaikan ikepadaku idengan 

imemberikan ikebaikan ikepada ianak cucukuii. Sesungguhnya iaku 

iibertaubat ikepada iEngkau idan iSesungguhnya iaku Termasuk 

iorangi-iorang iyang iberserah idiri”. (Qs. Al- Ahqaf ayat 15).
41

 

    

iPrinsip ikedua iayat itersebut dapat iditarik ikesimpulan ibahwa dalam 

imengembangkan iiketurunan iharus berdasarkan iiperencanaan yang iimatangi. 

Baik idari isegi ijarak ikelahiran iantara iisatu kelahiran idengan iikelahiran 

iberikutnya imaupun jumlah ikeluarga iiyang disesuaikan iidengan 

ikemampuan keluargai. iIslam iitelah mengajarkan iicara ipengaturan kelahiran 

idengan isistem iinterval iiiselama 3ii-i4 itahun isekali untuk imelahirkan ianakii. 

iDengan iidemikian iislam bukan iisaja imembolehkan Keluarga iBerencanaii, 

ibahkan menganjurkan idan iimengajarkan icara merencanakan ikeluargai.
42

 

iKebolehan melaksanakan iKeluarga iBerencana iharus iididasarkan 

ikepada imotivasi i i (niatii) yang ibaiki, idalam iiiikeadaan iitertentu dan iijuga 

idengan icara iyang ibersifat isementarai. iSebab ikebolehan imelaksanakan 

iKeluarga iBerencana idalam iislam ihanya imerupakan ijalan ikeluar i 

(rukhsahii) ibagi isuatu ikeluarga   iiuntuk mengadakan iikeseimbangan idan 
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ikepentingan idalam iihidup iberkeluarga iatau ibermasyarakat idan bernegara 

iiuntuk mengatasi iikesukaran i (imudarati) idan ikebutuhan i (hajat).  

B. iPenelitian iTerdahulu yang iRelevani 

iAgar ipenulisan itesis iini imempunyai iibobot iilmiah idan dapat 

idipertanggung iijawabkan ikeasliannyai, imaka ipenulis iterlebih idahulu 

imelakukan survey iliteratur iitelaah ipustaka iterhadap hasil iipenelitian 

isebelumnyai. iAdapun ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang imemilki kemiripan 

idengan iipenelitian iyang iakan idilakukan penulis idiantaranya i: 

a. Tesis atas nama Jalaluddin, Instiut Agama Islam Negeri Mataram, idengan 

judul Tesisi” iiProblematika iPenerapan iRegulasi iBatas iUsia iNikah i (Studi 

iiKritis di iKota iMataram iiTahun i2010-i2012)“.
43

 

Dengan rumusan masalah peneliti ini. 

1) Bagaimana ipenerapan iregulasi ibatas usia inikah iidi iKota iMataram? 

2) Bagaimana ipendapat para itokoh tentang usia pernikahan ideal di Kota 

Mataram?  

iPenelitian ini iibertujuan iuntuk membahas iitentang ipenerapan 

regulasi iibatas  iusia nikah idi iiKota iMatarami, menelaah iipendapat tokoh 

iagamaii, itokoh imasyarakatii, itokoh iadati, idan ipejabat KUA itentang 

iiusia pernikahan iideal idi iKota iMataram.  

iPerbedaannyai, ipenelitian idi iiatas ifokus ipada ibatas iusia 

iperkawinan iisedangkan ipenelitian iini lebih ifokus ikearah iPelaksanaan 

iiProgram iKB idan analisis iiHukum iIslam iterhadap ipelaksanaan 
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iprogram iKB iyang idilakukan ioleh pasangan idi iibawah iumur. 

iSedangkan iiPeneliti isendiri imembahas Analisis iiHukum Islam iiterhadap 

Pelaksanaan iiProgram KB ipada ipasangan iMuslim idi ibawah iumur idi 

Kabupaten iiMandailing iNatali, iPerspektif Hukum iIslam iterhadap 

iPeralatan  iimodern idalam ipelaksanaan program iiKB pada iipasangan 

Muslim iidi bawah iiumur dalam imewujudkan iiKeluarga iyang isakinah 

imawaddah iwa rahmah idi iKabupaten iiMandailing iNatali. 

Persamaannya iterletak ipada iifokus ikajian iyaitu samaii-sama imeneliti 

iitentang pernikahan iidi bawah iumur. 

b. Tesis iatas nama Nila Himmayati, Institut Agama Islam Negeri Mataram, 

idengan ijudul iTesis i “Fenomena iPernikahan idini iidalam iperspektif iHukum 

Islam idan iiHukum iPositif (iiStudy ikasus ipada imasyarakat ikecamatan Kota 

iiMataram).
44

 

Dengan rumusan masalah peneliti ini. 

1) Bagaimana fenomenai idan idampak dari ipernikahan idini idi ikecamatan 

Kota iMataram? 

2) Apa saja solusi dalam mengatasi pernikahan dini di ikecamatan iKota 

iMataram? 

Penelitian ini imembahas itentang iFenomena dan idampak 

iPernikahan idini iyang iiterjadi idi iKecamatan iMataram idilihat idari 

ipandangan iHukum iIslam dan iHukum iiFositifi, membahas iitentang 

                                                             
44

 Nila Himmayati, “Fenomena Pernikahan dini dalam perspektif Hukum Islam dan 

Hukum Positif (Study kasus pada masyarakat kecamatan Kota Mataram), Tesis, Institut Agama 

Islam Negeri Mataram, 2015. 
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ifiqih iindonesia idalam imenjawab pro iidan ikontra ipernikahan idini.  

iSedangkan iperbedaannya itertelak ipada perspektifi, ipenelitian iidi 

iatas imenggunakan iPerspektif ihukum iIslam idan ihukum iPositif, 

isedangkan ipeneliti iiini ihanya menggunakan iAnalisis iiHukum iIslam 

idan perspektif iiHukum iKeluarga iIslami. Penelitian iiini ifokus tentang 

ipelaksanaan iprogram iKB ipada pasangan iiMuslim di ibawah iiumur idi 

iKabupaten iMandailing Natal perspektif maqoshid syariahii, 

iProblematika idan solusi iipelaksanaan iprogram iKB ipada ipasangan 

iMuslim        idi ibawah iumur iidi iKabupaten iMandailing iNatali, iPandangan 

iHukum ikeluarga iIslam terhadap iipelaksanaan program iKB ipada 

ipasangan iMuslim idi ibawah iumur idi iiKabupaten iMandailing Natali. 

iPenelitian iidi iatas idengan ipenelitian ini iimemiliki kesamaan iipada 

fokus iikajiannya, iiyaitu imembahas tentang iperkawinan iidi bawah 

iumur. 

c. Tesis yang ditulis oleh Sri Mulyani, Institut Agama Islam Negeri Mataram, 

dengan judul “Pola kehidupan perkawinan usia muda dan dampaknya 

terhadap keutuhan Rumah Tangga”.
45

 

Dengan rumusan masalah peneliti. 

1) Apa saja faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya pernikahan 

dini? 

2) Bagaimana dampak pernikahan dini terhadapi ikeutuhan irumah itangga? 

Penelitian ini imenyimpulkan bahwa faktor ipenyebab iiterjadinya 
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ipernikahan dini i i (idi bawah iumuri) iadalah iikurangnya ipengetahuan 

imasyarakat di ibidang iiHukum i, ihususnya iUndangi-Undang iNoii. i1 

iTahun i1974i, idan ikarena ipengaruh ilingkungan iserta iiadanya pergaulan 

iibebas. iPerkawinan iiusia mudai, iternyata iberdampak iipada isering 

iterjadinya iperselisisihan iyang isulit idipecahkan dalam iirumah itangga 

idan iakhirnya iberdampak ipada iperceraian.  

iPerbedaannya iterletak pada ifokus ikajiannyai, ipenelitian iidi atas 

ifokus ipada iidampak iperkawinan iusia imuda, iisedangkan penelitian iini 

iimembahas tentang iianalisis iHukum iislam iterhadap ipelaksanaan 

program iiKeluarga berencana iterhadap iiperkawinan idi bawah iiumur 

idalam imembangun ikeluarga sakinah imawaddah iiwarahmahi. 

Persamaannya iidengan ipenelitian iini iadalah ikeduanya imembahas 

itentang iperkawinan usia iimuda. 

d. Jurnal Publika ilmu adminisrasi publik Vol. 7 No. 1 / 2021 yang ditulis oleh 

Justang Fariel Maulana, dengan Judul “ Analisis Pelaksanaan Program 

Kampung Keluarga Berencana dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru 

(studi pada kelompok kegiatan bina keluarga balita)”.
46

 

Dengan rumusan masalah peneliti. 

1) Bagaimana pelaksanaan bina keluarga balita di Kelurahan Air Dingin? 

2) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan bina keluarga balita di 
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Kelurahan Air Dingin? 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti tersebut 

adalah dapat dinilai dan dilihat dari tiga indikator yang meliputi input, 

proses, output yang bertujuan untuk mengetahui analisis pelaksanaan 

Program Kampung Keluarga Berencana dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya 

Kota Pekanbaru (studi pada kelompok kegiatan bina keluarga balita). 

Faktor penghambat kegiatan dalam pelaksanaan bina keluarga balita 

yaitu sulitnya mengajak masyarakat untuk ikut terlibat dalam kegiatan 

bina keluarga balita, masyarakat masih beranggapan bahwa kegiatan 

kampung KB hanyalah kegiatan ber-KB yang identik dengan 

penggunaan pil dan alat kontrasepsi. 

Perbedaannya dengan penelitian diatas adalah terletak pada usia 

pelaksana KB, penelitian saya yaitu Program KB pada pasangan dibawah 

umur saja sedangkan penelitian diatas tidak ada mencantumkan batas 

usia yang mengikuti program tersebut. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang program keluarga berencana.   

e. Jurnali iPengembangan Humaniora iiVol. i8 iNo. i2, iAgustus i2008. Yang 

ditulis oleh iNur iHidayati, dengan ijudul i “Pernikahan iDini idalam 

iPerspektif iHukumi”.
47

 

Dengan rumusan masalah peneliti. 

1) Bagaimana pernikahan dini dalam perspektif hukum? 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas imenyatakan ibahwa 

ipernikahan dini itidak imelanggar idari isisi iihukum fiqihi, iinamun idari 

segi iiHukum ipemerintah iijelas melanggari, karena ipemerintah itelah 

iimerativikasi idan imembuat iundang-iiundang iNoi. 1 iitahun i1974 tentang 

iiperkawinan dan iUndangi-iiundang iNoi. i23 itentang iperlindungan ianak 

iNegara iharus meratifikasi iUndangi-iundang iiNoi. i1 itahun i1974 itentang 

iperkawinan dengan ipendewasaan iusia iperkawinan iidi iatas iusia i18 

itahun tanpa iimembedakan ibatas iminimal usia iiperkawinan perempuan 

idan iilaki-iilaki iuntuk imenyelamatkan imasa depan ianaki-ianak 

iIndonesiai.   

iSedangkan iperbedaannya terletak iipada iperspektif. iPenelitian idi 

iiatas imenggunakan iperspektif hukum iikonvensional isedangkan 

penelitian iiini imenggunakan iperspektif Maqoshid Syariahi. iPenelitian 

iidi iatas idan ipenelitian iini isama-isama iimengkaji tentang ipernikahan 

idini.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Mandailing Natal yang 

terdiri dari 23 kecamatan, dan penulis disini hanya melakukan penelitian 

dengan membatasi jumlah Kecamatan dibagi hanya tiga Kecamatan saja yaitu 

Kecamatan Panyabungan, Kecamatan Panyabungan Barat, Kecamatan Siabu,  

dan waktu penelitian ini dibuat untuk mengetahui kapan penulis untuk meneliti 

menurut waktu yang ditentukan. 

 Bulan 

No. Jadwal Juli Agustus September November Maret 

1 Penetapan 

Judul 

Rabu,13 

-07-

2022 

    

2 Penyusunan 

Proposal 

 Senin,01-

08-2022 

   

3 Seminar 

Proposal 

  Kamis,29-

09-2022 

  

4 Penelitian 

Lapangan 

   Rabu,16-

11-2022 

 

5 Seminar 

Hasil 

    Rabu,29-

03-2023 

    

 Kolom diatas terdapat rancangan jadwal penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dan dapat dijelaskan pada tanggal 13 Juli 2022 penulis melakukan 

penetapan judul dan acc judul tesis, kemudian pada tanggal 1 Agustus 2022 

penulis mulai melakukan penyusunan proposal tesis, lalu pada tanggal 29 

September 2022 penulis melakukan seminar proposal tesis, pada tanggal  16 

November 2022 dan beberapa hari setelah itu penulis melakukan penelitian 
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lapangan, kemudian pada tanggal 29 Maret 2023 penulis baru bisa meakukan 

seminar hasil tesis.  

B. Jenis dan Metodei Penelitiani 

iPenelitian yang idilakukan imengandung ipokok ibahasan imengenai i 

“iAnalisis iHukum iiIslam iTerhadap iPelaksanaan Keluarga Berencana i (iKBi) 

iPada iPasangan iMuslim idi iBawah iUmur idi iKabupaten iMandailing iNatal”. 

iMetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah deskriptif ikualitatif iiyaitu 

ipengolahan idata yang di idasarkan ipada ihasil iistudi idi lapangan iiyang 

ikemudian dipadukan  iidengan idata iyang idiperoleh dari iistudi ikepustakaan 

idan itinjauan iihukum iislam, isehingga iidapat idiperoleh data iyang iiakurati, 

isedangkan iterhadap permasalahannya iidigunakan pendekatan iiyuridis 

isosiologis fenomenologisii, artinya idi iidalam menghadapi iipermasalahan iyang 

idibahas berdasarkan iiperaturan-iperaturan iyang iiberlaku iyang kemudian idi 

ihubungkan iidengan ifaktai-fakta iilapangan. 

C. Sumber Data 

Sumber datai iadalah isubjek iidari data iitu sendirii, iyang iimana iapabila 

idi idalam ipenelitiannya imenggunakan interview iatau iiwawancara sebagai iialat 

imengumpulkan idata, iimaka isumber idata itu iidisebut idengan iiresponden yaitu 

iorang iyang imenjawab ipertanyaan penelitii, ibaik iibentuk tulisan imaupun 

ilisan, iiapabila ipeneliti imenggunakan observasi iimaka isumber idatanya iberupa 

geraki, iproses iisesuatui, iataupun isituasi.
48

 iiJenis idata iyang iakan idikumpulkan 

idalam ipenelitian iini, ibersumber iidari idua idata iyaitui, data iiprimer idan 
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Rineka Cipta, 2014), hlm. 172. 
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isekunder. ii 

a. idata iprimer idiperoleh ipeniliti idari katai-ikata ilisan i i (verbalii) idan perilaku 

iinformanii, data iiiprimer iakan ipeneliti iperoleh iidari pada iinforman idengan 

iteknik iipemilihan iinforman iyaitu bersifat iipurposive, iyaitu iorang iiyang 

idipilih iidalam idata iprimer iyang imengetahui idata itu iisesuai idengan ifokus 

ipenelitiani. iAdapun iinforman kunci iinantinya iketika idalam ipentusunan 

tesis iini iadalah ipasangan iperkawinan idi ibawah iumur iyaitu pasangan 

isuami iistri iyang imenikah berkisar iidi bawah iiusia 18 itaahun idi 

iiKabupaten iMandailing iNatali, petugas iipelayanan KB idi iPuskesmas 

iMandailing iNatalii, iKepala DPPKB iiMadina isesuai data iiyang dibutuhkan 

iidan iKepala iKUA di iKabupaten iMandailing iNatali. 

b. iSedangkan idata isekunder iberupa studi ipustaka iyang ibertujuan iuntuk 

immperoleh landasan iteori iyang ibersumber idari ibukui-ibukui, idokumeni-

idokumen idan iliteratul ilain iyang iberhubungan idengan penelitian iinii. 

iSeperti ikepustakaani, iperundangi-iundangan idan ilainnya. 

iJenis ipenelitian ilapangan iini dimaksud iiagar idapat idiperoleh ifaktai, 

data iidan iinformasi  iyang ilebih iobjektif idan iakurat imengenai iPelaksanaan 

iProgram iKeluarga iBerencana (iKBi) Pada iPasangan iMuslim iidi ibawah iiumur 

idi Kabupaten iiMandailing iNatal Perspektif Maqoshid Syariah, ikajian 

ipenelitian ikepustakaan iyang ipeneliti lakukan iidengan mempelajari iidengan 

imenelah idan mengkaji iibuku iyang ierat ikaitannya idengan imasalah iyang 

idibahasi. I 
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D. iTeknik Pengumpulan iDataii 

Teknik iipengumpulan data imerupakan iilangkah yang iipaling istrategis 

idi idalam penelitiani, iikarena tujuan iidari penelitian iiini iadalah iuntuk 

menghasilkan idata idibutuhkanlah iimetode iyang isangat berpengaruh iibesar 

terhadap iivaliditas idan iikualitas idata yang iiakan imemberikan pengaruh ibesar 

iiterhadap ikualitas idan obyektifitas idata  ihasil ipenelitiani.
49

 iAdapun imetode 

iiyang idilakukan peneliti idalam iipenelitian ini iiadalah observasii, iiwawancarai, 

idan idokumentasi. 

E. iTeknik Pengelolaan idan iiAnalisis Datai 

iiYang dimaksud iianalisis idisini iialah iupayai-iupaya iuntuk menata 

ihasil iobservasii, iiwawancara dan idokumentasi iuntuk iimenghasilkan 

ipemahaman peneliti iterhadap itemuan idilapangan iyang iiingin idisajikan 

ikepada ikhalayak. iiTeknik analisis idata iiyang digunakan idalam ipenelitian iini 

iiadalah ianalisis idata ikualitatif statistik ibahwa iaktivitas iidalam ianalisis idata 

kualitatif iidilakukan secara iiinteraktif idan iberlangsung isecara iterus menerus 

ihingga ituntasi, itatkala idatanya iitelah jenuh imaka iidilakukanlah reduksi iidata,  

ipenyajian iidatai, idan penarikan ikesimpulan.
50

 

F. iTeknik iPengecekan iKeabsahan iData 

iMelakukan ikeabasahan idata iadalah hal iyang ipenting idalam 

imelakukan ipenelitian ikualitatifi, ikarena iiinformasi yang iidikumpulkan ioleh 

ipeneliti dijadikan idata iidalam imemeriksa ikredibilitas idari idata iitu isehingga 
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bisa iidipertanggung jawabkan  iidan menjadi iidasar iyang ikuat idalam imenarik 

ikesimpulan. iAdapun iibeberapa ikriteria idalam imengecek keabsahan idata 

iyaitu ikepercayaan iatau ikredibilitasii, iketergantungan atau iidependabilityi, 

konfirmabilitasi.
51

 

G. iSistematika iPembahasan 

iSistematika ipembahasan dalam ipenelitian iiini menggunakan iibab iyang 

akan iberisii. 

iBab iI Pendahuluani, iimembahas itentang latar ibelakang, batasan imasalah, 

rumusan masalah, itujuan penelitian, kegunaan ipenelitian 

iBab iII iMembahas itentang pelaksanaan iprogram iKB ipada ipasangan imuslim 

iidi ibawah iumur idi Kabupaten Mandailing Natal, iperspektif Hukum 

iiislam iterhadap ipelaksanaan program iiKB pada ipasangan imuslim idi 

ibawah iiumur  di Kabupaten Mandailing Natal, dibagi dalam ibeberapa 

itopik yaituii: gambaran iumum ilokasi ipenelitiani, iiBKKBN sebagai 

ibadan iyang imengatur iipelaksanaan program iKeluarga iiBerencanai, 

iPasangan isuami iistri idan iipetugas KB isebagai ifokus idalam 

ipenelitianii, ifaktori-ifaktor penyebab iterjadinya ipernikahan iidi bawah 

iumur, idampak pernikahan iidini ihingga tindakan iipreventif iyang 

iharus dilakukan ipemerintah ibekerjasama iidengan ielemen 

imasyarakat, idan iyang iiterakhir mengenai iipandangan hukum 

ikeluarga iiislam terhadap ipelaksanaan ipraktik iprogram iKB ipada 

ipasangan iusia imuda idi iKabupaten iiMandailing iNatal. 
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iBab iIII iBerisi penyajian idan iianalisis datai. iSebagaimana idi idalam ianalisis 

idata iitersebut peneliti iimenjelaskan tentang idata iyang iidipeoleh 

idilapangani. Disini iiberisi itentang analisis ihukum iislam itentang 

ipelaksanaan iKB ipada ipasangan imuslim idi ibawah iumur idi 

iKabupaten iMandailing iNatal. 

iBab iIV  iIni berisi ipenutupi, iyang iimana berisi iikesimpulan dari iihasil 

penelitiani. iKesimpulan ipada ibab iini imenjadi iisangat penting ikarena 

iberisi iintisari idari ihasil iiakhir penelitian idi idalam ipenelitiani. iSaran 

iibisa ditujukan iikepada isubjek penelitian iiatau pihak iiterkait yang 

iiberisikan iinformasi idari ipeneliti tentang iipenelitian yang isudah 

idilakukan. 

iPenutup iterdiri idari ikesimpulan idan saranii-isaran dari iihasil ipenelitian yang 

idilakukan ipeneliti.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Mandailing Natal 

 Kabupaten Mandailing Natal terbentuk pada tahun 1998 sesuai Undang-

undang Nomor 12 Tahun 1998 Tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Toba 

Samosir dan Kabupaten Daerah Tingkat II Mandailing Natal (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3794), pada waktu itu masih beberapa SKPD yang 

terbentuk. 

 Pada tahun 2003 terbentuklah Dinas Kependudukan dan Keluarga 

Berencana, sesuai dengan Perda No. 8 bulan Maret 2003 Lembar Daerah 8. Pada 

Dinas ini hanya membidangi satu bidang yaitu Keluarga Berencana yang 

sebelumnya Vertikal ke pusat dengan nomenklatur Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN). 

 Pada tahun 2007 ada perubahan suorta sesuai dengan Perda No. 41 tanggal 

22 Nopember Tahun 2007, pada Perda ini terbentuklah Kantor Pemberdayaan 

Perembuan dan Keluarga Berencana, dengan struktur organisasi dua kasi pada 

Pemberdayaan Perempuan dan satu kasi di Keluarga Berencana, sebelumnya 

Pemberdayaan Perempuan merupakan bagian dari Sekretariat yaitu Bagian 

Peranan Wanita (Perda No. 1 bulan Pebruari Tahun 2001 LD 01 seri A dibawah 

Asisten II). 
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 Pada tahun 2011 terbentuk lagi suorta baru sehingga ada perubahan 

nomenklatur yang awalnya Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana menjadi Kantor Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana sesuai dengan Perda No. 3 Tanggal 12 Januari Tahun 2011 

Lembar Daerah No. 3. 

 Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah terbentuk lagi suorta baru sehingga bidang Keluarga Berencana 

berdiri sendiri dan berpisahlah dengan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak. Sesuai dengan Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 43 tahun 2016 

tanggal 23 November 2016 Berita Daerah Kabupaten Mandailing Natal Tahun 

2016 Nomor 43 maka terbentuklah Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana merupakan Dinas Type A dengan satu sekretariat dan empat Kabid.
52

 

 Tahun 2007 berdirinya kantor Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana merupakan eselon III dengan tiga kasi dan satu Kasubbag Tata Usaha 

yang dipimpin oleh Dra. Ida Hafni Siregar. Tahun 2011 adanya perubahan 

nomenklatur menjadi Kantor Pemberdayaan Perempuan Perlindungan  Anak dan 

Keluarga Berencana tapi masih eselon III dimana satu Kasubbag Tata Usaha dan 

tiga kasi yang dipimpin oleh Dra. Rinawati. 
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https://dppkbmadina.wordpress.com/2019/09/11/selamat-datang-ke-blok/(dikutip 

tanggal 20 Desember 2022). 
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iB. iPelaksanaan Program iKB ipada iPasangan  iMuslim iidi iBawah Umur iidi 

iKabupaten Mandailing Natal 

iIstilah iKeluarga berencana i (KBi) iterkadang idisalahpahami ioleh 

iisebagian iorangi. iKetika imendengar ikata iKeluarga iBerencana icenderung 

idipahami idengan menghentikan iatau imembatasi ikelahiranii. iNamun sebenarnya 

iKeluarga iBerencana iadalah isalah isatu iprogram ipemerintah idalam irangka 

imenciptakan ikeluarga iyang imemiliki iperencanaan idalam imengatur irumah 

iitangganya. iBukan ihanya imengatur iitentang ikelahiran ianak atau imerencanakan 

iijumlah ianak akan iitetapi ikeluarga Berencana isebagai iprogram ipemerintah iidi 

idalamnya iterdapat program iiyang bertujuan iuntuk iimenyehatkan ikeluarga 

iterutama iibu idan anakii. Seperti imengatur iijarak ikelahiran, iimenghindari 

terjadinya iimenyusui saat ikehamilan i i (ali-iGhilahi), imensejahterakan iiekonomi 

ikeluargai, itermasuk pula idiantaranya iimembatasi jumlah ikelahiran.
53

 

iMetode iKB yang idiprogramkan iDinas iiPengendalian iPenduduk dan 

iKeluarga iBerencana iKabupaten iiMandailing Natal iuntuk iimengendalikan laju 

iipertumbuhan penduduk iiada beberapa iragam imetode iidan bentuk iiKB yang 

iitersedia di iDPPKB iiKabupaten Mandailing iNatali. iBerdasarkan ihasil 

iwawancara iipenulis idengan iKabid KB iidi DPPKB ibahwa idi iiDPPKB itersebut 

iterdapat 7 ialat iikontrasepsi iyang disosialisasikan ikepada imasyarakat 

iidiantaranya ikondom, iipili, suntiki, iimplanii, iAKDRi/iIUDi, vasektomi iidan 
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 Abdurrahman Qadir, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1996), hlm. 143. 
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itubektomi.
54

 ii 

 iUntuk imenjalankan iprogrami-program iidi iatas itentu itidak cukup iidengan 

menggunakan iilisan iatau ipemahaman isajai, akan itetapi keterlibatan ifaktor ilain 

iijuga idibutuhkan iseperti ipenggunaan ialat ibantu berupa iiilmu ipengetahuan idan 

teknologi imenjadi isangat iipentingi. iPemanfaatan iteknologi idalam iprogram 

ikeluarga iberencana idiantaranya iseperti ipenggunaan ialat ikontrasepsi isebagai 

isalah isatu icara idalam imengatur ikelahiran idan imenghindari ipraktik imenyusui 

saat iikehamilan iterjadi, isehingga ipenanganan iikeluarga imenjadi lebih iimaksimal 

dan imemungkinkan iiterciptanya ikeluarga iyang sakinah imawaddan iwarahmah.
55

  

 iKeluarga isakinah imawaddah wa iirahmah adalah ikeluarga iiyang secara 

ilahiriyah isejahtera iterutama iisejahtera isecara ekonomii. iDengan iekonomi iyang 

imenunjang iakan imemudahkan idalam imenggapai tujuan ilainnya iseperti idapat 

imelanjutkan istudi ibagi ianakii-ianaknya ike ijenjang ipendidikan yang iilebih tinggi, 

ikesehatan ikeluarga akan iilebih iterjamin idengan iterpenuhinya ikebutuhan igizi 

idan sebagainyai. iSelain isejahtera isecara iimaterial, itentu isecara imental iispiritual 

dalam ikehidupan ikeluarga iakan itercipta ikeluarga iyang iharmonisi, iitaat dalam 

iimenjalankan agama iidan iiterwujud ikehidupan yang idihiasi idengan iakhlak 

imulia iyang iditampilkan ioleh semua ianggota ikeluarga iyang iadai. Kondisi 

iseperti iinilah iiyang diharapkan isehingga iprogram iKeluarga iBerencana 

idicanangkan ioleh ipemerintah iyang idalam ipelaksanaannya idilakukan idengan 

ipemanfaatan ialat ikontrasepsi. 
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 Wawancara dengan Kabid Kependudukan dan Keluarga Berencana di Kabupaten 

Mandailing Natal, Senin 28 November 2022 pada pukul 11.23 WiB. 
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 Fauzi, Keluarga Berencana Perspektif Islam Dalam Bingkai Keindonesiaan, Jurnal 

Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Maret 2017, hlm. 5. 
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 iIstilah kontrasepsi iberasal idari iikata kontra idan iikonsepsi. iKontra iiberarti 

i “imelawan “iiatau imencegahi” isedangkan ikonsepsi iadalah pertemuan iantara isel 

telur iiyang matang iidengan isperma iyang imengakibatkan ikehamilan. iiMaksud 

dari ikontrasepsi iiadalah imenghindarii/ imencegah iterjadinya ikehamilan isebagai 

iakibat iadanya ipertemuan iantara isel itelur idan isel ispermai. iUntuk itu 

iiberdasarkan maksud idan itujuan ikontrasepsii, iimaka iyang imembutuhkan 

ikontrasepsi iadalah ipasangan iyang iaktif imelakukan ihubungan iseks idan ikeduai-

iduanya imemiliki ikesuburan normal inamun tidak iimenghendaki ikehamilani. i 

iiMasalah iperkawinan iusia imuda idikalangan iremaja imemiliki itingkat 

imasalah iiyang sama idengan iidaerah lainii, iterutama idaerah iyang imemiliki 

itingkat ipenduduk iyang ipadat, iidengan itingkat iekonomi imasyarakatnya iyang 

irendahi. iDimana ikebanyakan iremaja iyang itelah imenikah idi iusia iyang 

irelatif imasih isangat imuda ihidup idengan ilatar ibelakang idari irendahnya 

iekonomi iorangtuai, ipengaruh lingkungan iisosial iyang isangat mendorong remaja 

iuntuk imemutuskan iimenikah idi iusia iyang imasih imudai, iserta kurangnya 

iiperhatian idan irendahnya ipendidikan iyang idimiliki oleh ikeluargaii. iUntuk 

ilebih imemperjelas idata iyang iadai, ipeneliti imelakukan iwawancara imendalam 

iterhadap 12 iinforman iatau i11 iorang iremaja dan isatu iorang itua idari iimforman 

imewakili iyang menikah idi iusia imudai, idan i1 orang ilakii-ilaki iremaja iyang 

imenikah idi iusia irelative isangat mudai. i12 informan iini imewakili ijumlah 

ipasangan iremaja iiyang menikah idi iusia imuda idi iDesa iHuta iTonga iKecamatan 

iPanyabungan iBarat iKabupaten iMandailing Natali, iDesa iKampung iPadang 
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ikecamatan iPanyabungan iKabupaten iMandailing Natal idan idi iDesa iLumban 

iDolok iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal: 

Informan 1 menikah pada usia 16 tahun, Orangtuai iinforman 

memperbolehkan iiinforman menikah idi iiusia muda idikarenakan iorangtua 

iinforman iisudah kenal iidekat iidengan isuami iinforman, isuami iinforman iyang 

sudah iimapani, isehingga informan idapat membantu iekonomi ikeluargaii.
56

 iLatar 

ibelakang ikeluarga informan iiyang iternyata ijuga imenikah idi usia iimudai. 

iKeinginan iinforman imenikah idi iiusia imuda iadanya ipengaruh idari ilingkungan 

ipergaulan yang iikebanyakan dari itemanii-iteman iimforman isudah imenikah idini 

idan isudah imempunyai ianaki. iMenikah idiusia idini iadalah ikeinginan imforman 

itanpa iiada ipaksaan idari isiapapuni. iinforman iini isudah imelakukan iprogram iKB 

isemenjak iawal iperrnikahannya.  

iInforman ike i2, iInforman iini imenikah ipada iusia i15 itahun, iinforman 

ijuga iperokok itetap isejak iduduk idibangku isekolah idasar, informan imenikah 

isaat imasih iduduk idibangku isekolah, Informan imenikah karena ifaktor 

ilingkungan iyaitu itemani- iteman disekitarnya iimelakukan pernikahan dibawah 

umur kemudian iisaat iitu iistrinya juga idinikahinya ipada iusia i19 itahun idan 

idalam istatus ijandai, ikarena iistrinnya sudah ipernah iimenikah pada iiusia i17 

itahun imenurut iinformasi idari iinforman iremaja iputri iini ibahwa idi ipernikahan 
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 Wawancara dengan Emmi pasangan dibawah umur, pada tanggal 10 Desember 2022. 
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pertamanya itersebut ipernah imenggunakan ialat ikontrasepsi iyaitu iKB iisuntik i3 

bulan idan iberlangsung iselama idua itahun.
57

  

Informani ikei-i3 iini imenikah ipada iusia i16 itahunii, ialasan imelakukan 

ipernikahan idiusia dini iiadalah sama iiseperti iimforman ipertama iyaitu ikarena 

ikeinginan idiri sendiri iidan isudah tidak imau iimelanjutkan isekolahnya idengan 

ialasan bosen belajar dan pada saat informan menikah juga dikarenakan oleh 

faktor pandemi Covid-19 yang terjadi pada saat itu, infoman ketiga melakukan 

program KB.
58

  

Informan ke 4 menikah usia 16 tahun, Latari ibelakang ikeluarga iinforman 

iyang iikebanyakan imenikah idi iusia imuda dulunyaii, imembuat informan iingin 

imenikah iidi usia imuda iiseperti kakaki-ikakaknyai, iijawaban iyang idilontarkan 

ioleh informan iike 4 ihampir isama idengan iinforman iiyang ke i2 idan ike i3i, 

iyaitu idikarenakan iikeinginan informan isendiri itanpa iidorongan orangtua 

imenikah idi iusia imuda iikatanya mengasikkan iiwalaupun terlihat imaeni- imaen 

ikarena iimasih dibawah iumur idan itanpa imerasa imindar isedikitpun iikarena 

memang idilingkungan iimforman iratai-iirata menikah iusia iidini. iBerdasarkan 

iipernyataan imforman isempat imelakukan iprogram iKB iyaitu ipil iKB. 
59

 

Informan ike i5 imenikah iusia 18 itahun berdasarkan informasi informan ike 

i5 ini iibahwa isuaminya imforman ijuga isekitar iusia i18 tahuni, iinforman iini iaktif 
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 Wawancara dengan Tondi pasangan dibawah umur, pada tanggal 10 Desember 2022. 
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 Wawancara dengan Nurhalisah pasangan dibawah umur, pada tanggal 13 Desember 

2022. 
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 Wawancara dengan Addah pasangan dibawah umur, pada tanggal 11 Desember 2022. 
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iprogram iKB idan imasih berlangsung isampai isekarang imenurut imformasi 

iinforman bahwa idia iakan iimenggunkan KB isampai iisuami iatau salah isatu iidari 

imereka imemiliki ipekerjaan tetap iyang ibisa imembantu ikebutuhan iseharii-ihari 

isehingga iianaknya bisa idi iirawat idengan baik itutur idari iinforman ike ilima.
60

  

Informan ke 6 menikah usia 15 tahun berdasarkan informasi informan ini 

iia imenikah ikarena ifaktor iorangtuanya iyang itidak imau iimelanjutkan 

isekolahnya ike itingkat iSLTA idan iorangtuanya imenyuruhnya iuntuk ilebih ibaik 

imenikah daripada isekolah karena juga informan hamil diluar nikah isehingga 

akhirnya iimforman imenikah idiusia idini idan iiaktif melakukan iprogram 

iKB.
61  

Informan ike i7 menikah iidi iusia 17 itahun dan suaminya usia 19 tahun 

informan iini menikah idiusia iidini karena ialasan isamai-isama ifaktor idari 

ikeinginan idirisendiri idan iilingkungannya informan iini isudah iaktif imelakukan 

iprogram iKB.
62

  

Informan ke 8 menikah usia 15 tahun iinforman iini menikah ikarena iifaktor 

ikeinginan idiri isendiiri idan dari ifaktor iilingkungan isama iseperti ipernyataan 

iinforman ke i7i, iInforman   iini iaktif imelakukan iprogram iKBi.
63

 i 

Informan ike i9 imenikah iusia i16 itahun berdasarkan iinformasi idari 

iorangtua iinformani, iimenurut ipernyataannya bahwa iinforman isama iseperti 
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 Wawancara dengan Sakinah pasangan dibawah umur, pada tanggal 13 Desember 2022. 
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 Wawancara dengan Lela pasangan dibawah umur, pada tanggal 10 Desember 2022. 
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 Wawancara dengan Siti Aisyah pasangan dibawah umur, pada tanggal 13 Desember 

2022. 
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 Wawancara dengan Masitoh pasangan dibawah umur, pada tanggal 11 Desember 2022. 



52 

 

 

ipernyataan iinforman ipertama yaitu ikarena icalon isuami iinforman isudah idikenal 

idekat ioleh iorangtua iinforman itersebut idan dalam ikategori isudah imapan idan 

ijuga iikarena ifaktor orangtuanya iyang isudah imerestui.
64  

Informan ike i10 imenikah iusia i17 itahun imenurut ipernyataan iidari 

informan iini ibahwa iitelah imemiliki iperencanaan iuntuk melaksanakan iprogram 

iiKB idari isebelum imenikah idan tentu isesuai iidengan ikriteria KB iyang iicocok 

idengan ikondisinya itukas idari informan ike ii10 iinforman menikah iikarena 

ikeinginan idirisendiri imenurut ipernyataan informan iike 10 iini ibahwa iakan 

imenggunakan iKB iisuntik ijarak 3 ibulan isekali iikarena lebih isesuai idengan 

ikondisi ifisiknya.
65

  

Informan iyang ike i11 imenikah iusia 16 tahun isaat menikah iorang iitua 

informan iisangat itidak isetuju ikarena ikondisi ianaknya imasih sangat iidi bawah 

iiumur dan iimasih duduk di ibangku iSekolahi, sempat ipernikahannnya imau iidi 

cancel iioleh iiorang tua iisi iperempuan namun ikeluarga idari ipihak iilaki-iilaki 

ikeberatani, menurut iiinformasi dari iiinforman ike i11 iini iwalaupun imenikah idi 

ibawah iumur tapi iyang ipenting iibahagia idan suami iipunya ipenghasilani, 

imenurut itanggapan idari iinforman ini iisudah imenikah sejak iitiga itahun iyang 

ilalu dan isemenjak iimenikah isampai iberlangsung ike itahun iketiga iini imasih 

aktif iimenggunakan ialat ikontrasepsi iyaitu iPil iKB.
66

  

                                                             
64
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Informan ikei-12 iinforman iini adalah iorang itua iidari ipelaku ipernikahan 

idi ibawah iumur iyang ibernama inur imaidah itanggapan idari iorang itua iinforman 

iisendiri adalah iikeinginan anaknya iuntuk imenikah iadalah iberangkat idari 

ikemauan imereka isendiri itanpa iiada iperintah iataupun ipaksaan idan ijuga iKarena 

ifaktor ilingkungan idan isocial imedia.
67

 

iBerdasarakan ihasil iwawancara iiyang dilakukan iioleh ipeneliti terhadap 

iike12 iorang informan iiatau 11 iipasangan iyang imenikah idi iusia imuda dan i1 

iorang itua idari iinforman ipelaku ipernikahan idi ibawah iumur iyaitu itampak 

bahwa iifaktor iyang ipaling idominan imempengaruhi sehingga iimenyebabkan 

iseorang iremaja melakukan iiperkawinan iusia imuda iadalah ifaktor ilingkungani, 

irendahnya iekonomi iorangtua imempunyai idampak yang iibesar iterhadap 

iperkembangan iremaja idan masa idepan iiremaja iitu isendirii, ifaktor iorangtua 

iyaitu iorangtua imerasa imalu ibila ianak iperempuannya iterlambat ikawin idan ijadi 

perawan iitua iserta idianggap itidak ilakui. iFaktor pergaulan iimasyarakat itempat 

iinforman tinggal itermasuk iisalah isatu ifaktor iseseorang imelakukan iperkawinan 

idi iusia imuda.  

iFaktor ilain iyang imenyebabkan iseorang iremaja imelakukan iperkawinan 

usia iimuda idi beberapa iKecamatan di iKabupaten Mandailing Natal idapat 

idiklasifikasikan ike idalam iempat ikategori yang isaling iberhubungani, iyakni 

iinisiatif iatau idorongan iidari ianak iitu sendirii, idari ilingkungann idan ipergaulani, 

ipola iasuh ikeluarga, dan ekonomi keluarga serta kebanyakan mereka yang 
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 Wawancara dengan Nur Maidah orang tua dari pasangan dibawah umur, pada tanggal 
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menikah di usia dini dikarenakan juga faktor dari dampak pandemi Covid-19 yang 

terjadi pada saat itu yang membuat para anak melakukan pernikahan dini. 

Keempati ifaktor iini memberikan ipengaruh iisecara tidak ilangsung iterhadap 

iperilaku iseorang iremaja idalam menentukan iimasa idepan imereka.  

iDalam iwawancara penulis iidengan ibeberapa bidan idi Desa Hutatonga, 

iKec. Panyabungan Barat iKab.Mandailing Natal dan Desa Kampung Padang 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal iberpendapat imengenai 

ialat-ialat iKB iiyang mereka iipakai idan ialasan imereka imenunda ikehamilan iserta 

iefeki/idampak iyang iditimbulkan iakibat alat iiKB tersebuti. iBidan iiLeli 

imengatakani: i “iBanyak isekali iyang imelakukan ipenundaan ikehadiran ianak iatau 

ipenundaan ikehamilani, ibaik itu iikaum muda iiyang iibaru imenikah imaupun 

imereka iyang isudah idikarunia ianak idan ialasan iatau ipun imotif imereka iberagam 

isehingga imelakukan ipenundaani.
68

 iTapi iadik kan imemfokus iike ikaum imudanya 

iadapun ialasan ataupun imotif inya iAntara ilain: 

1) Faktor umur sehingga mereka menunda kehamilan terlebih dulu, karena 

meraka tahu resikonya sangat tinggi ketika hamil muda. 

2) Faktor pendidikan. 

3) Faktor ekonomi, yaitu karena pernikahannya terbilang masih dibawah 

umur dan perekonomian yang masih paspasan karena pekerjaan suami 

belum ada yang tetap dan masih bekerja serbutan  dan bahkan terkadang 
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perekonomiannya masih dibantu keluarga dan ahirnya menunda kehamilan 

dengan menggunakan KB.   

Sedangkan menurut bidan Ika dan bidan Nur Hafidah senada dengan bidan 

Leli ada beberapa pasangan yang baru menikah yang melakukan penundaan 

kehamilan, dan kebanyakan mereka menunda kehadiran anak karena faktor 

tertentu antara lain: 

1) Faktor umur mereka yang masih muda karena mereka tahu resikonya 

sangat tinggi ketika hamil muda. 

2) Faktor pendidikan karena kebanyak mereka menikah muda sehingga 

menunda kehamilan terlebih dulu. Dari penjelasan diatas dapat dipahami 

yang mengakibatkan mereka melakukan penundaan kehadiran anak atau 

penundaan kehamilan karena faktor usia mereka yang masih muda dan 

faktor pendidikan sehingga mereka melakukan penundaan terlebih 

dahulu.
69

 

Bidan Nur Hafida mengatakan: Adapun alat KB yang mereka gunakan 

yaitu kebanyakan suntikan, suntikan 1 bulan dan ada juga yang menggunakan 

suntikan 3 bulan tapi suntikan 3 bulan kebanyakan dipakai yang sudah 

mempunyai anak, sedangkan suntikan 1 bulan kebanyakan dipakai oleh mereka 

yang baru menikah.
70

 Begitupun bidan Riana mengatakan: Ada pun cara mereka 

menunda kehamilan dengan mengunakan suntikan KB 1 bulan.
71

 Dari penjelasan 
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diatas dapat disimpulkan bawah bentuk penundaan kehadiran anak atau pun 

penundaan kehamilan yang mereka gunakan yaitu dengan mengikuti keluarga 

berencana yang berupa alat suntik KB.  

Penulis telah melakukan wawancara terhadap beberapa masyarakat yang 

melakukan perkawinan usia muda dan yang melakukan penundaan kehamilan di 

beberapa Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal, antara lain: 

1) Sakinah 18 Tahun “saya baru saja menikah dan usia saya 18 tahun. 

Adapun alasan saya menunda kehamilan karena saya dan suami belum 

siap punya anak karena ekonomi kami yang paspasan dan suami saya 

belum mendapatkan pekerjaan yang tetap dan masih bekerja serabutan. 

Dalam penundaan kehamilan; cara yang ditempuh dengan pemakaian 

suntikan 1 bulan (KB), respon positif dari suami saya dengan menrimanya 

karena keadaan kami yang pada saat ini masih serba paspasan.
72

 

2) Nurhalisah 18 Tahun “Pada usia 17 tahun, saya dijodohkan orang tua 

karena pada saat itu  masih adanya pandemi Covid-19 dan pada saat itu 

banyak kawan saya yang memutuskan untuk menikah dan saat itu saya 

masih bersekolah di SMA kelas 3. Itulah alasan saya menunda kehamilan. 

Saya mengunakan KB berupa suntikan 1 bulan, respon suami saya terima-

terima saja dan mengerti.
73
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3) Lela 16 Tahun “Saya dijodohkan orang tua saat saya berumur 15 tahun 

dikarenakan saya waktu itu saya kemalaman terlambat pulang kerumah 

dan karena pergi bermain bersama pacar saya yang sekarang menjadi 

suami saya. Dikarenakan usia saya masih sangat muda. Saya berinisiatif 

untuk menunda kehamilan karena saat itu saya tidak berencana untuk 

melanjutkan pendidikan sampai ke tahap SMA. Dalam menunda 

kehamilan, saya ber-KB dengan menggunakan suntikan 1 bulan. Adapun 

respon dari suami saya_setuju-setuju saja dan mengerti dengan keadaan 

saya saat itu”.
74

 

4) Siti Aisyah 18 Tahun “di umur 17 tahun, saya dijodohkan orang tua. Saat 

itu saya masih sekolah di SMA kelas 3. Jadi,untuk sementara waktu saya 

ingin menunda kehamilan sampai saya menamamatkan SMA. Saya 

mengunakan KB berupa suntikan 1 bulan, respon suami saya terima-

terima saja dan mengerti dengan keadaan saya pada saat itu”.
75

  

5) Emmi 16 Tahun “ diumur 16 tahun saya memutuskan menikah diusia yang 

muda dikarenakan oleh faktor ekonomi keluarga juga yang terbilang 

kurang, dan dalam menunda kehamilan saya menggunakan suntik KB 3 

bulan dan alasan saya menggunakan KB adalah karena ada saran dari 

pihak kessehatan dan bidan yang menganjurkan saya untuk ber KB karena 

usia saya yang masih muda masih rentan terjadi hal yang tidak diinginkan 
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jika hamil dan karena pada saat umur segini masih kurang tepat untuk 

hamil.
76

 

Dari beberapa wawancara yang penulis lakukan dengan narasumber yang 

telah disebutkan sebelumnya, membuktikan bahwa perkawinan usia dini (usia 

muda) merupakan hasil dari perjodohan orang tua kepada anaknya dan kenakalan 

remaja yang membuat orang tua untuk menjodohkan anaknya dan faktor ekonomi 

juga. Kemudian, dari adanya perkawinan usia muda ini lahirlah inisiatif dari 

pelaku perkawinan dini untuk menunda kehamilan dini.  

Adapun usaha-usaha penundaan kehadiran anak berdasarkan pendapat dari 

para narasumber dapat disimpulkan bahwa alasan ataupun motif mereka menunda 

kehamilan karena usia mereka yang masih sangat belia (muda) dan rentan 

mengakibatkan hal yang tidak diinginkan yang bisa merenggut nyawa si ibu dan 

anak karena reproduksi yang belum cukup matang untuk hamil, belum selsesai 

nya pendidikan mereka, dan adanya saran dari petugas kesehatan atau bidan 

setempat yang memberikan masukan agar ber KB karena demi kesehatan Si ibu 

dan anak nantinya sampai mereka memasuki PUS (pasangangan usia subur) yaitu 

sekitar umur 21-25 tahun, dan faktor ekonomi mereka juga berpengaruh karena 

menikah di usia dini dan salah satu dari mereka ataupun bisa dibilang belum 

mempunya pekerjaan yang tetap untuk memenuhi keseharian rumah tangga 

mereka makanya melakukan program KB, dan bentuk penundaan kehamilan yang 

mereka lakukan dengan ber-KB dengan menggunakan kebanyakan suntikan. 
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1. Alasani iakseptor iiKeluarga iBerencana imemilih iberKB 

iDari ihasil wawancara iyang iitelah idilakukani, iada beberapa 

iialasan yang imendasari iakseptor iKB imemilih iikontrasepsi. iTerkait 

alasan akseptor memilih KB dibentuk dari 4 sub tema yaitu dukungan 

pengambilan keputusan KB, pengambilan keputusan jumlah anak, 

manfaat praktis KB dan takut menggunakan KB lain. Bidan dan perawat 

di Puskesmas juga membenarkan hal tersebut dimana ibu-ibu akseptor KB 

suntik 3 bulan di Kecamatan Panyabugan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal banyaki iyang imemutuskan 

memilih iKB iisuntik idan ipil KB ikarena iidisarankan dari iibidan atau 

iipetugas iKB, ikemudian imendapat idukungan dari suami, ikarena 

ikepraktisan KB isuntik idan ijuga ikarena iPUS i (pasangan iusia iisubur) 

iibanyak yang iimemilih suntik idan iipil KB ikarena iitakut memakai iialat 

kontrasepsi iilaini. iDukungan isuami pada iakseptor iKB iisuntik untuk 

iimengambil isebuah keputusan imencari iipelayanan ikesehatan merupakan 

iihasil jaringan iinteraksi iyang ikompleksi. iMenemukan iiproses 

ipengambilan keputusan iidan pola ikomunikasi iiyang irelevan ibukanlah 

imasalah isederhana. 

iPemilihan ialat kontrasepsi iyang isesuai idengan iipilihan pasangan 

iisuami iisteri idapat imemenuhi ikepuasan iklien sehingga ipemakaian ialat 

iikontrasepsi idiharapkan ilebih ikonsisten iTapi ijuga iperlu idiketahui isaran 

itenaga ikesehatan iakan ilebih iterarahkan ikontrasepsi iapa iyang icocok 
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ibuat ipartisipan ipakaii. iBidan idan iperawat imelakukan iitu isesuai idengan 

iperannyai. iSebagaiana idefinisi idari iperan iadalah isuatu itingkah ilaku 

iimaupun itindakan iiyang diharapkan ioleh iorang ilain iterhadap iseseorang 

isesuai iidengan posisinya iidalam suatu iisistem tertentui. iiTenaga kesehatan 

imempunyai iiperan sebagai ikonselor iidan edukatori.
77

 iKonseling iadalah 

iiproses yang iberjalan iidan imenyatu idengan isemua aspek ipelayanan 

iKeluarga iiBerencana idan ibukan ihanya iinformasi iyang idiberikan idan 

idibicarakan pada iisatu kesempatan iyakni ipada isaat ipemberian 

iipelayanan.  

iKonseling imerupakan aspek iiyang isangat ipenting idalam 

ipelayanan iKeluarga Berencana i i (KBii) idan iKesehatan iiReproduksi i i 

(iKRi). iDengan imelakukan ikonseling iberarti ipetugas iimembantu iklien 

idalam imemilih idan imemutuskan ijenis ikontrasepsi iyang iakan 

idigunakan isesuai idengan ipilihannya.
78

 iDisamping iitu idapat imembuat 

iklien imerasa ilebih ipuasii. iSeorang ikonselor melakukan ikonseling 

ikepada iwanita iPUS i (ipasangan iusia isuburii) iagar iperilaku iwanita usia 

isubur idapat iberubah iyaitu iwanita iPUS imengetahui itentang iKB idan 

iiMenggunakan alat iikontrasepsi. iiFungsi edukator iuntuk imeningkatkan 

ipengetahuan ikesehatan idan ikemampuan iseseorang iimengatasi 

ikesehatannya idan memberi iinformasi iserta imeningkatkan iperubahan 
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iseseorangi. ii 

Keputusan iuntuk imenggunakan ikontrasepsi imuncul iiuntuk 

imencegah iterjadinya kehamilan iisebelum isiap iuntuk memiliki ianaki. 

iiKecukupan anak iitidak hanya iidilihat dari iijumlahnya tetapi iijuga dari 

iivariasi ijenis ikelamin ianak iyang idimilikii. iBanyaknya iakseptor iyang 

imemilih iikontrasepsi iKB idengan ialasan kepraktisannyaii. Empat 

ipartisipan imengungkapkan iibahwa pemilihan iiuntuk imemilih iKB isuntik 

dikarenakan iialasan ikepraktisani. Partisipan iberpendapat ibahwa iiKB 

isuntik itidak iperlu irepot seperti ipilii, yang itiap iihari iharus iminum pil 

iyang iterkadang isering ikelupaani. iPartisipan iyang ilain iimenyatakan 

ibahwa idalam ipenggunaan ikontrasepsi iKB suntik isangatlah imudah idan 

iiterasa inyamani, sehingga iimereka tidak iimerasa ikesulitan idalam berii-

iKBi. iAlasan ipartisipan lebih isuka imenggunakan ikontrasepsi iKB isuntik 

iitu iidiantaranya karena iitidak merasa ikesulitan idalam ihal ibiayai, ikarena 

ikontrasepsi iisuntik iKB idengan harga imurah iiatau terjangkauii.
79

 Memilih 

imetode iatau iialat ikontrasepsi ibukan imerupakan ihal iyang mudah iikarena 

iefek iyang iberdampak iterhadap itubuh tidak iakan idiketahui iselama 

ibelum imenggunakannyai. i 

iBagi isetiap ipasangan iharus mempertimbangkan ipenggunaan 

imetode iatau alat ikontrasepsi isecara irasionali, iefisien dan iefektifi. 

iPenggunaan imetode iiatau ialat ikontrasepsi secara irasional iberarti 

ipenggunaan imetode iatau ialat ikontrasepsi ihendaknya idilakukan isecara 
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sukarela itanpa iiadanya iunsur ipaksaani, iyang didasarkan ipada 

ipertimbangan isecara irasional iidari sudut itujuan iiatau iteknis 

ipenggunaani, kondisi ikesehatan imedisi, idan ikondisi iisosial iekonomis 

dari isetiap ipasangan.  

iKontrasepsi KB isuntik idi iiIndonesia ipada iummnya dan idi 

iKabupaten iMandailing iNatal iipada ihususnya isemakin ibanyak idipakai 

karena iikerjanya yang iefektifii, pemakaiannya iiyang ipraktisi, iharganya 

irelatif imurah idan iaman. iTeori iyang idikemukakan iioleh iHartanto ibahwa 

salah isatu ijenis ikontrasepsi iyang imenjadi ipilihan PUS i i (iPasangan usia 

isuburi) iadalah iKB iisuntik idan iyang ikedua ipil iKBi, iini idisebabkan 

ikarena iaman, iiefektifi, isederhanai, murah.
80

 

2. iKeuntungan menggunakan iKBi 

iDari ihasil iwawancara iiyang telah idilakukani, iidua partisipan 

imengungkapkan ibahwa ibeberapa iikeuntungan imenggunakan iKB isuntik 

idiantaranya iyaitu itidak iperlu iminum ipili, itiga ipartisipan mengatakan 

iiinafsu imakannya bagusi, iisatu partisipan imengatakan ijarak iwaktu 

iipenyuntikan icukup lamai, isatu iipartisipan mengatakan iimerasa nyamanii, 

satu iipartisipan imengatakan itidak iberdampak kesehatan iidan isatu 

ipartisipan mengatakan imerasa iaman imemakai iKB iisuntik dan idan iisatu 

partisipan imengatakan iilebih aman imenggunakan iipil iKB. iiHal iini ijuga 

idisebutkan ioleh isalah satu ibidan idi iiPuskemas iLongat iyang imengatakan 

ibahwa isalah satu ikelebihan iKB isuntik iiyaitu memiliki iefektivitas iiyang 
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itinggi dalam iimencegah kehamilani. iiPerawat idi iPuskesmas iPanyabungan 

ijuga imenambahkan ibahwa KB iisuntik ijuga ibaik idan icocok ipil iKB ijuga 

ibaik idan icocok itergantung ikondisi ifisik ipartisipani.
81

 

3. iPeran iPemerintah idalam Keluarga iiBerencana 

 iAda idua iprogram ipokok ipemerintah iyang idilaksanakan melalui 

iinstansi iBKKBN, iyaitu:  

1) iPengendalian Penduduk i 

 iDalam pengendalian ipenduduk iini idilakukan iuntuk imemberikan 

ibangsa iiIndonesia iagar imenikmati ibonus idemografi ilebih ipanjangi. 

iJika iprogram ikeluarga iberencana i (KBi) iitetap idilaksanakan ioleh 

ipemerintah idan ipemerintah idaerahi, maka iiusia bonus idemografi 

iakan ilebih ipanjang idan iakan imemberikan idampak iibagi 

ipembangunan ikesejahteraani. iTugas isebagai iperpanjangan itangan 

ipemerintah iBKKBN imemimiliki itugas iuntuk imengatur iagar 

ibagaimana ipenduduk itumbuh iseimbang dalam iarti iiketika yang ilahir 

isekiani, iada iiyang imeninggal isekiani, karena iikemapuan ibumi iuntuk 

ibisa imenampung imanusia iyang ada iidiIndonesia iterbatas isehingga 

perlu ipengendalian iiagar penduduk ibumi iitidak iterlalu ipadat.
82

  

2) iKeluarga berencana i (KB) 

i Keluarga iBerencana ibertujuan imenurunkan itingkat ikelahiran 
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idengan imengikutsertakan iseluruh ilapisan ipotensi iyang iadai, 

mengembangkan iiusahai-iusaha iuntuk imembantu imeningkatkan 

kesejahteraan iibu idan iianaki, imemperpanjang iharapan ihidup 

imenurunkan itingkat ikematian ibayi idan ianak ibalita iserta 

imemperkecil ikematian iibu ikarena iresiko ikehamilan. iOleh iikarena 

itu iiBKKBN imenghimbaukan iprogram iKB ipada setiap iikeluarga 

iuntuk imengatur ijarak kelahiran iidan mengantisipasi iibu iimenyusui 

ketika ihamil ikarena iiakan imembahayakan ikesehatan iibu imaupun 

kedua ianaknyaii. Diantara iiprogram iKeluarga iBerencana iadalah :  

a) iMenunda iKehamilan  

 iMasa imenunda kehamilan iipertamai, isebaiknya dilakukan 

iioleh ipasangan iyang istrinya iibelum imencapai iusia i20 itahuni. 

Kriteria ikontrasepsi iyang idiperlukan iyaitu ikontrasepsi 

idengan iipulihnya kesuburan iyang itinggiii,artinya ikembalinya 

ikesuburan idapat iterjamin ii100%. iiHal iini ipenting karena 

ipada imasa iiini ipasangan ibelum imempunyai anakii, iserta 

efektifitas iiyang tinggii. iKontrasepsi iiyang icocok idan iyang 

idisarankan iadalah iPil iKBi,
83

 iAKDRi,
84

 idan cara isederhanai. i 

b) iMengatur/ iMenjarangkan iiKehamilan  

 iUmur iterbaik bagi iibu iiuntuk imelahirkan iadalah usia 
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iiantara i20i- 30 iitahun. iiKriteria ikontrasepsi yang idiperlukan 

iyaitui: iiefektifitas tinggii, ireversibilitas itinggi karena ipasangan 

imasih imengharapkan ipunya ianak ilagii, idapat iidipakai 3i-ii4 

tahun isesuai ijarak iikelahiran yang idirencanakani, iserta itidak 

imenghambat iproduksi iair isusu iibu i (iASIi). iKontrasepsi iyang 

icocok idan idisarankan imenurut ikondisi iibu iyaitui: iAKDRi, 

iSuntik KBi, iPil iKBi, iatau iImplanti. iPasangan ikeluarga idalam 

ikondisi imasa inifas iatau iposfartumi,
85

 isecara ikhusus idapat 

imemilih iimetode ikontrasepsi iseperti: iikondom bagi isuamii, 

idan ibagi iibu idapat iimengggunakan suntik iiKBi, iImplant, iiatau 

iAKDR/iIUDii. Keluarga iiperlu imengadakan konsultasi 

iketenaga ikesehatan idalam imemilih imetode ikontrasepsi iiyang 

paling isesuai idengan ikondisi isuami iistri.
86

 

c) iMasa imengakhiri iKesuburani/itidak ihamil ilagi i 

i iSebaiknya ikeluarga setelah imempunyai i2 ianak idan iumur 

iiistri lebih idari i30 itahun itidak ihamil ilagii. iKondisi ikeluarga 

seperti iini idapat imenggunakan ikontrasepsi iyang imempunyai 

iefektifitas itinggii, karena ijika iterjadi ikegagalan ihal iini idapat 

imenyebabkan iterjadinya ikehamilan idengan iresiko itinggi 

ibagi iibu idan ianaki. iDisamping iitu ijika ipasangan iakseptor 

itidak imengharapkan iuntuk mempunyai ianak ilagii, ikontrasepsi 
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iyang icocok idan idisarankan adalahi: imetode ikontapi,
87

 

iAKDRi, iImplanti,
88

 iSuntik iKB idan iPil iKB. 

4. i iMacami-macam iMetode iiKontrasepsi 

 iAda ibeberapa pandangan iyang imembedakan ijenisi-ijenis imetode 

iikontrasepsi sehingga ipara ipengguna idan iitenaga ikesehatan dapat 

imengetahui iikontrasepsi secara iibaik, imisalnya iiantarametode kontrasepsii 

isementara iidan imetode kontrasepsi ipermaneni. iPengelompokan ilaini, 

iadalahi: 

1) iMetode Kontrasepsi iAlami i 

a) iCara ialamiahi, imetode senggama iterputus idan iimetode 

ikalender.
89

 

b) iCara isederhana, iterdiri idari ipenggguna ikondom ijellyii, 

idiafragmai, ispermidisai, itissu iKB. 

c) iAlat ikontrasepsi ihormonal, iyakni idisuntikkan idan iisusuk i 

(Implant).  

d) iAlat kontrasepsi dalam irahim i  (AKDRi) iatau iIntra iUterin iDevice 

i (iIUDi) iyang iidikenal idalam beberapa idesaini, isepertii: ispiral i 

(ilippes iloopi), iCu iTi, iCu i7i, imultiload.  
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 Kontrasepsi mantap (kontap) atau sterilisasi pada wanita pasca persalinan. 
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2) iKontrasepsi mantapi, iyakni itubektomi iuntuk iwanita idan ivasektomi 

iiuntuk ilakii-ilaki Sering ijuga idigunakan ipengelompokan imenjadi 

imetode ikontrasepsi isederhanai, iimetode kontrasepsi iefektif idan 

imetode ikontrasepsi imantap. 

3) iMetode iKontrasepsi iSederhana  

a) iKondom 

b) iCoitus iIntruptus 

c) iKB iAlami i (imetoda ikalenderi, suhu ibasal idan ilendir iserviks) 

d) iDiafragma 

e) iKontrasepsi ikimiawii/ispermicide  

5. iCara ipelayanan metode ikontrasepsii 

 iMutu ipelayanan idan ipemilihan akses iyang imempengaruhi 

ipemberian ikontrasepsi ikepada ipasien iantara ilain isbb:
90

 

a) iKlien iharus imemperoleh iimformasi yang icukup isehingga idapat 

imemilih isendiri imetode ikontrasepsi iyang isesuai iuntuk imerekai. 

iInformasi itersebut imeliputi iefektivitas irelatif (irelative 

ieffectivenessi) idari imetode ikontrasepsii, icara ikerjai, iefek 

sampingi, imanfaat idan ikerugian imetode itersebuti, gejala idan 

iitanda iyang iperlu iditindak lanjuti idiklinik iatau ifasilitas 

ikesehatani, ikembalinya ikesuburan idan iperlindungan iterhadap 

iinfeksi imenular iseksual.  
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b) iUntuk imetode iyang memerlukan iprosedur ibedahi, iinsersii, iatau 

ipencabutan ialat ioleh itangan iterlatihi, itenaga iterlatih itersebut 

iperlu idilengkapi idengan ifasilitas iyang icukup iiagar prosedur 

itersebut idapat iidilaksanakan sesuai idengan iistandard, itermasuk 

iprosedur ipencegahan iinfeksi.  

c) iPeralatan idan ipasokan iyang icukup dan isesuai iidengan ikebutuhan 

iharus itersedia. 

d) iPetugas ipelayanan iharus idilengkapi idengan ipanduan-ipanduan 

iiyang memungkinkan imereka imelaksanakan ipenapisan idan 

ipelayanan iterhadap iklien iisebaik-ibaiknya idan idapat imenghindari 

iresiko iyang iitidak diinginkan. 

e) iPetugas ipelayanan iharus mendapat pelatihan yang icukup dalam 

ikonsling ikeluarga iBerencanai. 

5. Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Praktik Keluarga Berencana di 

Kabupaten Mandailing Natal 

 iAgama iIslam memiliki iiajaran iyang isangat isempurnai, isemua itelah 

idiatur idi idalamnya itermasuk imasalah ikeluargai. iAda ipuluhan iayat iAli-Qurian 

idan iratusan ihadis iyang imembahas imasalah ikeluarga mulai idari ipembentukan 

ikeluargaii, ihak idan ikewajiban suami iistri iisampai iwarisan dan iiperwaliani. iIslam 

isangat imemberikan iperhatian pada imasalah iipenataan ikeluargai. iNamun itidak 

iada iayat Al-Qurian iataupun ihadis iyang isecara ijelas imembahas masalah iKBi, 

iibaik iitu ilarangan imaupun perintah iuntuk iberKBi. iOleh iikarena iitui, ihukum 

iberKB iharus idikembalikan ikepada ikaidah ihukum iiIslam iyang imenyatakan : 
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“iHukum iasal isesuatu iadalah ibolehi, hingga iiada idalil yang imenunjukkan 

iikeharamannyai”.
91

 

  

 iPerspektif iIslami, iada idua iikata yang iberhubungan idengan iKB iyaitu 

ipembatasan ikelahiran i (iTaḥdid iani-inasli) idan ipengaturan ikelahiran i (iTanzim 

ian-nasl). iPembatasan ikelahiran iiyaitu mencegah ikehamilan untuk iselamanya 

isetelah imendapatkan ijumlah ianak iyang idiinginkan. Sedangkan ipengaturan 

kelahiran iiyaitu imencegah ikehamilan isementara iuntuk memberikan ijarak iiatau 

sela ipada ikelahiran isebelumnya idengan ikelahiran iberikutnyai. i 

i iPembatasan ikelahiran iimenurut isemua iulama haram iikarena icara ini 

idianggap ipermanen idan iimencegah ikelahiran isecara ipermanen idiharamkan 

idalam Islami. iiKecuali ada ikondisi iatau isuatu ikeadaan yang mengharuskan 

iseseorang iuntuk imelakukannya idan idibenarkan ioleh isyari‟iati. iiDan ipengaturan 

ikelahiran dibolehkan iioleh para iiulama ikarena pengaturan iikehamilan atau 

ikelahiran iitidak itergolong ipembatasani. iApalagi imelihat itujuan idan ikeuntungan 

jika iipasangan isuami iistri mengikuti iprogram iKB itersebut iiadalah iuntuk 

ikemaslahatan keluarganya iagar imenjadi iikeluarga kecili, ibahagia iidan isejahtera 

yang imendapatkan ridho Allah iswt.
92

  

 iDi dalam iIslam itidak iada idalil iyang iimenjelaskan secara iijelas itentang 

                                                             
91

 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis, (Cet. VII; Jakarta: Prenada Media, 2019), hlm. 51. 

92
 Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakina, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi 

Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah, 

2017), hlm. 87. 



70 

 

 

larangan iKB iihanya saja iisebagaimana tujuan iipernikahan isalah isatunya iadalah 

iuntuk imelahirkan keturunanii. iPada dasarnya iiIslam sangat imenganjurkan 

iumatnya iuntuk memperbanyak iketurunanii, diantara ihadis iiyang imenerangkan 

hal itersebut iadalah:
93

 

 

                    
 iArtinya: iDari iMa iiMa‟iiqil bin iYasar iiia berkatai, i “iTelah idatang 

iseorang ilakii-ilaki ikepad iNabi iMuhammada iisawi., ikemudian lakii-ilaki iitersebut 

berkata iNabi isawi., i “iSaya itelah ibertemu idengan iseorang iwanita iyang icantik 

idan ibernasab ibaiki, iakan itetapi iwanita itersebut itidak idapat imelahirkani, 

iapakah isaya imenikahinyai?” inabi imenjawab i “iJangani”, iKemudian ilakii-ilaki 

itersebut idatang iilagi untuk ikedua ikalinyai, idan inabi ijuga imelarangnyai. 

Kemudian iilakii-ilaki tersebut idatang ilagi iuntuk iyang iketiga iikalinya dan iNabi 

isawi., imenjawab i “iNikahilah iiwanita yang ibanyak ianaki, ikarena iaku iakan 

ibangga iidengan ibanyaknya iumatku”. i (iHR. iAbu iDawud iNo. i2050).
94

 

  

 iHadis tersebut imenjelaskan iperintah iuntuk imenikahi wanita isubur iagar 

idikemudian iihari dapat iimelahirkan iketurunan iyang banyaki. iNamun iiIslam 

imenghendaki iketurunan yang iiberkualitas itinggii, ibukan imassa iyang itanpa 

harapan iidan lemah iwalaupun ijumlahnya ibesari. iHak ianak ipada keluarganya 

iharus idipenuhi idengan iimenghasilkan iketurunan yang iibaik, imampui, idan 

iterdidiki, itujuan iiyang itak akan iitercapai kecuali idengan imengatur 

iperkembangbiakanii. i “iPerkembangbiakan umat imanusia itak iiboleh idicapai 
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idengan ketakutan iidan itak boleh imenjadi iibeban iekonomi ipada iumat imanusia.” 

iKaum Muslim iharus isedemikian iirupa isehingga iNabi akan imerasa ibangga iiatas 

mereka.
95

  iAllah iberfirman idalam iQSi. ian-iNisa‟/4: 9 

 

iArtinyai: Dan ihendaklah itakut i (iikepada iAllah) iiorangi-iorang iyang isekiranya 

imereka imeninggalkan iketurunan iyang lemah idi ibelakang iimereka, iiyang 

mereka ikhawatir iiterhadap (ikesejahteraani) inyai. iiOleh sebab iitui, iihendaklah 

imereka ibertakwa ikepada iAllah idan ihendaklah imereka iberbicara idengan itutur 

kata iyang ibenar.
96

 

  

 iAyat itersebut menjelaskan itentang ilarangan ibagi iorang iitua 

meninggalkan iiketurunani/generasi iyang ilemahi. iiLemah dalam ihal iiekonomi 

(iimenyebabkan ikemiskinan), iilmu iipengetahuani, ikeagamaan i (ipemahamani) idan 

akhlaknya isehingga itidak iiterurus ipendidikannya, iikesehatannya, ikepribadiannya 

ibahkan imenjadi ibeban iiterhadap iorang ilain. iAyat itersebut iijuga sejalan iidengan 

hadis iRasulullah iyang iiberbunyi:
97

 

         

i “Orang imukmin yang ikuat ilebih iibaik dan ilebih idisukai ioleh iAllah iswt 
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idaripada iorang imukmin iyang ilemahii”. i (iHRi. Muslimi, iNo. i2664).
 98

 

  

 iHadis tersebut iimenjelaskan bahwa imemiliki ianak iyang isedikit itapi 

iberkualitas ilebih ibaik idaripada imemiliki ianak iyang ibanyak inamun ilemahi, 

itidak iimengapa imemiliki ianak yang ibanyak itetapi iharuslah ibisa iimenjadi 

igenerasi penerus iIslam iyang ikuat ibukan iyang ilemah iidan imenyusahkani. 

iSebagaimana ihadis iyang iberbunyi:
99

 

 

 

             

 iArtinya: iDari iSa‟ad ibin iAbi iWaqqas iraḍiyallahu ianhui, iia iberkataii: 

“iNabi iisallallahu alaihi iwasallam idatang iberpamitan iikepadaku ketika iiaku 

iberada idi iMakkahi. iBeliau itidak isuka meninggal iidi itanah iyang ibeliau itelah 

berhijrahii”. iBeliau bersabdai: i “iMudahi-imudahan iiAllah imerahmati Ibnu i 

„iiAfra”. iAku iberkatai: i “iYa iRasulullāh, iapakah iiaku iharus berwasiat idengan 

iisemua hartakuii?”. iBeliau ibersabdai: “iTidakii”. Aku iiberkatai: “iSetengahii?” 

Beliau iimenjawabi: i “Tidakii”. iAku bertanya ilagii: i “iSepertiganyai?”. iiBeliau 

ibersabdai: i"Yai, isepertiganyai. idan isepertiga iitu isudah ibanyakii. Sesungguhnya 

ikamu imeninggalkan iahli iiwarismu dalam ikeadaan ikaya iiitu ilebih ibaik 

idaripada ikamu imembiarkan imereka itidak punya iidan imemintaminta ikepada 

iorang ilaini. iSesungguhnya apa isaja iyang iikamu iberikan ikepada iorang ilain 

iadalah isedekah. iBahkan isuapan iimakanan iyang ikamu iberikan kepada iiistrimu 

ipun iadalah isedekahi. iDan imudah-iimudahan Allah imemuliakan iiderajatmu, 
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iibanyak iorang imendapatkan imanfaat imelalui dirimu iatau iorang ilain itidak 

imendapatkan ibahaya iidarimu. iiPada waktu iitu idia i i (iSa„iadi) itidak imemiliki 

iahli iwaris iikecuali seorang iianak iperempuani. i (iHR. iBukhārīi, iNo. i2742).
100

 

 

 iHadis itersebut menjelaskan itentang imeninggalkan iharta iwarisan ikepada 

iahli waris imeskipun ihartanya iisedikiti, ikarena imeninggalkan iahli iwaris idalam 

keadaan iiberada iitu ilebih ibaik daripada iimeninggalkan imereka idalam ikeadaan 

imiskin idan imembuat iorang ilain iterbebani.  

 iIslam isendiri isangat isuka iterhadap ibanyaknya iketurunan idan 

memberkati isetiap iianak baik iilakii-ilaki imaupun iperempuani. Namunii, idibalik 

iitu Islam iijuga imemberi ikemudahan i (irukhsahi) ikepada isetiap imuslim iuntuk 

imengatur iketurunannya iapabila ididorong ioleh ialasan iyang ikuat.
101

 

iAlasan iyang mendorong iidilakukannya keluarga iiberencana yakni:
102

 ii 

1) iKhawatir iterhadap ikehidupan iiatau ikesehatan iibu apabila iihamil iatau 

imelahirkan ianaki, isetelah idilakukan pemeriksaan ioleh idokter iyang idapat 

idipercayai. iiAllah iberfirman idalam iQS. Ali-iBaqarahi/2i: i195 

    

iTerjemahnyai: iDan ijanganlah ikamu ijatuhkan (idiri isendirii) ike idalam 

iikebinasaan dengan itangan isendirii, idan iberbuat ibaiklahii. iSungguhi, 

iAllah imenyukai orangii-orang iiyang berbuat ibaik.
103
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 iFirmani-Nya ipula idalam iQSi. iAnii- Nisā‟/4: 29 

  

 iTerjemahnyai: iDan janganlah ikamu imembunuh idirimui. iSungguhi, iiAllah 

Maha iPenyanyang ikepadamuii.
104

  

 

2) iKhawatir iakan iterjadinya bahaya ipada iiurusan idunia yang ikadangi-

ikadang iibisa mempersulit iiberibadahi, isehingga menyebabkan iiorang imau 

imenerima ibarang yang iiharam dan iimengerjakan iyang iterlarangi, ijustru 

iuntuk ikepentingan ianakanaknyai. iSedangkan iAllah itelah berfirman 

iidalam iQS. iAlii- Baqarah/2: 185: 

          

 iTerjemahnyai: iAllah menghendaki ikemudahan ibagimui, idan itidak 

iimenghendaki ikesukaran ibagimu.
105

 

 

  iDengan banyaknya ianak itentu imembutuhkan iiwaktu iyang lebih 

iibanyak lagi ibagi iorang itua iuntuk imemperhatikan ianak-ianaknyai. 

iDemikian ijuga isecara iekonomi iakan imembutuhkan ifinancial iyang ilebih 

ibanyak ijuga ibaik iuntuk ikebutuhan iseharii-ihari imaupun ikebutuhan 

ikesehatani. iManakala ikeduanya itidak idapat idipenuhi itentu iiakan 

menimbulkan ipersoalan iibaik bagi iianaki-ianak isendiri imaupun 

iorangtuanya.
106
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3) iKeharusan imelakukan i „iazl iyang ibiasa iterkenal idalam syara‟ iiialah 

ikarena imengkhawatirkan ikondisi iperempuan yang iimasih menyusui 

iikalau ihamil idan imelahirkan. iNabi imenamakan ibersetubuh isewaktu 

iperempuan imasih iimenyusuii, dengan ighilah iiatau ighail, ikarena 

ipenghamilan iitu iidapat imerusak iair susu idan imelemahkan iianak. 

iiDinamakan ighilah atau ighaili, ikarena isuatu iibentuk ikriminalitas iyang 

sangat iirahasia iterhadap ianak iyang isedang idisusuii. Oleh ikarena iiitui, 

sikap iseperti iini idapat idipersamakan idengan iipembunuhan imisteriusi. 

Nabi iMuhammad iselalu iberusaha idemi ikesejahteraan iiumati-Nyai. 

iiUntuk itu iia iperintahkan ikepada iumatnya iisupaya iberbuat iapa iyang 

kiranya iimembawa maslahat idan imelarang iyang ikiranya iiakan membawa 

iibahayai.
107

 i 

 iPengaturan ikelahiran idiisyaratkan idalam ial-iiqur‟ian iisurah iali- 

Baqarahi/ii2: ii233 dan isurah iiLuqmāni/31ii: i14 tentang ianjuran imenyusui 

ianak iselama i2 iitahun idan imasih iada ayat ilainnyai. iiQSi. ial- iBaqarahii/2: 

233. 
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iTerjemahnyai: Dan iiibui-iibu ihendaklah menyusui ianaki-ianaknya iiselama 

idua itahun ipenuhi, ibagi iyang iingin imenyusui isecara isempurnai. iDan 

ikewajiban iayah imenanggung inafkah idan ipakaian imereka idengan icara 

iyang ipatuti. iSeseorang itidak idibebani ilebih idari ikesanggupannyai. 

iJanganlah iseorang iibu imenderita ikarena ianaknya idan jangan ipula 

iseorang iiayah (iimenderitai) ikarena ianaknyai. iAhli iwaris ipun 

(iberkewajibanii) iseperti iitu ipulai. Apabila iikeduanya iingin imenyapih 

idengan ipersetujuan idan permusyawaratan iantara ikeduanyaii, imaka 

tidak iada idosa iiatas keduanyai. iDan ijika ikamu iiingin menyusukan 

ianakmu ikepada iorang ilainii, imaka itidak iada idosa ibagimu imemberikan 

ipembayaran idengan cara iiyang ipatut. iBertakwalah ikamu ikepada iAllah 

iidan iketahuilah bahwa iAllah iMaha iMelihat iapa iiyang kamu 

iikerjakan.
108

 

 iSelain ianjuran untuk imenyusui iselama ii2 tahunii, juga iiterdapat 

ianjuran untuk iiibu tidak iihamil selama iproses imenyusui iikarena akan 

imengganggu iikesehatan ibui, iianak iyang isedang imenyusu idan janin iyang 

iada idalam irahimnyai. iDampak ibagi anakii, iibu idan ijanin ibila ijarak 

ikelahiran idan kehamilan iyang itelalu iidekati, iantara ilain:
109

 

a) iAnak iakan ikekurangan suplai iASIi. iKetika iseorang iibu ihamil 

ikembali idan iimasih iada ianak iyang sedang iimenyusu, iimaka 

iproduksi iASI iyang dihasilkannya iiakan iberkurangi. iMenurut 

dokteri, isekurangii- kurang i6 ibulan ijika iingin iihamil ikembali 
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isetelah imelahirkan. iDan ijangan iilupakani, ibahwa anakanak 

iimemiliki ihak iuntuk imendapatkan iASI iterbaik idan pendidikan 

iterbaik idi iusia iidininya. 

b) iKondisi iibu yang iibelum pulih ibetuli. iSetelah ihamil iselama ilebih 

idari i9 iibulani, ikemudian imelahirkani, imaka seorang iibu 

imembutuhkan iiwaktu iuntuk imembuat itubuhnya kembali ifiti. 

iiApalagi ijika masih iada ibayi iiyang imembutuhkan perhatian 

iekstra iseorang iibui. i 

c) iJanin yang idikandung imemiliki iresiko iilebih ibesar dan iilebih 

itinggi iuntuk ilahir prematuri, iibayi meninggalii, idan ibayi icacat 

lahirii. iKarena iitu, iitunggulah isampai isetahun idua itahun untuk 

ikembali iihamil. 

 iIslam itidak imelarang iperencanaan ikeluarga idengan imengatur 

ijarak ikelahiran iatau ikehamilani. iPada imasa iRasulullah isawi. ipernah 

terjadi iipada sebagian ipara iisahabat idimana imereka imelakukan 

ipencehagan kehamilan idengan icara i i „azl iiatau icoitus iineraptus 

(iisenggama iterputusi) yaitu imelakukan ihubungan iseksual iidan saat iilelaki 

iakan imengeluarkan spermaii, idia mencabut ikemaluannya ilalu 

imengeluarkannya iidi iluar i (ivagina) iagar itidak iiterjadi ipembuahan. 

iiBerikut adalah ihadis iyang iberkaitan iidengan i „azl:
110
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iArtinya: iiDari iAtha‟ idari iJabir iia imenuturkani, “iKami i (ipara isahabati) 

iibiasa imelakukan i „iazl ipada imasa iNabi sawi. iSedangkan i (iketika iitui) 

iial-iQurii‟an imasih iituruni. (iHR. iBukhariii, iNo. i5209).
111

 

 

                             

iArtinyai: iiDari iJabir ibahwa iseseorang idatang ikepada iRasulullah isawi., 

idia iberkatai: i “iAku imempunyai iseorang ibudak iperempuani. iDia 

imelayaniku idan imemberiku iminumi, ilalu iaku imenyetubuhinyai, itetapi 

iaku itidak imau idia ihamili. iBeliau ibersabda: iiJika imau ilakukanlah i 

„iazli! iKarena iapa yang itelah iditakdirkan iakan iiadai. iKemudiani, ilakii-

laki iitu iimelakukannyai. Tidak ilama iikemudian idia idatang ilagi idan 

imemberitahukani: iBudak iitu ihamili. iBeliau i (Nabi iisaw.) ibersabdai: i i 

(iBukankah) iaku iitelah memberitahumu ibahwa iapa yang iditakdirkan 

ikepadanya iakan iterjadii?. (iHRi. iiMuslim, iNoi. i1439i).
112

 

 

 iPara iulama iberselisih ipendapat imengenai ikemubahan i „iazli, 

itidak iada iijma‟ iyang imenetapkan isecara ipasti imengenai ihukumnyai. 

iOleh ikarena iitu iada berbagai iimacam ipendapat mengenai iihukum i „azlii, 

iada yang iberpendapat iimubah, iiada iyang imakruh idan iada ijuga yang 

iberpendapat iharamii. iAli-iGhazali dikutip ithariq iiat-iithawari dalam 

ibukunya iKB iicara iIslam imengatakani: “iiMenurut ikamii, ipendapat iyang 

ibenar imengenai hukum iali-„iiazl iadalah imubahi, iadapun ipendapat iyang 

imengatakan ibahwa ihukum alii-„azl iiadalah imakruh imaksudnya 
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imeninggalkan hal iitersebut iadalah ilebih iutama.
113

 

 iImam iasy isyafi‟i idikutip isyaikh iKamil idalam ibukunya iFiqih 

iWanitai, mengatakani: i “iiKami itelah meriwayatkan iidari beberapa iiorang 

isahabat iRasulullahi, dimana iimereka imemberikan keringanan iiidalam iihal 

ini i i („iazli) idan imereka imenganggapnya ibolehi-boleh iisaja”.
114

 

 iPada izaman isekarang isudah ibanyak metode iiatau ialat iyang 

ifungsinya isama idengan i „iazl iyaitu imenghindari kehamilani. iNamun ikita 

iharus imemperhatikan ijenis idan imetode iKB iataupun icara ikerja alat 

ikontrasepsi iiyang akan iidigunakan. Ada lima persoalan yang terkait 

dengan penggunaan alat kontrasepsi, yaitu:
115

  

1. Cara kerjanya, apakah mencegah kehamilan (man‟u al-haml) atau 

menggugurkan kehamilan (isqaṭ al-haml)? 

2. Sifatnya, apakah ia hanya pencegahan kehamilan sementara atau 

bersifat pemandulan permanen (ta‟qim)? 

3. Pemasangannya, bagaimana dan siapa yang memasang alat 

kontrasepsi tersebut? (hal ini berkaitan dengan masalah hukum 

melihat aurat orang lain). 

4. Implikasi alat kontrasepsi terhadap kesehatan penggunanya. 

5. Bahan yang digunakan untuk membuat alat kontrasepsi tersebut. 

 Alat kontrasepsi yang dibenarkan menurut Islam adalah yang cara 

                                                             
113

 Thariq at-Thawari, al- Aẓlu „anil Mar‟ah: Dirasah Syar‟iyyah wa ṭibbiyyah, Terj. 

Sarwedi M. Amin Hasibuan, KB Cara Islam (Solo: Aqwam, 2007), hlm. 66. 
114

 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, al- Jami‟ fi Fiqh An- Nisa‟, Terj. M. Abdul 

Ghoffar, Fiqih Wanita (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 1998), hlm. 452. 
115

 Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Cet. I; Depok: Kencana, 

2017), hlm. 255. 



80 

 

 

kerjanya mencegah kehamilan (man‟u al-haml), bersifat sementara (tidak 

permanen) dan dapat dipasang sendiri oleh orang yang bersangkutan atau 

oleh orang lain yang tidak haram memandang auratnya atau oleh orang 

lain yang pada dasarnya tidak boleh memandang auratnya tetapi dalam 

keadaan darurat ia dibolehkan. Selain itu, bahan pembuatan yang 

digunakan harus berasal dari bahan yang halal, serta tidak menimbulkan 

implikasi yang membahayakan (mudharat) bagi kesehatan.
116

 

 Penggunaanii imetode iataupun ialat kontrasepsi iharus 

idipertimbangkan juga idari isisi iikesehatani, dilihat iapakah imemiliki efek 

isamping iiyang sangat iimembahayakan bagi ikesehatan iiatau tidaki, ijika 

iimemiliki iefek isamping iyang isangat imembahayakan imaka iitu itidak 

idiperbolehkan.
117

 

 iAlat ikontrasepsi iyang idisosialisasikan iDPPKB iKabupaten Mandailing 

iNatal iada iibeberapa imacam idan ipenulis iakan imembahas isatu persatu ibeserta 

idengan ihukumnyai.  

1) iKondom  

 iKondom merupakan alat ikontrasepsi iiyang idipasang ipada ipenis 

ipada isaat imelakukan ihubungan iseksual iuntuk menghalangi imasuknya 

iisperma ike idalam ivagina isehingga tidak iterjadi ipembuahanii. iCara 

kerjanya iimencegah ikehamilan idan ihanya ibersifat isementara i (itidak 

ipermaneni), icara ipemasangannya itidak ibertentangan dengan iisyariat 

                                                             
116

 Ibid.,hlm. 256. 
117

 Wawancara dengan Bapak Faisal Tokoh Agama, Senin 20 Desember 2022 Pada Pukul 

11.00 WiB. 



81 

 

 

iIslam ikarena idipasang isendiri iadapun ibahannya iterbuat idari ilateks i 

(ikareti), iplastik (iivinili) atau ibahan alami i i (iproduk ihewanii) idan iiefek 

isamping iatau iindikasi iyang iditimbulkan itidak ibegitu berbahaya iihanya 

isaja iuntuk iorang yang ialergi iterhadap iikaret i (lateksi) iisebaiknya 

imenghindari ipenggunaan ikondom. iiJadi hukumnya iiadalah iboleh jika 

imotivasinya iiuntuk imengatur ikehamilan idan idilakukan oleh iipasangan 

iyang isah. 

2) iPil  

 iPil imerupakan ialat kontrasepsi iiberupa obat iiyang idiminum setiap 

iihari imengandung ihormon iesterogen idan iprogesteroni. iPil iKB iberisi izat 

iyang iberguna iuntuk imencegah ilepasnya iovum idari ituba ifallopi iwanita. 

iCara kerjanya iimencegah ikehamilan idan ihanya bersifat iisementara (itidak 

iipermanen), icara ipemasangannya iitidak bertentangan idengan iisyariat 

iIslam karena iidilakukan sendiri iihanya iperlu diminum iisetiap ihari idan 

imemiliki idosis iyang rendahi, iiadapun efek iisamping atau iindikasi iyang 

iiditimbulkan ipada iumumnya ihanya igangguan imenstruasii, pusing iatau 

isakit ikepalaii, iperubahan iberat ibadan idan itumbuhnya ijerawati. iJadi 

ihukumnya iadalah boleh ijika iuntuk iimencegah bukan iimembatasi. 

3) iSuntik i 

i iSuntik iadalah ialat ikontrasepsi yang imelalui ipenyuntikan 

iihormon ibaik ihormon iesterogen idan progestron imaupun iihormon 

iprogestron sajaii. Kontrasepsi iini iidapat mencegah iiovulasii, imengentalkan 

lendir iiserviks isehingga imenurunkan kemampuan iipenetrasi spermai, 
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iimenjadikan selaput iilendir rahim iitipis idan iatrofi iserta imenghambat 

itransportasi igamet ioleh ituba.
118

  

 iCara ikerjanya mencegah ikehamilan idan ihanya ibersifat 

isementara (itidak ipermaneni), icara ipemasangannya imelaui iteknik 

ipenyuntikan isecara iintramuskulus idalami, idi iidaerah imuskulus iigluteus 

maksimus iatau idelroideus iadapun iefek isamping iiatau iindikasi yang 

iditimbulkan ipada umumnya ihanya iigangguan menstruasi ikadang icepati, 

ikadang iilambat bahkan iada iyang itidak haid iselama ibeberapa ibulanii, 

pusing atau isakit ikepalai, iperubahan iiberat badan idan iitumbuhnya 

ijerawati. iJadi hukumnya iiadalah iboleh jika ihanya iiuntuk mencegah 

ibukan imembatasi. 

4) iImplan  

i iImplan iatau isusuk iKB imerupakan alat ikontrasepsi iyang iterdiri 

iidari ienam ikapsul kecil iberisi ihormon ilovonorgestreli. iiKeenam kapsul 

implan secara itetap imelepaskan iisejumlah ihormon yang idapat imencegah 

iilepasnya iovum dari ituba ifalopii iidan imengentalkan lendir ipada imulut 

iuterus, isehingga isel iisperma itidak dapat iimasuk ke idalam iuterusii. 

iHormon ini ijuga idapat imenipiskan iselaput ilendir iuterus iisehingga hasil 

iipembuahan itidak dapat iitertanam idi idalam uterusi. iCara ikerjanya 

imencegah ikehamilan idan ihanya ibersifat isementarai, iicara 

pemasangannya iyaitu iikeenam ikapsul dipasang iidi ibawah kulit iilengan 

atas ibagian idalami. iAdapun iefek iisamping atau iindikasi iyang 
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iditimbulkan iiperdarahan iringan, eksplusi iinfeksi iipada daerah iinsersi iidan 

ipeningkatan idan ipenurunan iberat badani. iiJadi ihukumnya iboleh ijika 

iimotivasinya iuntuk imencegah idan iharus isesuai idngan petunjuk iidokter.  

 iJadi ihukum ikondomi, pili, isuntik iidan iimplan ipada idasarnya 

boleh iijika imotivasinya untuk imengatur iikehamilan ibukan imembatasi 

kehamilan iidan ihanya ibersifat isementara (itidak iipermaneni) itetapi dalam 

iikondisi tertentu iiboleh membatasi iiapabila iitu demi ikesehatan iibu iidan 

anaki. iHukum ialat kontrasepsi itersebut ibisa iimenjadi iharam apabila 

iidigunakan idengan imotivasi iingin imengembangkan ikarir idan 

ibersenang-iisenang idulu idan iipenggunaannya isecara iterus imenerus 

isehingga idapat iimenimbulkan efek iyang iberbahaya ibagi ipengguna i 

(iakseptori) iseperti ikemandulanii. Allah iiswt berfirman iidalam Qsii. 

iAlBaqarahi/i2i: i195: 

 

iTerjemahnya: iDan ijanganlah ikamu iijatuhkan (idiri iisendirii) ike dalam 

iikebinasaan idengan itangan isendiri idan iberbuat ibaiklahi. iSungguh 

iAllah imenyukai iorang-iiorang iyang iberbuat baiki. i (iQsi. iiAl- 

iiBaqarahi/i2i: i195i).
119

 
 

i Menurut ibapak iiFaisal selama itidak imembahayakan idari isisi 

ikesehatan imaka iboleh idilakukani, ikita ijuga iharus icerdas imelihat 

ifenomena isosial idalam imasyarakati. iiBeliau juga imenambahkan 

imencegah isesuatu iyang iberbahaya ijauh ilebih ibaik iketimbang imembawa 
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imanfaati.
120

 i 

ii  i               

“iiKemudharatan harus idihilangkani”.
121

 

5)  iAKDR/iIUD/iSPIRAL i 

 iAlat Kontrasepsi idalam irahim i (iAKDRi) iimerupakan alat 

ikonrasepsi iiyang dipasang idalam irahimi. iiAKDR bekerja imencegah 

ipertemuan isperma idengan iovum isehingga ikehamilan itidak iterjadii. iiAlat 

ini idipasang ipada irongga iuterus isaat imenstruasii. iCara ikerjanya 

iimencegah kehamilan idan ibersifat isementara iadapun icara 

ipemasangannya ibertentangan idengan isyariat iIslam ikarena iharus 

imemperlihatkan iaurat iwanita idalam ikondisi itidak idarurat iwalaupun 

yang imelihat iadalah itenaga imedis iiwanitai, AKDR idibuat idari iplastik 

ikhusus iyang idiberi ibenang ipada iujungnyai. iBenang igunanya iyaitu 

iuntuk ipemeriksaan i (ikontroli). iadapun iefek isamping iiatau indikasi iyang 

iditimbulkan iamenore i (itidak ihaidi), ikrami, iperdarahan idan imenstruasi 

itidak iteraturi, ibenang ihilang idan iidugaan penyakit iradang iipanggul 

namun ipada iumumnya adalah iikeputihan dan iidapat berbahaya iapabila 

iidipakai secara iterus imenerus itanpa imemperhatikan ibatas iwaktu 

ipelepasani.  

 iJadii, dari isisi imedis iapabila itidak imerusak irahim idan imotivasi 
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iserta icaranya isesuai isyariat imaka itidak iharam isama ihalnya idengan 

ikondomi, ipili, isuntik idan iimplan inamun bisa imenjadi iharam ijika iyang 

imemasang iadalah itenaga imedis lakii-ilaki sedang imasih iada itenaga 

imedis iwanita itapi ipada idasarnya ibaik itenaga imedis ilakii-ilaki imaupun 

iperempuan itidak iboleh imelihat iaurat i (ikemaluanii) wanita ilain ikecuali 

isuaminyai. iSebagaimana iAllah berfirman idalam iQSi. Ani-iNūr/24 :31 

 

iTerjemahnyai: Katakanlah ikepada iwanita iyang iberimanii: "iHendaklah 

iimereka menahan iipandangannya, idan iikemaluannyai, dan ijanganlah 

imereka iiMenampakkan iperhiasannyai, ikecuali iyang i (biasaii) inampak 

idari padanyai. iidan ihendaklah mereka iimenutupkan ikain kudung 

ikedadanyaii, idan ijanganlah iMenampakkan iperhiasannya ikecuali kepada 

isuami iimerekai, iatau ayah imerekai, iiatau iayah isuami imereka, iiatau 

iputera-iputera iimerekai, iatau iputera-iiputera suami iimereka, iatau 

isaudarai-iisaudara ilakii-laki imerekaii, iatau iputera-iiputera saudara ilelaki 

imerekai, iatau iputeraii-iputera saudara iperempuan iimereka, iatau 

iwanitawanita iIslamii, iatau budakii- ibudak yang imereka milikii, iatau 

ipelayanpelayan ilakii-ilaki iyang itidak imempunyai ikeinginan i (iterhadap 

iwanitai) iatau ianaki-ianak iyang ibelum imengerti itentang iaurat iwanitai. 

idan ijanglanlah imereka imemukulkan iikakinyua agar idiketahui iperhiasan 

iyang imereka isembunyikani. idan ibertaubatlah ikamu isekalian ikepada 
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iAllahi, iHai iorangi-iorang iiyang iberiman isupaya ikamu iberuntung.
122

 i 

 iKecuali kalau iiitu satuii-isatunya jalan itidak imengapa iyang 

imemasang iiadalah itenaga medis iwanitai, itetapi iipenulis imenyarankan 

agar iimenggunakan ialat kontrasepsi iilain. 

6) iTubektomi dan iVasektomi i 

 iTubektomi atau imetode ioperasi iwanita i i (MOWi) iimerupakan 

imetode ipengikatan idan pemotongan ituba ifallopi iiagar iovum itidak 

idibuahi oleh iisperma. 

 iVasektomi iatau imetode ioperasi pria i (iMOPii) merupakan 

itindakan iipengikatan dan ipemotongan iivas ideferens iagar isperma tidak 

iikeluar idari penis isehingga itidak idapat menyalurkan iispermatozoa. iiCara 

ikerjanya mencegah iikehamilan dan iibersifat ipemandulan ipermanen, 

ipemakaiannya iidilakukan ipemebedahan dengan ianastesii. iiAdapun efek 

iisamping atau iiindikasi iyang ditimbulkan ipada iipria iinfeksi ipada ikulit, 

igranuloma isperma iidan ihematoma karena iinfeksi iatau kebocoran 

iipembuluh idarah sedangkan iipada wanita iinfeksi ilukaii, luka ipada 

iikandung kemihii, ihematoma dan idemam ipasca iperasii. iJadiii, ihukumnya 

adalah iharam iikarena ibersifat permanen iatau ipemandulan iidan iulama 

isepakat mengharamkannyai. i 

 iBapak iFaisal imengatakani: i “iHaram ihukumnya idikebirii, iNabi 

imelarang iimanusia untuk idikebiri idan iitu iidisepakati oleh iulamai”.
123
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iHadis iyang menunjukan ipengharamannya iberbunyii: 

 

                     

iArtinya: iDari iQaisi, iia iberkatai: i “iAku imendengar iAbdullah iiberkata: 

iKami iberperang ibersama iRasulullah isawii.. Kami iitidak membawa iistriii, 

kemudian ikami ibertanyai: i “iBolehkah iikami berkebirii?” iBeliau 

imelarang imelakukan ihal iitui.” i (iHRi. iMuslim Noii. i1404).
124

 

  

  iMenggunakan imetode dan ialati-ialat ikontrasepsi iikalau menurut 

imedis itidak iimembahayakan baik ifisik imaupun iikejiwaan maka 

iidibolehkan, iadapun iimenggunakan metode iidan ialati-alat ikontrasepsi 

iyang iimengakibatkan ialati-alat ireproduksi itidak iiberfungsi idan itidak 

idapat imenghasilkan iketurunan baik ipria iimaupun iwanitai, idengan 

persetujuan iatau iitidaki, idengan motivasi iiagama atau itidak imaka 

ihukumnya iiharam dan iiulama isepakat imengharamkannya seperti 

imenggunakan iimetode ivaksetomi dan iitubektomi.
125

  

  iPara iulama ifikih imengatakan ibahwa iKB dianalogikan idalam 

iidua imetodei. iYang pertama iiyaitu imetode iyang ibersifat isementara 

iseperti menggunakan ikondomi, ipili, isuntiki, iimplan iidan spiral iatau 

isemisalnya idan iiyang ikedua yaitu iibersifat ipermanen seperti iitubektomi 

idan vasektomii, iKB iiseperti ini iidikategorikan sebagai itindakan 
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ipengebirianii. Dalam iIslam itidak idibenarkan iSebagaimana iRasulullah 

isawi., ibersabda iyang iartinyai: i “iTidaklah itermasuk igolongan iumatku 

iiorang yang imengebiri iorang ilain idan iimengebiri diri isendirii”. (HR. 

iTabrani).
126

  

  iPada idasarnya imencegah ikehamilan idengan imengkonsumsi iobat 

atau ialatalat ikontrasepsi iilain iitu boleh iidengan icatatan ibukan maksud 

iuntuk iimenggugurkan dan iijuga harus iada ipertimbangan idari iisisi 

ikesehatani. iBapak iFaisal imengatakan kalau iihanya sebatas imengatur iatau 

imencegah iimenjadi ipositif tidak imasalahi, iyang itidak iboleh itu sudah 

positif ilalu idinegatifkan hal iitu iimasuk idalam kategori iijhāḍ i (iaborsiii) 

idan Allah imelarang iimembunuh anak ibaik iiitu yang isudah iilahir maupun 

iyang imasih idalam ikandungani.
127

 iAllah iswt berfirman idalam iiQs. ial-

iIsra‟/ 17: 31. 

 

iTerjemahnya: iDan ijanganlah ikamu imembunuh ianaki-ianakmu ikarena 

iitakut miskini. iKamilah iyang imemberi irezki ikepada imereka idan ijuga 

ikepadamui. iSesungguhnya imembunuh imereka iadalah isuatu idosa iyang 

ibesari.
128

 ii 

 

 iAllah swt imelarang imembunuh ianak ikarena itakut iimiskin, iikarena setiap 

imanusia iisudah imemiliki irezeki masingii-masingi. iiMenurut pak iFaisali: i “iRezeki 
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iitu iibukan iberapa harta iyang idimiliki iitetapi iapa iyang imasuk ike idalam 

itenggorokan”. 

 iKB yang idiprogramkan ipemerintah idalam ihal iini iDPPKB idengan 

islogan iidua anak ilebih ibaik idalam iarti imembatasi ihanya idua ianak isajai, iitu 

ihanyalah isekedar ianjuran iidan itidak iada tekanan iserta ipaksaan iikepada 

masyarakati, iitu iiadalah iadalah hak iPasangan iuntuk imenentukan iijumlah anak 

iyang iimereka iinginkan sesuai idengan iikemampuan dan iialat ikontrasepsi iyang 

ingin imereka igunakani.  

 iPada ikondisi-ikondisi itertentu iIslam itidak imelarang iiadanya ipembatasan 

kelahiran ianak iidengan imengkonsumsi obat ipencegah ikehamilan iatau idengan 

imenggunakan iialati-alat ikontrasepsi ilain. iOleh ikarena iiitu ipembatasan keturunan 

iidiperbolehkan idalam ikondisi imisalnya iseorang iyang memiliki iianggota 

ikeluarga iyang ibanyak idan itidak imampu imemberikan pendidikan iiyang 

iselayaknya bagi iianaki-ianaknyai. iDemikian ipula ijika ifisik iperempuan ilemah 

iiatau imengalami kehamilan iyang iberkelanjutan iatau isuaminya miskinii.  

 iiiiiiDalam kondisi iseperti iini idiperbolehkan iadanya ipembatasan 

iiketurunan, ibahkan isebagian iiulama iberpendapat ibahwa ipembatasan keturunan 

idalam ikondisi iseperti iini itidak iihanya idibolehkani, ibahkan idianjurkan.
129

 

 Namun iapabila bermaksud iiuntuk imenggugurkan ikarena itakut 

kekurangan iirezeki idan ikarena ialasan iingin berkariri, iiingin ihidup isenangi-

senang iatau iisemisalnya maka iihal iitu tidak iidiperbolehkan. iKeluarga iBerencana 

i (iKBii) merupakan iisuatu ibentuk usaha imanusia idalam imewujudkan ikeluarga 
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iiyang bahagia idan isejahtera iidengan imenghasilkan igenerasi yang ikuat iidimasa 

iyang akan iidatang. 

C. iPerspektif iMaqoshid Syariah iTerhadap iiPraktik iKeluarga iBerencana di 

iiKabupaten iMandailing iNatal 

iKeluarga iadalah iunit iterkecil dari isusunan iikelompok imasyarakat 

iberupa ipasangan isuami iistrii, imempunyai ianak atau itidak imempunyai ianaki. 

iiSakinah iadalah irasa tentrami, iaman idan idamaii. iSeseorang iakan imerasakan 

ihidup iisakinah iapabila iterpenuhi iunsuri-iunsur hajat iihidup ispiritual dan 

imaterial secara layak idan iseimbangi. iSedangkan yang idimaksud idengan 

keluarga isakinah iiadalah keluarga iyang idibina iatas iperkawinan iyang isahi, 

iimampu imemenuhi hajat ispiritual idan iimaterial secara ilayak idan iseimbangii, 

diliputi isuasana iikasih sayang iiantara anggota ikeluarga idan ilingkungannya 

iisecara selarasi, iserasii, iiserta imampu imengamalkani, imenghayatii, idan 

imemperdalam nilaii-inilai ikeimanani, iketakwaani, idan iiakhlak imulia.  

iBerdasarkan pengertian idiatasi, iyang idimaksud idengan ipembinaan 

iKeluarga iSakinah iadalah iiupaya iyang sungguhi-isungguh idan iiterus imenerus 

untuk iimewujudkan, imengembangkani, idan imemeliharai, ipotensi idan ikualitas 

ikeluarga idalam ikehidupan ispiritual idan iimaterial iyang seimbang iiberlandaskan 

inilai-inilai ikeimanani, iketakwaani, idan iakhlak imuliai.
130

 i 
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1. iDukungan iIslam iTerhadap iKeluarga iBerencana 

a) iMemahami ikeluarga iBerencanai 

 iKeluarga iBerencana i (KBi) ipernah imenjadi isalah isatu iiisu hangat 

idan iikontroversial idalam ipemikiran iIslam imoderni. iAda salah isatu 

ipersoalan iyang iimuncul iterkait idengan imasalah iIslam iidan KBi, imulai 

iidari masalah ipengertiannya i (iapakah iberarti ipengaturan iketurunan 

itanzhim iial- iinasli), ihukum iberi-iKBi, ipersoalan alat kontrasepsi cara 

kerja, hukum penggunaan, serta implikasinya terhadap kesehatan 

reproduksi perempuan), hingga masalah kebijakan demografi negara 

dengan berbagai dampaknya. Keluarga berencana di indoneseia secara 

resmi diintegrasikan dalam program pembangunan sejak pelita 1 

(1969/1970) secara umum diupayakan untuk pembangunan kependudukan 

dan upaya mengatasi besarnya jumlah pendudduk, tingkat pertumbuhan 

penduduk, yang tinggi disebabkan tingkat kelahiran yang tinggi pula dan 

tingkat penyebaran penduduk yang kurang merata idengan ipulau ilain.
131

  

 iDisamping itu ijuga idi arahkan iuntuk iimengatasi terlalu 

iibesarnya ijumlah ipenduduk iyang imata ipencahariannya idalam ibidang 

ipertanian idan ikondisi sosial iiekonomi ipenduduk iyang irendahi, iitu iantara 

ilain iditunjukkan ioleh itingkat ipendidikan dan iikesehatan penduduk iyang 

ibelum imemadai. 

b) iOptimalisasi Program iKBii 
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 iDemikian ipula iapabila idilihat idari ikonteks iawal ikalimat iali-

iQur‟an idan ihadits-ihadist iRasulullah iSAW itentang iinikah idan 

merencanakan ikeluargai, iumumnya itertuju iipertama kali ikepada ipria i 

(ikendati ipara imufassir imenerjemahkan iayati-iayat iyang iimuzakkar i, 

maskulin idengan imakna iyang ibersifat iumumi). iUmpamanya iayati-iayat 

itentang ibeberapa ilarangan melakukan ipernikahan, idorongan iuntuk 

inikahi, iprosedur imemilih ijodohi, itermasuk iharus imerasa icemas 

imeninggalkan igenerasi iyang ilemah idikemudian iharii.
132

 iTidak 

iditemukan ialasan iyang ikuat iyang imengatakan ibahwa iberKB iadalah 

iurusan iwanita iisaja, itetapi imerupakan iiurusan pertama ibagi ipriai. 

iAntisipasi iIslam hanya iidalam itiga hali, ipertamai, itidak idipaksakani, 

ikeduai, itidak imendorong iaborsii, iketigai, itidak imengupayakan 

ipemandulan iabadi. 

 iDalam iupaya ipengembangan kesehatan ireproduksi idan ihakii-hak 

iireproduksi perhatian iiprogram iKB ibukan ihanya iditujukan kaum 

iiperempuan, iitetapi ikaum ipria ijuga idiberikan iperhatian isehingga idapat 

iikut iberperan idalam program iiKBi. i 

i iPeran iserta ipria idalam iprogram iKeluarga iBerencana iyaitu : 

1) iSebagai iPeserta iKB 

iPartisispasi isuami dalam iprogram iiKB idapat bersifat ilangsung 

iatau itidak iilangsung. iSecara iilangsung adalah iimenggunkan isalah isatu 

iicara atau imetode ikontrasepsii. iSedangkan ipartisipasi iitidak ilangsung 
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dengan imenganjurkani, iimendukung, iidan memberi iikebebasan ikepada 

istri iuntuk imenggunakan ikontrasepsii. 

2) iMendukung iistri dalam iiber-KB 

iApabila itelah disepakati iistri iyang iakan iberKBi, iperanan iisuami 

iadalah mendukung iidan memberikan ikebebasan ikepada iiistri untuk 

imenggunakan iikontrasepsi iatau icara/imetode iKB iyang idiawali isejak 

iakad inikah idengan iistri idalam imerencanakan imasa ireproduksi. 

3) iMerencanakan ijarak ianak 

iMerencanakan ijarak anak iidalam ikeluarga iperlu idibicarakan 

antar iisuami dan iistri iidengan mempertimbangkan iiberbagai aspeki, 

iantara ilain ikesehatan ireproduksi iistriii. Perencanaan ikeluarga iyang 

iberkualitasi, iperlu imemperhatikan iusia ireproduksi iistrii. 

iUpaya iyang ibisa dilakukan iuntuk imeningkatkan ipartisipasi ipria idalam 

iprogram ikeluarga iiberencana idan ikesehatan ireproduksi. iDibawah iini 

idikemukakan ibeberapa ialternatif i, idiantaranya : 

a) iMemeberikan ipemahaman isecara ikomprehensif ikepada kaum ipria 

isebagai ikepala ikeluargai, ibahwa ipartisipasi ipria isebagai isuami isangat 

idituntuti, ibukan ihanya isebagai iipencari nafkah itetapi ijuga isebagai 

imotivator idalam iberbagai ikebijakan iyang iakan idiputuskani, termasuk 

imerencanakan ikeluargai. 

b) iSejak iawal idiskusi iislam itentang iKB yang imemerlukan iwaktu ilama 

iuntuk iimenyatukan persepsi iadalah ijika iakseptornya iwanitai. iSementara 

ipriai, selain ivasektomii, itidak iada ipersoalani. iiKarena itu ipara iipenyuluh 
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atau itokoh imasyarakat iiyang bergerak iidibidang program iini ijangan 

masuk iidari iisoali-isoal iyang imasih ikontradiktif i, itetapi idari ihal iyang 

ibersifat iumum iyang imenimbulkan imotivasi ipria iuntuk iberperan iaktif. 

c) iPria ipunya peran ipenting iuntuk iberi-iiazal dalam ihubungan isuami iistrii, 

idan iislam itidak ipernah imelarang itindakan iini iiuntuk mengantisipasi 

iiburuknya kesehatan ianak. iDari iisinilah ipara ulama iberpendapat iibahwa 

islam iimembenarkan ipengaturan ikelahiran. 

d) iApabila ipria ibelum iberkesempatan sebagai iakseptor iKBi, iimaka wanita 

isebagai iakseptor iKBii, dan iwanita isebagai iistri iharus iberperan iaktif 

imenjinakkan ihati isuami iiuntuk mendukung iinisiatif iistri i. iBanyak ikasus 

idalam isejarah iyang imenunjukkan ibahwa isuami itunduk iatas 

ikelembuatan iistri itidak iada ibedanya iapakah idia ipenguasa i, iorang 

iiterhormat, isuami iyang iberwatak ikeras iidan isebagainya.
133

 

iIslam imendukung iprogram ikeluarga iberencanai. iHal iini iditunjukan ioleh 

ibeberapa ihadist iyang imembolehkan iazl imerupakan ipencegahan ikehamilan 

iidengan icara ialami idan sederhanaii. Pada izaman irasulullah isawi., ipernah iada 

iistilah iali-„iazl untuk iimencegah kehamilanii, pengertian iali-„iazl idari isudut 

ietimologi i (ibahasai) iadalah iati- itanhiyyah i (ipenyingkiran iatau ipenjauhani). 

iArtinya imenyingkirkan izakar ilelaki idi iluar ivagina isebelum iitertumpahnya 

icairan isperma.
134

 iSeorang ilelaki idatang imenjumpai iiRasulullah sawi, idia 
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iiberkatai: 

iArtinyai: “iiya Rasulullahi, isaat imenyelamatkan idiri idari ikaum 

iimusyrikini, isaya ihanya ibisa imembawa iseorang ihamba isahaya iwanita dan 

isaya iimelakukan alii-„iazl i (dalam iiberhubungan idengannya). iiNamun, isaya iakan 

imenjualnyai.” iBeliau ibersabdai, i “iiAkan ada ipada iwanita iitui, iapa iyang iitelah 

ditentukan iuntuknyai”.
135

 
I 

 Di izaman ikita iini isudah ada ibeberapa ialat ikontrasepsi iyang idapat 

idipastikan ikemaslahatannyaii, idan ijustru maslahah iiitulah yang idituju ioleh iNabi 

iMuhammad iisaw, iiyaitu imelindungi anak iyang imasih imenyusu idari 

imarabahayanya itermasuk imenjauhi mafsadah iyang ilain iipulai, iyaitui: tidak 

iibersetubuh dengan iiistrinya selama imenyusuii, idimana ihal iitu imemberatkan 

iisekalii.
136

 

iDengan imenggunakan ialat ikontrasepsi orang imenjadi iaman dan tenang 

idalam imelakukan ihubungan ibadan idengan iiistrinya karena iitidak iada ketakutan 

iistri iakan ihamil iisaat usia iianak imasih isangat ikecili. iKarena iitu berii-KB itidak 

ibertentangan idengan iisyariat iIslam. 

2. iFatwa  iUlama tentang iKeluarga iBerencanai 

iFatwa iadalah isuatu pendapat ihukum idalam ifiqih iislami. iDi iabad iiniii, 

fatwa iikebanyakan bercirikan ipendapati-iipendapat “iresmii” iatau iiformal iyang 

dikeluarkan ioleh iulama i (imuftii) idalam imenjawab ipertanyaani- ipertanyaan 

iitentang ipermasalahan ihukum. 
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iBagian ini iakan imeninjau ibeberapa ifatwa itentang ikeluarga iberencana 

iyang idatang idari iberbagai iidunia islam. 

1) iFatwa ioleh Syekh iHasan iMa‟mun i (iali-iazhari, i1964) 

 iIni ifatwa yang isangat ipenting idi imana iSyekh iMa‟muni, imantan 

iimam ibesar iiAl-iAzhari, iberbicara itentang idua iipermasalahan yang isuliti, 

iyaitu imasalah ijumlah ibanyak idan ikeabsahan iprogram inasionali. iIa 

imenerangkan ibahwa iislam idi iimasa-imasa idininya imemerlukan ibanyak 

ipenganutii. Kerena iiitulah diberi ipenekanan iipada ibanyaknya jumlahi, 

iyang iimungkin imasih diperlukan idalam ikeadanii-ikeadaan tertentui. 

iNamunii, kita isekarang imenghadapi ikelebihan ipenduduk iyang 

imengancam ikesejahteraan iumat imanusiai, isampaii-isampai isebagian 

ipemikir imemperkenalkan ikeluarga iberencana idi iinegara mereka iuntuk 

iimemungkinkan pemerintah imemberikan ipelayanan ibagi irakyatnyai. iiIa 

menyimpulkani, iislam isama isekali itidak imenentang ikesejahteraan iumat 

imanusiai. iKeluarga iberencana idaalam ipengertian iini isecara itanpa 

ipaksaan iadalah diizinkani, idan ikualitas ilebih idiutamakan daripada 

kuantitasi.
137

 i 

2) iFatwa Majlis iUlama iIndonesia i i (MUI) 

iDalam imusyawarah iNasional iulama iindonesia itentang 

iikependudukani, kesehatani, idan ipembangunan iyang idilaksanakan 

idijakarta iitanggal 17 isii/d i30 iiOktober 1983ii, iMajelis iulama iIndonesia 

imemutuskan ibeberapa ihal iyang iberkaitan idengan ikependudukani, 
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idiantaranya adalah idibolehkannya keluarga iberencana i i (iKBi). 

Sungguhpun iimembolehkan KBi, iMUI memberikan ibatasan iikontrasepsi 

iyang tidak iidiperbolehkan iuntuk KBii, yaitu itidak iidibolehkannya 

ivasektomi dan itobektome ikecuali idalam ikeadaan iiterpaksa iseperti 

menghindarkan ipenularan iipenyakit iterhadap ianak iketurunan idan 

imeneyelamatkan iibu ibila iia memiliki iresiko ihamili.
138

 Dalam iputusan 

tersebuti, iMUI ijuga imengharamkan iaborsi idengan icara iapapun ikecuali 

iiuntuk imenyelamatkan jiwa isi iibui. iKeputusan iini idiperkuat iidengan 

ifatwa MUI itahun i2005 tentang iiaborsi iyang iberisi: 

1) iAborsi iharam hukumnya isejak iterjadinya iimplantasi iblastosis 

ipada idinding iirahim iibu i (nidasi). 

2) iAborsi idibolehkan ikarena ada iunsuri, ibaik iyang iibersifat 

iataupun hajat. 

3) iKeadaan darurat iyang iberkaitan iidengan kehamilan iyang 

imembolehkan iaborsi iadalah:  

a) iPerempuan ihamil menderita isakit ifisik iberat iiseperti kanker 

iistadium lanjuti, iTBC iidengan iceverna dan ipenyakiti-iipenyakit 

fisik iiberat ilainya yang iharus iditetapkan ioleh iiTim iDokter. 

b) iDalam ikeadaan idi mana ikehamilan iimengancam nyawa isi 

iibu. 

iKeadaan ihajat iyang berkaitan idengan ikehamilan iiyang dapat 

imembolehkan  iaborsi iiadalah: 
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1) ijanin yang idikandung idideteksi imenderita icacat igenetik iyang 

iikalau ilahir ikelak isulit idisembuhkan. 

2) iKehamilan iakibat iperkosaan iyang di itetapkan ioleh itim iyang 

iberwenang iyang idi idalamnya iterdapat iantara iilain keluarga 

ikorbanii, idokteri, idan iulama. 

3) iKebolehan iaborsi sebagaimana idimaksud idengan ihuruf ib iharus 

iidilakukan sebelum ijanin iberusia i40 ihari. 

4) iAborsi haram ihukumnya iidilakukan ipada kehamilan iyang iiterjadi 

iakibat izina. 

iDalam ijtima iiulama idi padang ipanjang iibulan Januari i2009ii, fatwa 

idi iatas idiperkuat iikembali. iiPada iintinya MUI imembolehkan ikeluarga 

iberencana iitetapi harus idengan icara-iicara iyang tidak ibertentangan idengan 

iisyara‟i, yang ibertentangan idengan isyara‟ iidiperbolehkan iasal iada alasan 

iyang idapat imelegalkannya iseperti idarurat idan ihajat iyang itidak idapat 

iditundai.
139

 

3) iKeputusan Nahdlatul iulama i i (NUi) i 

i iMenurut iNUi, ipenjarangan ikelahiranan imelalui icara iapapun 

itidak idapat idiperkenankan ikalau imencapai ibatas imematikan ipungsi 

ifungsi iketurunan isecara imutlakii. Karenanyaii, sterilisasi iyang 

idiperkenankan iihanyalah yang ibersifat iidapat dipulihkan ikembali 
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ikemampuan iberketurunan idan itidak isampai imerusak iatau 

imenghilangkan ibagian itubuh iyang iberfungsii. iKarena iitui, iKB idengan 

ivasektomi idan itubektomi idilarangi. iDalam imenanggapi imasalah 

ipenggunaan iispiral (iIUDi), iNU imenyatakan ihukunya iiboleh, isama 

idengan i „iazli, iatau ialatii-ialat kontasepsi iyang ilainii, tetapi iiikarena cara 

imemasangnya iharus iimelihat aurat imughalazhahi, imaka ihukumnya 

iharami. iOleh ikarena iitui, iharus idiusahakan idengan icara iyang 

idibenarkan ioleh isyara‟i. 

4) iPandangan iUlama tentang iiKB 

i  iPara iulama yang imembolehkan iKB isepakat ibahwa iKeluarga 

iBerencana i (iKBi) iyang iidibolehkan isyari`iat iiadalah isuatu iusaha 

iipengaturan/ipenjarangan ikelahiran iatau iiusaha pencegahan ikehamilan 

iisementara iatas kesepakatan iisuami iisteri ikarena isituasi idan kondisi 

itertentu iuntuk ikepentingan i (imaslahati) ikeluargai.
140

 iDengan idemikian 

iiKB idisini mempunyai iarti isama idengan itanzim ial inasl i (ipengaturan 

iketurunan).  

  iSejauh pengertiannya iadalah iitanzim al inasl i i (pengaturan 

iketurunanii), bukan itahdid ial inasl i (pembatasan iketurunani) idalam iarti 

iipemandulan (ita‟qimi) iidan aborsi i i (iisqot iali-hamli), imaka iKB tidak 

iidilarangi. iPemandulan idan iaborsi iyang idilarang ioleh iIslam disini 

iadalah itindakan ipemandulan iatau iiaborsi yang itidak  ididasari  imedis  
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iyang  isyari‟ii.  

  Diantara  ulama  yang  membolehkan adalah Imam al-Ghazali, 

Syaikh alHariri, Syaikh Syalthut, Ulama yang membolehkan ini 

berpendapat bahwa diperbolehkan mengikuti progaram KB dengan 

ketentuan antara lain, untuk menjaga kesehatan si ibu, menghindari 

kesulitan ibu, untuk menjarangkan anak. Mereka juga berpendapat bahwa 

perencanaan keluarga itu tidak sama dengan pembunuhan karena 

pembunuhan itu berlaku ketika janin mencapai tahap ketujuh dari 

penciptaan.
141

  

  Dan diantara ulama‟ yang tidak sepakat Prof. Dr. Madkour, Abu 

A‟la al-maududi melarang KB karena KB merupakan termasuk 

membunuh keturunan. iProfi. iDr. iiM. iSii.Madkourii, i (iGuru iibesar Hukum 

iIslam ipada ifakultas iiHukumi) idalam itulisannya Islam iand iFamily 

iPlanningi, iiAbu iA‟la ialMaududi (iPakistani), ialasannya dengan 

imenggunakan idalil iyang ipada iperinsipnya iimenolak iKB idiantaranya 

ifirman iAllah dalam iisurat iAli-iAn‟am iayat : i151. 

   

iArtinyai: iDan janganlah ikamu imembunuh ijiwa iyang idiharamkan iAllah i 

(imembunuhnyai) iimelainkan idengan isesuatu i (sebabi) iyang ibenarii". 

Demikian iiitu yang idiperintahkan ikepadamu isupaya ikamu imemahamii i 

(inyai).( iQsi. iAli-ian‟am iAi: i151) 
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Artinya:”Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 

besar (Qs.Al-Isra‟ A:31) 

  iMeskipun ayat tersebut imemberikan ikesan ibahwa iislam itidak 

imemperbolehkan iprogram iKeluarga iberencani, iakan itetapi itidaklah 

iidemikian dikarenakan iprogram iKeluarga iberencana itersebut ibukan 

imembunuh isesuatu iyang iisudah bernyawa imelainkan imencegah 

ikehamilanii. i 

i  iDalam iislam ijuga iimenganjurkan untuk imemperbanyak 

iketurunani, iakan itetapi iijika tidak imampu imengurusinya iimaka ilebih 

baik iimempunyai keturunan iiyang ideal iisesuai kemampuan isaja iiagar 

iterciptanya ikeluarga iyang bahagia iisehingga iterwujud itujuan sebuah 

iiperkawinan yaitu iisakinah imawaddah iwa irahmah.
142

  

i iIslam isangat ifleksibel idi idalam imenentukan iiapakah umat iharus 

imeiliki ibanyak ianak iiatau sedikit ianakii. iSemua tergantung ikebutuhan 

idan kemaslahatani. iKenapa iiRasulullah ipada isaat itu imenganjurkan iumat 

iislam imemiliki ibanyak iianaki, iadalah ikarena isaat iitu jumlah iumat iiislam 

isangat sedikit isehingga iuntuk iimengungguli orangii-orang ikafir iperlu 

ijumlah iyang ibanyak iitermasuk imelalui keturunani, iidisamping iitu ipada 

isaat iitu jumlah ipenduduk idunia iibelum isebanyak iseperti iisekarang 
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isehingga anak iiyang banyak iibelum imenghawatirkan imasa idepan 

merekai. iTetapi iketika ijumlah penduduk dunia iisudah seperti iisekarang ini 

iiyang imencapai i6i, i5 imilyar ilebihi, iatau di iIndonesia iiyang isudah lebih 

iidari i237 ijutai, dengan ikeadaan isumber iidaya ialam idan imanusia iyang 

imenghawatirkani, itentu hadits iiini itidak idapat idifahami secara itekstual.  

  iDan iayat ini isecara ijelas iAllah iSWTii, imengingatkan ikaum 

imuslimin iagar itidak imeninggalkan igenerasi ipenerus iyang ilemahi. 

iKarena igenerasi iyang ilemah hanya imembuat iiumat lemah iidan ikalah 

ibersaing idengan iumati-umat ilainnya.  

iBerikut Firman iiAllah iSWT idalam iQi. isi. iAni-iNisa iayat i9. 

 

          

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir atas (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 

yang benar. (Q.s. An-Nisa ayat 9).  

 

  iBanyak anak idalam iikeluarga ipada situasi iiseperti isekarang iini 

idapat imempengaruhi ikebahagiaan ikeluargai. Tidak iitepat iistilahi” ibanyak 

ianak ibanyak irezekii” itidak iserta imerta iorang ibanyak ianaki, ikemudian 

banyak irezekinyaii. iJustru ikalau ibanyak ianak ibanyak irezeki iyang iharus 

idicari ikarena iitui, imemiliki ibanyak ianak ijika itidak iditopong ioleh 

ipotensi iekonomi iyang ibaiki, tentu iiakan imenimbulkan ibanyak ipersoalan 
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di idalam ikeluargaii. demikian ijugaii, iuntuk iibu iyang isering melahirkan 

iiakan imelahirkan penderitan iibaik isecara ilahir imaupun ibatini. iYang 

iperlu dicatati, ibahwa ikualitas ikaum iimuslimin itidak ihanya ibertumpu 

ikepada ikuantitas iumatnyai, itetapi ijustru ikepada ikualitasnya idi berbagai 

ibidangi. iiBahkan Allah iiSWT imengingatkan ibanyak igolongan yang iikecil 

idapat imengalahkan igolongan iyang besari. 

 sebagaimana dalam firman Allah berikut : 

   

Artinya:"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 

golongan yang banyak dengan izin Allah. ".(QS.- Baqarah: 249). 

 

  Islam tidak mewajibkan seseorang memiliki anak banyak atau 

tidak, tetapi islam menganjurkan agar setiap muslim dapat mewujudkan 

generasi yang kuat, yang tidak saja hanya untuk kepentingannya di masa 

depan, tetapi juga agar umat islam menjadi umat yang kuat.  

  Untuk mendukung terciptanya umat yang kuat, setiap muslim yang 

mengikuti program keluarga berencana harus sesuai dengan kondisi 

masing-masing karena itu, sesungguhnya keluarga berencana dibolehkan, 

bagi kaum yang mampu (ekonomi dan kesehatan). Tidak boleh membatasi 

jumlah anaknya hanya satu saja, karena hal itu dapat mengakibatkan 

jumlah kaum muslimin berkurang dan dimasa yang akan datang akan 

membahayakan ekstensi islam itu sendiri. 

3. Hukumi Dalam iiMetode iPenggunaan iAlat iKontrasepsii 
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iHukum iDalam iMetode iPenggunaan iAlat iKontrasepsi iAda ilima 

ipersoalan ihukum iyang iberkaitan idengan ipenggunaan ialat ikontrasepsi. 

a) imasalah icara ikerjanyai, iapakah imencegah iman‟u iali-ihaml iatau 

imenggugurkan iisqot iali-ihaml. 

b) isifatnya iapakah ihanya ipencegahan ikehamilan isementara iatau ibersifat 

Ta‟qimi. 

c) imasalah ipemasangannyai, ibagaimana idan isiapa iyang imemasang ialat 

ikontrasepsi itersebuti. iHal ini iiberkaitan idengan ihukum imelihat iaurat 

iorang lain. 

d) iimplikasi alat ikontrasepsi iterhadap ikesehatan iipenggunanya. 

e) imasalah ibahan iyang idigunakan untuk imembuat ialat ikontrasepsi 

itersebutii. iAlat ikontrasepsi iyang dibenarkan iimenurut Islam iiadalah iyang 

icara ikerjanya imencegah iman‟ul ali-iihaml, iibersifat isementara i (itidak 

permaneni) iidan dapat iidipasang isendiri ioleh iyang ibersangkutan iatau 

ioleh iorang lain iiyang itidak iharam memandang iiauratnyai, itetapi idalam 

keadaan iidarurat idibolehkani. iSelain iitui, ibahan ipembuatan yang 

iidigunakan harus iiberasal idari ibahan iyang ihalal iserta itidak 

menimbulkan iimplikasi iiyang imembahayakan ibagi ikesehatan. 

4. iPerspektif Maqoshid Syariah iTerhadap Program iKeluarga iBerencana iidan 

Upaya iiPengendalian iLaju iPertumbuhan iPenduduki 

 iAgama Islam iiadalah agama iiyang imenyeluruh idan imengatur isemua 

ipersoalan idalam isendiii-isendi ikehidupan iumat manusiai. iKarena tujuan iiIslam 

iadalah imembawa imanusia ipada kebaikan iihidup ididunia idan iakhirati. iDalam 
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iislam iapapun yang iimemberikan idampak inegative ipada kehidupan iimasyarakat 

ibaik idimasa ikini maupun iidimasa iyang iakan idatang iharus iditiadakani. Islam 

iimenghendaki imasyarakat iterlindungi ibaik idari iaspek iagamai, ijiwa iharta 

dan iiakali, idan ianak iketurunannya ikarena iitui, iislam ijuga imendorong iagar 

ikependudukan idiatur isehingga itidak menimbulkan iidampak inegatif pada umat 

manusia iibaik idimasa ikini imaupun idimasa iyang iakan idatang.
143

 Berkaitan 

dengan iprogram iKeluarga iiBerencanai, iIslam imengajarkan adanya ilima 

ipokok iyang iimerupakan tujuan iisyari‟at iyang idikenal idengan imaqashid iali-

iSyari‟ahi. iKelima ihal tersebut iiadalah menjaga iiagama i (ihifz iali-iDini); 

imenjaga ijiwa i (ihifz iali-inafsi); imenjaga iakal (ihifz iali-„iiaqli); imenjaga 

iharta (ihifz iali-malii); idan imenjaga keturunan i i (ihifz iali-inasl). Menjaga 

keturunan (hifz iali-inasl) isebagai iisalah isatu dari iikelima ihal ipokok iyang 

iharus iterpelihara dapat iidilakukan idengan imelalui pelaksanaan iKeluarga 

iBerencanai, iyaitu idengan iKeluarga iBerencana idiharapkan iakan iterwujud 

generasi iimuslim iyang iberkualitas isehingga iterwujud ikeluarga iyang isakinah 

imawaddah idan irahmah. 

Menjadi keluarga yang berkualitas haruslah dimiliki oleh setiap keluarga, 

dengan tujuan bisa menjadi manfaat untuk keluarga sendiri ataupun orang yang di 

sekelilingnya serta bermanfaat baik untuk agama, bangsa, dan negara. Sebab 

seorang mukmin yang kuat yakni mereka yang memiliki kualitas lebih baik dan 

lebih dicintai oleh Allah dibanding mukmin yang lemah. Untuk itulah islam 

                                                             
143

 Ahmad al-Mursi husain Jauhar, Maqoshid syari‟ah, (alih bahasa Khikmawati (kuwais) 

edition: Jakarta , 2017), hlm. 15.  
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sangat menganjurkan kepada keluarga agar memperhatikan kesejahteraan 

keluarga, terutama kesejahteraan anak, jangan sampai keluarga tidak tidak 

memperhatikan kesejahteraan apalagi sampai menelantarkan keluarga mereka, 

semua itu bertujuan agar tidak menjadi keturunan atau umat yang lemah,sehingga 

tidak mempunyai kualitas. 

Dari tinjauan maqashid syariah, program KB tidak menentang hukum 

islam. Tujuan dari maqashid syari‟ah untuk mencapai kemaslahatan dan menolak 

kemudhoratan. Sama halnya tujuan program KB yang bentuk oleh pemerintah 

yakni untuk mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur 

kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak 

reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas.  

Maqashid syari‟ah tentang Hifdz An-Nasl atau menjaga keturunan 

dimaknai kelurga yang mampu baik dari segi ekonomi ataupun psikologi 

mempunyai anak lebih dari 2 dan mampu memberikan kepada setiap anak setiap 

kebutuhan mereka terutama kesehatan dan pendidikan mereka dengan baik, maka 

tidak ada masalah. Yang menjadi permasalahan apabila orang tua hanya 

mengikuti hawa nafsu mereka memperbanyak anak namun tidak di iringi dengan 

peningkatan taraf hidup.  

Dengan keadaan seperti itu maka anak akan menderita di masa depannya 

dan bisa menjadi bertambahnya pengangguran yang ada di Indonesia. Di anjurkan 

untuk orang tua yang hanya memiliki penghasilan di bawah rata-rata, atau mereka 

yang khawatir tidak terpenuhinya kasih sayang kepada anaknya nanti apabila 
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tidak ada jarak usia di antara mereka, maka program KB bukanlah sebuah 

keharusan, namun bisa menjadi pilihan atau salah satu solusi untuk keluarga 

sebagai keseimbangan kehidupan dalam berkeluarga. 

Di dalam Maqhashid Syari‟ah Pemeliharaan keturunan atau Hifz al-nasl 

merupakan kebutuhan yang dharuriyyat yakni kebutuhan utama yang harus di 

pelihara dan dilindungi dengan sebaik-baiknya oleh syari‟at islam sebagai orang 

tua tentulah berkewajiban untuk menjaga kesejahteraan keturunan mereka, dan 

sebagai orang tua sangat dilarang untuk menelantarkan anak mereka atau tidak 

memperhatikan kesejahteraan hidup mereka, hal demikian agar terwujudnya 

kemaslahatan manusia. Pemeliharaan keturunan supaya kelak menjadi umat yang 

berkualitas baik bagi orang tua, keluarga, atau orang-orang disekelilingnya 

ataupun bagi agama bangsa dan Negara.  

Mengikuti program KB bisa menjadi kebutuhan sekunder atau kebutuhan 

hajiyyat bagi keluarga, yang mana keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan 

kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan 

keluarga. Dengan mengatur jarak atau menunda kehamilan anak , diharapkan 

sebuah keluarga tidak merasa terbebani dalam mecncukupi segala kebutuhan yang 

ada dalam keluarga baik dari segi perekonomian, sandang, pangan, pendidikan, 

kesehatan dan kebutuhan keluarga yang lain. Di samping itu untuk menjaga 

kesehatan ibu dan anak dan terpenuhinya kasih sayang orang tua kepada anaknya. 

Untuk Pemilihan alat kontrasepsi dan penentuan jarak usia kehamilan yang di 
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tentukan oleh keluarga menjadi Kebutuhan tahsiniyyat atau kebutuhan tersier.
144

 

Dari semua paparan di atas, tampak bahwa maqashid al-syari'ah merupakan 

aspek penting dalam pengembangan hukum Islam. Ini sekaligus sebagai jawaban 

bahwa hukum Islam itu dapat dan bahkan sangat mungkin beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Adaptasi yang dilakukan 

tetap berpijak pada landasan-landasan yang kuat dan kokoh serta masih berada 

pada ruang lingkup syari'ah yang bersifat universal. Ini juga sebagai salah satu 

bukti bahwa Islam itu selalu sesuai untuk setiap zaman dan pada setiap tempat.

                                                             
144

 Soidik, Abror, Fikih  Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 
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iBAB iV  

iPENUTUP 

Ai. iKesimpulan 

iBerdasarkan ihasil analisis iuraian idata iipokoki-ipokok ipermaslahan iyang 

itelah idibahas maka iikesimpulan yang idiperoleh iidari ihasil ipenelitian iini isebagai 

berikut : 

1. iPelaksanaan Program iiKeluarga Berencana iidi Kabupaten iiMandailing 

Natal imasyarakat imemiliki ikesadaran iyang tinggi iisehingga imelakukan 

iprogram iKBi, idilihat idari ikondisi iekonomi yang idibilang iipas ipasan idan 

ikondisi usia iyang iibelum siap iiuntuk imempunyai ianak isehingga imereka 

iperlu melakukan iprogram iKB itersebut isehingga iianak-iianak iyang 

idilahirkan isesuai yang idiharapkan iiterpenuhi kebutuhanii, isehat iserta 

imandirii. iUntuk iperempuan yang imenikah ipada iiusia ikurang idari i19 

itahun idianjurkan iuntuk imenunda kehamilannya iisampai usianya 

iiminimal 19 iitahun idengan menggunakan ialat ikontrasepsii. iiJika iwanita 

iyang iingin Mengatur ijarak ikehamilan iUsia iwanita iiantara i21i-i35 tahun 

iadalah iperiode ipaling ibaik iuntuk iihamil idan imelahirkan ikarena 

mempunyai iiresiko paling iirendahi. iJarak iantara ianak ipertama idan ikedua 

ikehamilan iyang ideal iiadalah iminimal i3 itahuni. iPerkawinan iusia imuda 

idapat imenimbulkan iresiko ikehamilan idan iresiko ikelahirani, termasuk 

ijuga iberesiko iiakan ikesehatan iibu idan anakii. iUpaya yang iidilakukan 

pemerintah iikabupaten iMandailing Natal idalam iimenekan iangka 

perkawinan iusia imuda iiadalah idengan imenerapkan program iiKeluarga 
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iBerencanai. Jenis iMetode iKontrasepsi iiyang idapat idipakai antara iilain 

iyaitu iKB alamii, iiSenggama terputusi, iKontrasepsi iJangka iPanjang i 

(iNON iMKJPi), iKondomi, iPilii, iSuntikani. i iDilihat idari pandangan itokoh 

imasyarakat itentang ipelaksanaan iprogram iikeluarga iberencana pada 

ipasangan imuslim idi ibawah umur, ipenggunaan imetode iiataupun alat 

iikontrasepsi harus idipertimbangkan idari iisisi ikesehatani, idilihat iapakah 

memiliki iefek isamping iyang isangat imembahayakan ibagi ikesehatan iiatau 

tidaki, ijika imemiliki iefek isamping iyang isangat iimembahayakan imaka 

iitu iitidak diperbolehkani. iMenurut ibapak iFaisal iselama itidak 

imembahayakan idari isisi iikesehatan maka iboleh iidilakukan, ikita ijuga 

iharus icerdas imelihat ifenomena isosial idalam imasyarakatii. Beliau ijuga 

imenambahkan imencegah isesuatu iyang iberbahaya jauh ilebih ibaik 

iketimbang imembawa iimanfaati. iAda iistilah fiqih i “iKemudharatan iiharus 

dihilangkani”. 

2. iDalam iperspektif iMaqoshid Syariahi, iKeluarga iBerencana imerupakan 

iisalah satu iupaya iimenciptakan keluarga iberkualitasii, ibaik isecara agama 

iimaupun ikemanusiaani. iIslam isendiri imengajarkan iuntuk ihidup isehat 

isecara ifisik idan isejahtera isecara iekonomi idan iberakhlak imulia isecara 

ireligii. Berkaitan idengan iiprogram iKeluarga Berencanai, iIslam 

iimengajarkan adanya ilima ipokok iiyang imerupakan itujuan isyari‟at iyang 

idikenal idengan imaqashid ali-iSyari‟ah.iMenjaga iketurunan (ihifz iali-

inasli) isebagai isalah isatu idari ikelima ihal ipokok iyang harus iiterpelihara 

dapat iidilakukan idengan melalui iipelaksanaan Keluarga iiBerencanai, yaitu 
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iidengan Keluarga iBerencana idiharapkan iakan iterwujud igenerasi iimuslim 

yang iberkualitas isehingga iterwujud ikeluarga iyang isakinah iimawaddah 

idan irahmah. Di dalam Maqhashid Syari‟ah Pemeliharaan keturunan atau 

Hifz al-nasl merupakan kebutuhan yang dharuriyyat yakni kebutuhan 

utama yang harus di pelihara dan dilindungi dengan sebaik-baiknya oleh 

syari‟at islam sebagai orang tua tentulah berkewajiban untuk menjaga 

kesejahteraan keturunan mereka, dan sebagai orang tua sangat dilarang 

untuk menelantarkan anak mereka atau tidak memperhatikan kesejahteraan 

hidup mereka, hal demikian agar terwujudnya kemaslahatan manusia. 

Mengikuti program KB bisa menjadi kebutuhan sekunder atau kebutuhan 

hajiyyat bagi keluarga, yang mana keberadaannya dibutuhkan untuk 

memberikan kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan 

dalam kehidupan keluarga. Dengan mengatur jarak atau menunda 

kehamilan anak , diharapkan sebuah keluarga tidak merasa terbebani 

dalam mecncukupi segala kebutuhan yang ada dalam keluarga baik dari 

segi perekonomian, sandang, pangan, pendidikan, kesehatan dan 

kebutuhan keluarga yang lain. Di samping itu untuk menjaga kesehatan 

ibu dan anak dan terpenuhinya kasih sayang orang tua kepada anaknya. 

Untuk Pemilihan alat kontrasepsi dan penentuan jarak usia kehamilan yang 

di tentukan oleh keluarga menjadi Kebutuhan tahsiniyyat atau kebutuhan 

tersier. iOleh karena itu tampak bahwa maqashid al-syari'ah merupakan 

aspek penting dalam pengembangan hukum Islam. Ini sekaligus sebagai 

jawaban bahwa hukum Islam itu dapat dan bahkan sangat mungkin 
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beradaptasi dengan perubahan-perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat. Adaptasi yang dilakukan tetap berpijak pada landasan-

landasan yang kuat dan kokoh serta masih berada pada ruang lingkup 

syari'ah yang bersifat universal. Ini juga sebagai salah satu bukti bahwa 

Islam itu selalu sesuai untuk setiap zaman dan pada setiap tempat. 

B. iSarani 

Dari iuraian ikesimpulan idiatasi, iterdapat ibeberapa isaran iimengenai 

Analisis iHukum iiislam terhadap ipelaksanaan iiprogram iKB pada iipasangan 

iMuslim idi ibawah iumur idi iKabupaten iMandailing Natal iiyaitu i: 

1. iBagi iorang iatau keluarga iyang ihendak imenjadi iakseptor iKB iagar 

ihendak iimencari tahu iterlebih idahulu isemendetailnya iikepetugas 

ipelayanan iKB atau itenaga ikesehatan iisebab layanan iiini ijuga idapat 

mpengaruhi ihasil iidan imutu iyang didapatkanii. iBagi Para iipelayanan 

iprogram ikeluarga iberencana ihendaknya idalam memberikan iipelayanan 

iatau iobat iyang idipergunakan isesuai idengan yang idiperbolehkan iioleh 

ajaran iiislami. Bagi ipemerintah iiyang mempunyai iwewenang iterhadap 

iiadanya iprogram iKeluarga iBerencana itersebut, ihendaknya imenyadari 

iiadanya ikewajiban idan tugasnya idalam iimensejahterakan imasyarakat 

idan Negara imelalui ipenyuluhan iiataupun ikegiatan-ikegiatan ilain iyang 

iberkaitan idengan iprogram iKeluarga iiberencana. Hendaknya para tokoh 

agama lebih mendorong ataupun mensosialisasikan kepada masyarakat 

bahwa pentingnya menikah pada usia yang cukup berdasarkan peraturan 

dan Undang-undang yang berlaku di negara kita, karena menikah pada 
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usia dibawah umur akan mengakibatkan banyak dampak yang kurang 

baik, salah satunya yaitu apabila si ibu mengandung pada usia dini akan 

sangat berdampak bagi kesehatan si ibu dan anak karena pada usia ini alat 

reproduksinya belum siap untuk hamil, menyampaikan kepada masyarakat 

betapa pentingnya mengutamakan kesehatan anak dan ibu khususnya pada 

pasangan dibawah umur karena kelak ummat islam membutuhkan generasi 

yang bermutu untuk melanjutkan perjuangan ummat. Jadi disini perlu 

adanya peran tokoh agama dalam menyampaikan ataupun 

mensosialisasikan pada masyarakat misalnya dalam pengajian yang 

diadakan oleh massyarakat dan lain sebagainya. 

2. ISebaiknya jika ada pasangan yang menikah  tetapi belum mapan dalam 

ekonomi sebaiknya menunda kehamilan dulu karena dikhawatirkan nanti 

akan membebani kehidupan dalam berkeluarga dan jika tidak menunda 

kehamilan anak yang nantinya lahir tidak diperhatikan kesejahteraannya, 

makanya perlu adanya menunda kehamilan dengan cara ber KB. Fungsi 

dan iiperan keluarga ijuga idisadari iidapat imemberikan kontribusi ipositif 

idalam iimengurangi angka iperkawinan iusia idini idan idampak inegatif idari 

iperkawinan iusia idini iitu iisendiri, imelalui iipola asuh iproteksi ianaki, 

ibentuk iproteksi iyang idimaksudkan idalam ihal iiini adalah ipola iasuh 

iorangtua idalam imendidik idan imemberikan ipengetahuan iumum idan 

iiagama kepada iianaki, pengalamani-ipengalaman ihidupi, iipemberian bekal 

ibaik ibekal ikedewasaan ifisiki, imental iimaupun isosial ekonomi 

isebagai ipersiapan iuntuk imenuju iikehidupan idimasa iyang akan 
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imendatang ikhususnya idalam ikehidupan iberumah itangga ijika idilakukan 

ipada iusia iyang itepati, iakan imembawa ikebahagiaan ibagi ikeluarga iidan 

ipasangan idan iapabila iseseorang igagal imendewasakan iusia iperkawinani, 

iimaka diupayakan iadanya iipenundaan kelahiran ianak ipertama isampai 

iumur iibu iminimal i19 itahun sehingga iitujuan perkawinan 

imitsaqonghalizan iitercapai yaitu idalam imewujudkan iisebuah ikeluarga 

yang iBahagiai, itentram idan iipenuh kasih iisayang i (Sakinah imawaddah 

iiwarahmah).
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